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ABSTRAK 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selama ini menjadi momok bagi hampir setiap 

siswa. Padahal pelajaran matematika perlu diberikan untuk membekali siswa dengan kemampuan 

berpikir yang salah satunya adalah berfikir kreatif. Oleh sebab ini perencanaan yang baik untuk 

menciptakan pola berfikir kreatif siswa perlu di rancang sedemikian rupa oleh guru. Penciptaan pola 

berfikir kreatif siswa bisa dilatih dari permasalahan ataupun soal yang di rancang seorang guru yang 

mampu membuat siswa berfikir kreatif.  

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam matematika diperlukan suatu tugas 

(instrumen soal) yang dapat benar-benar mengidentifikasi kemampuan tersebut. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematik adalah dengan soal-soal terbuka atau open-ended 

problem. Soal-soal open-ended dapat   meningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik yang 

meliputi kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (novelty) 

Tujuan pembelajaran berbasis open-ended problem adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan 

kreatif dan pola pikir matematik siswa melalui pemecahan masalah secara simultan . Tujuan utamanya 

bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada bagaimana cara sampai pada suatu 

jawaban. 

Sejalan dengan maka guru harus dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, antara lain 

dengan sering-sering memberikan tugas atau mengajukan pertanyaan yang terbuka (Open-ended).  

 

Kata Kunci: berpikir kreatif, open ended problem, fluency, flexibility, novelty. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

atematiak merupakan salah satu mata pelajaran yang selama ini cukup menjadi momok bagi 

siswa kita. Padahal matematika harus diajarkan kepada siswa mulai dari sekolah dasar hingga 

pendidikan menengah. Dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran 

matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi), telah 

disebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logisanalitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Pengembangan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus utama dalam dunia pendidikan 

matematika modern.  

Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang saat ini dikehendaki dalam dunia 

kerja (Mahmudi, 2010). Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian rupa 

sehingga menjadi sarana yang tepat dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Rancangan 

ini dapat dibantu dengan pemilihan model atau pendekatan pembelajaran yang tepat dalam 

mengajarkan matematika. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi 

yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 

Kenyataan yang terjadi saat ini adalah baik guru maupun siswa sulit untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif dalam mata pelajaran matematika. Guru pada umumnya tidak menyajikan 

latihan kepada siswa untuk berpikir kreatif karena setiap latihan yang diberikan hanya berorientasi 

pada hasil tanpa melihat bagaimana proses yang dijalankan oleh siswa. 

Sedangkan siswa sendiri tidak terbiasa dengan latihan atau soal-soal yang membutuhkan 

kreativitas berpikir untuk menjawabnya. Salah satu penyebab terjadinya hal ini adalah guru belum 

melakukan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
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siswa. Getlezs dan Jackson mengemukakan bahwa, salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematik adalah dengan soal-soal terbuka atau open-ended problem (Mahmudi, 

2010:4). Pengertian open-ended problem menurut Sudiarta dapat dirumuskan sebagai masalah atau 

soal-soal matematika yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga memiliki beberapa atau bahkan 

banyak solusi yang benar, dan terdapat banyak cara untuk mencapai solusi itu (Japar, 2007: 54). 

Tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada bagaimana cara 

sampai pada suatu jawaban. Sejalan dengan itu, menurut Sofyan dan Amiruddin (2007:46), tugas guru 

adalah mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, antara lain dengan sering-sering 

memberikan tugas atau mengajukan pertanyaan yang terbuka (Open-ended). Pertanyaan yang dimulai 

dengan kata-kata “Apa yang terjadi jika…” lebih baik daripada yang dimulai dengan kata-kata “Apa, 

berapa, kapan”, yang umumnya tertutup (jawaban betul hanya satu). Sehingga, dengan meningkatnya 

kemampuan berpikir kreatif matematik siswa diharapkan akan memberikan efek positif terhadap hasil 

belajar yang diperolehnya. 

Keberhasilan pendekatan open-ended dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematik siswa dapat dilihat dari mengukur beberapa aspek dalam proses menyelesaikan 

permasalahan. Aspek-aspek tersebut adalah kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan 

kebaruan (novelty).  

 

1.2 Batasan Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam makalah ini dibatasi hanya pada  

kemampuan berpikir kreatif matematik yang meliputi kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

kebaruan (novelty) dalam menyelesaikan soal-soal open ended. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apa yang dimaksud dari berfikir kreatif ? 

2. Apa yang dimaksud dari berfikir kreatif matematis ? 

3. Apa yang di maksud dengan open ended problem ? 

4. Bagaimanakah mengembangkan  soal open ended  ? 

5. Bagaimanakah  soal-soal open ended dapat mengidentifikasi kemampuan berfikir kreatif  

fluency, flexibility dan novalty siswa ?  

 

1.4 . Tujuan Penulisan 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan makalah  ini adalah ; 

1. mengetahui apa yang dimaksud berfikir kreatif secara  umum. 

2. Mengetahui apa yang dimaksud berfikir kreatif matematis. 

3. Mengetahui apa yang dimaksud dengan  open ended problem 

4. Mengembangkan soal open ended. 

5. Dengan menggunakan soal open ended dapat  memgidentifikasi kemampuan  berfikir kreatif 

fluency, flexibility dan novalty sisswa. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Berfikir Kreatif 

Poerwadarminta (Syukur, 2004: 10), mengartikan berpikir sebagai penggunaan akal budi 

manusia untuk mempertimbangkan atau memutuskan sesuatu. Sedangkan Liputo (1996) berpendapat 

bahwa berpikir merupakan aktivitas mental yang disadari dan diarahkan untuk maksud tertentu. 

Maksud yang dapat dicapai dalam berpikir adalah memahami, mengambil keputusan, merencanakan, 

memecahkan masalah dan menilai tindakan. Dari kedua pendapat diatas, tampak bahwa kata berpikir 

mengacu pada kegiatan akal yang disadari dan terarah. 

Terdapat bermacam-macam cara berpikir, diantaranya berpikir vertikal, lateral, kritis, analitis, 

kreatif dan strategis. Tetapi pada makalah ini akan difokuskan pada berpikir kreatif. Menurut Hariman 

(Huda, 2011), berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha menciptakan gagasan yang baru. 
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Berpikir kreatif dapat  juga  diartikan sebagai  suatu kegiatan mental yang digunakan seorang untuk 

membangun ide atau pemikiran yang baru. Pendapat lain dari Pehkonen (Huda,2011), beliau 

memandang berpikir kreatif sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang 

didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Maksud berpikir divergen sendiri adalah 

memberikan bermacam-macam kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang sama. Sementara itu 

Munandar (Huda,2011) menjelaskan pengertian berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan 

banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, 

ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban. Pengertian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif seseorang makin tinggi, jika ia mampu menunjukkan banyak kemungkinan jawaban pada suatu 

masalah. Tetapi semua jawaban itu harus sesuai dengan masalah dan tepat, selain itu jawabannya 

harus bervariasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka berpikir kreatif dapat diartikan sebagai 

berpikir secara logis dan divergen untuk menghasilkan ide atau gagasan yang baru. Produk dari 

berpikir kreatif itu sendiri adalah kreativititas. Sebagaimana dikemukakan oleh beberapa tokoh 

mengenai definisi kreativitas berikut ini (Huda, 2011: 9) : 

1.        Menurut Munandar kreativitas merupakan kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang 

baru, sebagai kemampuan untuk memberi gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam 

pemecahan masalah atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara 

unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. 

2.        Barron menyatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan atau 

menciptakan sesuatu yang baru. 

3.        Siswono menjelaskan bahwa kreativitas merupakan produk dari berpikir (dalam hal ini 

berpikir  kreatif) untuk menghasilkan suatu cara atau sesuatu yang baru dalam memandang 

suatu masalah atau situasi. 

4.        Solso menjelaskan bahwa kreativitas merupakan aktivitas kognitif yang menghasilkan sesuatu 

yang baru dalam menghadapi masalah. 

Sementara itu, Munandar (Huda, 2004) mengemukakan alasan mengapa kreativitas pada diri 

siswa perlu dikembangkan. Pertama,  dengan berkreasi maka orang dapat mewujudkan dirinya (Self 

Actualization). Kedua, pengembangan kreativitas khususnya dalam pendidikan formal masih belum 

memadai. Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat tetapi juga memberikan 

kepuasan tersendiri. Keempat, kreativitaslah yang memungkinkan manusia untuk meningkatkan 

kualitas hidupnya. Dari penjelasan di atas terlihat bahwa kreativitas mempunyai peranan penting 

dalam kehidupan, sehingga kreativitas perlu dikembangkan terutama pada generasi muda yang 

mengemban cita-cita sebagai penerus bangsa. 

 

2.2  Berfikir kreatif matematis 

Krutetski (Mahmudi, 2010:3) mendefinisikan kemampuan berpikir kreatif matematis sebagai 

kemampuan menemukan solusi masalah matematika secara mudah dan fleksibel. Menurut Livne 

(Mahmudi, 2010:3), berpikir kreatif matematis merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan solusi 

bervariasi yang bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka. 

Dari pendapat tokoh-tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif matematis adalah 

aktivitas mental yang disadari secara logis dan divergen untuk menemukan jawaban atau solusi 

bervariasi yang bersifat baru dalam permasalahan matematika. 

Kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat ditingkatkan dengan memahami proses berpikir 

kreatifnya dan berbagai faktor yang mempengaruhinya serta melalui latihan yang tepat (Huda, 2011: 

11). Selain itu, kemampuan berpikir kreatif seseorang juga dapat ditingkatkan dari satu tingkat ke 

tingkat yang lebih tinggi yaitu dengan cara memahami proses berpikir, dan faktor-faktornya serta 

melalui latihan-latihan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat  disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 

berpikir kreatif seseorang dapat berubah dari satu tingkat ke tingkat selanjutnya yang lebih tinggi. 

Menurut Guilford (Herdian, 2010) indikator dari berpikir  kreatif ada lima yaitu : 

a.       Kepekaan (problem sensitivity) adalah kemampuan mendeteksi (mengenali dan memahami) 

serta menanggapi suatu pernyataan, situasi dan masalah. 

b.      Kelancaraan (fluency) adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan. 

c.       Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam, 

pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. 
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d.      Keaslian (originality) adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang 

asli, tidak klise dan jarang diberikan kebanyakaan orang. 

e.       Elaborasi (elaboration) adalah kemampuan menambah situasi atau masalah sehingga menjadi 

lengkap, dan merincinya secara detail, yang didalamnya dapat berupa tabel, grafik, gambar, 

model, dan kata-kata. 

Sementara Silver (Huda, 2011:11) menjelaskan bahwa untuk menilai kemampuan berpikir 

kreatif  anak dan orang dewasa dapat dilakukan dengan menggunakan “The Torrance Test of Creative 

Thinking  (TTCT)”. Tiga komponen yang digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kreatif 

melalui TTCT adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas (fleksibility) dan kebaruan (novelty). Pengertian 

lebih jelasnya sebagai berikut : 

a.       Kefasihan (fluency) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah matematika  dengan 

beberapa alternatif jawaban  (beragam) dan benar. 

b.      Fleksibilitas (flexibility) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan 

dengan cara yang berbeda. 

c.       Kebaruan (novelty) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan 

beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar dan satu jawaban yang tidak biasa 

dilakukan oleh siswa pada tahap perkembangan mereka atau tingkat pengetahuannya.  

 

2.3 Open-Enden Problem 

  Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, dimungkinkan bila dalam 

proses pembelajaran terjadi komunikasi antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa, yang 

merangsang terciptanya partisipasi siswa.  Siswa diberi peluang untuk lebih memahami suatu konsep 

matematika dan keterkaitannya dari hasil sharing ideas antara siswa. Dalam pembelajaran seperti itu, 

guru dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang memancing siswa berpikir dalam memecahkan 

suatu permasalahan. Guru dapat merancang proses pembelajaran dengan memungkinkan siswa 

mencari jawaban, atau metode lebih dari satu atas persoalan yang diajukan. Pola pendekatan seperti 

itu, dalam pembelajaran matematika telah dikenal dengan nama pendekatan open-ended problem. 

Pendekatan open-ended problem adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang memberi 

keleluasaan berpikir siswa secara aktif dan kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Pernyataan ini didasari oleh pendapat Heddens dan Speer (dalam Poppy, 2003) yang menyatakan 

bahwa pendekatan open-ended problem bermanfaat untuk meningkatkan cara berpikir siswa. 

           Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan open-ended problem, biasanya lebih banyak 

digunakan soal-soal open-ended problem sebagai instrumen dalam pembelajaran. Terdapat 

keserupaan terhadap pengertian mengenai soal open-ended problem. Beberapa peneliti 

mendefinisikan soal open-ended problem sebagai berikut: Hancokck (dalam Poppy, 2003) 

menyatakan bahwa soal open-ended problem adalah soal yang memiliki lebih dari satu penyelesaian 

yang benar. Selain itu Hancock mengemukakan pula bahwa pertanyaan open-ended problem sering 

diartikan sebagai pertanyaan yang mempunyai jawaban   yang benar lebih dari satu. Siswa menjawab 

pertanyaan dengan caranya sendiri yang tidak mengikuti proses pengerjaan jawaban yang sudah ada. 

Sejalan dengan itu Berenson (dalam Poppy, 2003) mengidentifikasi masalah open-ended 

problem sebagai: ”Tipe masalah yang mempunyai banyak penyelesaian dan banyak cara 

penyelesaiannya.” 

            Dengan demikian ciri terpenting dari soal open-ended problem adalah tersedianya 

kemungkinan dapat serta tersedia keleluasaan bagi siswa untuk memakai sejumlah metode yang 

dianggapnya paling sesuai dalam menyelesaikan soal itu. Dalam arti, pertanyaan pada bentuk open-

ended problem diarahkan untuk menggiring tumbuhnya pemahaman atas masalah yang diajukan. 

Cheeseman berpendapat (dalam Poppy, 2003) bahwa pertanyaan open-ended problem memerlukan 

respons mengenai proses berpikir, kemampuan menyusun generalisasi dan kemampuan mencari 

hubungan di antara dua konsep. Menurut Hancock soal-soal open-ended problem dapat digunakan 

guru untuk mengukur kemampuan proses pengerjaan matematika siswa, sehingga siswa mengetahui 

bahwa proses berperan sama pentingnya dengan hasil akhir dalam problem solving. Coxford dan 

Steinmark (dalam Poppy, 2003) mengemukakan bahwa nilai dari soal-soal open-ended problem, 

bukan hanya terletak pada format dan materi yang terkandung dalam soal, melainkan sangat 

ditentukan oleh prosedur, suasana dan cara penyampaiannya. 
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Masalah yang diformulasikan memiliki multi jawaban (banyak penyelesaian) yang benar 

disebut masalah tak lengkap atau disebut juga masalah open–ended problem atau masalah terbuka 

(Suherman dkk; 2001). Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Shimada (l997) yaitu bahwa 

ketika menyusun masalah yang diformulasikan memiliki multijawaban yang benar maka masalah itu 

disebut “masalah tak lengkap” atau “open-ended problem.” Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

masalah open-ended problem adalah masalah yang memiliki multijawaban yang benar (banyak 

penyelesaian). Sifat “keterbukaan” dari suatu masalah dikatakan hilang apabila hanya ada satu cara 

dalam menjawab permasalahan yang diberikan atau hanya ada satu jawaban yang mungkin untuk 

masalah tersebut. Contoh penerapan masalah open-ended problem dalam kegiatan pembelajaran 

adalah ketika siswa diminta mengembangkan metode, cara atau pendekatan yang berbeda dalam 

menjawab permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Pembelajaran dengan pendekatan open-ended problem diawali dengan memberikan masalah 

terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran ini harus mampu mengarahkan dan membawa siswa 

untuk menjawab masalah dengan banyak cara atau banyak jawaban yang benar. Hal ini dimaksudkan 

untuk merangsang kemampuan intelektual siswa dan pengalaman siswa dalam proses menemukan 

sesuatu yang baru serta bertujuan agar kegiatan-kegiatan kreatif siswa dapat terkomunikasikan 

melalui proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran matematika, rangkaian pengetahuan, keterampilan, konsep, dan prinsip 

yang diberikan kepada siswa biasanya melalui langkah demi langkah atau secara bertahap agar 

kemampuan intelektual siswa dapat terorganisir secara optimal. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Shimada (1997) yaitu bahwa dalam pembelajaran matematika, rangkaian dari 

pengetahuan, keterampilan, konsep, prinsip, atau aturan diberikan kepada siswa biasanya melalui 

langkah demi langkah. Tentu saja rangkaian ini diajarkan tidak sebagai hal yang saling terpisah atau 

saling lepas, namun harus disadari sebagai rangkaian yang terintegrasi dengan kemampuan dan sikap 

dari setiap siswa, sehingga di dalam pikirannya akan terjadi pengorganisasian kemampuan intelektual 

yang optimal. 

Adapun tujuan dari pembelajaran open-ended problem menurut Nohda (dalam Wahid, 2002) 

ialah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematika siswa melalui 

pemecahan masalah secara simultan.  Jadi inti dari pembelajaran masalah open-ended problem adalah 

pembelajaran yang membangun kegiatan interaksi antara matematika dan siswa sehingga 

mengundang siswa untuk menjawab permasalahan melalui berbagai cara atau strategi. Kegiatan 

matematika dan kegiatan siswa disebut terbuka apabila memenuhi ketiga aspek, yaitu: 

1.    Kegiatan siswa harus terbuka. 

2.    Kegiatan matematika adalah ragam berpikir, dan 

3.    Kegiatan siswa dan kegiatan matematika merupakan satu  kesatuan (Suherman dkk., 2001). 

 

2.4 Pengembangan soal open ended 

Mengembangkan masalah open-ended problem yang tepat untuk siswa dengan tingkat 

kemampuan yang beragam tidaklah mudah. Akan tetapi berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

di Jepang dalam jangka waktu yang cukup panjang, ditemukan beberapa hal yang dapat dijadikan 

acuan dalam mengkonstruksikan masalah tersebut, diantaranya: 

1.      Sajikan permasalahan melalui situasi fisik yang nyata dimana konsep-konsep matematika dapat 

diawali dan dikaji siswa. 

2.      Soal-soal pembuktian dapat diubah sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan 

hubungan dan sifat-sifat dari variabel dalam persoalan itu. 

3.      Sajikan bentuk-bentuk atau bangun-bangun (geometri) sehingga siswa dapat membuat suatu 

konjektur. 

4.      Sajikan urutan bilangan atau tabel sehingga siswa dapat menemukan aturan matematika. 

5.      Berikan beberapa contoh konkrit dalam beberapa kategori sehingga siswa bisa mengelaborasi 

sifat-sifat dari contoh itu untuk menemukan sifat-sifat yang umum. 

6.      Berikan beberapa latihan serupa sehingga siswa dapat menggeneralisasi dari pelajarannya 

(Suherman dkk., 2001). 

Adapun tipe masalah open-ended problem menurut Sawada (1997) terdiri dari tiga tipe yaitu: 

(1) penemuan hubungan, (2) pengklasifikasian, dan (3) pengukuran. Setelah guru mengkontruksikan 

masalah dengan baik, tiga hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran sebelum masalah itu 
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ditampilkan di kelas yaitu: (a) Apakah masalah itu kaya dengan konsep-konsep matematika dan 

berharga? (b) Apakah level matematika dari masalah itu cocok untuk siswa? (c) Apakah masalah itu 

mengundang pengembangan konsep matematika lebih lanjut? (Wahid, 2002). 

 

Contoh soal open ended 

1.       Tentukanlah dua buah bilangan asli yang jumlahnya seratus 

2.      Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel berikut ini. 

x + y = 2 dan x – y = 1 ! 

3.      Tulislah lima bilangan desimal yang hasil pembulatannya adalah 7,26! 

4.      Tulislah empat bentuk aljabar 3 suku, kemudian tentukan koefisien suku, suku tak sejenis dan 

suku sejenisnya! 

5.      Faktorkanlah bentuk 2x
2
 + 5x + 2! 

 

2.5  Pengembangan open-ended problem untuk mengidentifikasi kemampuan berfikir kreatif 

siswa  

            Upaya meningkatkan kemampuan matematika seperti yang diharapkan, guru perlu 

mempersiapkan dan mengatur strategi penyampaian materi matematika kepada siswa. Hal ini 

dilakukan selain untuk mempersiapkan pedoman bagi guru dalam penyampaian materi, juga agar 

setiap langkah kegiatan pencapaian kompetensi untuk siswa dapat dilakukan secara bertahap, 

sehingga diperoleh hasil pembelajaran matematika yang optimal. 

         Setelah guru menyusun suatu masalah open-ended problem dengan baik, langkah selanjutnya 

adalah mengembangkan rencana pembelajaran. Pada tahap ini hal-hal yang perlu diperhatikan adalah 

sebagai berikut: 

1.      Tuliskan respons siswa yang diharapkan. Siswa diharapkan merespons masalah yang diberikan 

dengan berbagai cara. Namun, mengingat kemampuan siswa dalam mengemukakan gagasan 

dan pikirannya masih terbatas, maka guru perlu menuliskan daftar antisipasi respons siswa 

terhadap masalah. Hal ini diperlukan sebagai upaya mengarahkan dan membantu siswa 

memecahkan masalah sesuai dengan cara dan kemampuannya.   

2.      Tujuan yang harus dicapai dari masalah yang diberikan harus jelas. Guru harus benar-benar 

memahami peran masalah yang akan diberikan kepada siswa dalam keseluruhan pembelajaran. 

Apakah masalah yang akan diberikan kepada siswa  diperlukan sebagai pengenalan konsep 

baru atau sebagai rangkuman dari kegiatan belajar siswa. Berdasarkan beberapa hasil penelitian 

masalah open-ended problem efektif digunakan untuk pengenalan konsep baru atau dalam 

merangkum kegiatan belajar. 

3.      Sajikan masalah dengan cara dan bentuk yang menarik. Mengingat pemecahan masalah open-

ended problem memerlukan waktu untuk berpikir, maka konteks permasalahan yang 

disampaikan harus dikenal baik oleh siswa dan harus menarik perhatian serta membangkitkan 

semangat intelektual. 

4.      Berikan informasi dalam masalah selengkap mungkin sehingga siswa dengan mudah dapat 

memahami maksud dari masalah yang disampaikan. Masalah yang disajikan harus memuat 

informasi yang lengkap sehingga siswa dapat memahaminya dengan mudah dan dapat 

menemukan pemecahannya. Siswa dapat mengalami kesulitan memahami masalah dan 

memecahkannya apabila penjelasan masalah ringkas. Hal ini bisa terjadi karena guru 

bermaksud memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih cara dan pendekatan pemecahan 

masalah. 

5.      Berikan waktu yang cukup kepada siswa untuk mengeksplorasi masalah. Guru harus 

memperhitungkan waktu yang dibutuhkan siswa untuk memecahkan masalah, mendiskusikan 

kemungkinan pemecahannya, dan merangkum apa yang telah dipelajari. Oleh karena itu guru 

dapat membagi waktu dalam dua periode. Periode pertama, siswa bekerja secara individu atau 

kelompok dalam memecahkan masalah  dan membuat rangkuman dari hasil pemecahan 

masalah. Periode kedua, digunakan untuk diskusi kelas mengenai strategi dan pemecahan serta 

penyimpulan dari guru. 

Untuk menilai respons atau jawaban siswa yang berbeda setelah diterapkannya 

pendekatan open-ended problem ini, maka perlu adanya kriteria khusus. Adapun kriteria yang 
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digunakan untuk menilai/mengevaluasi tingkat kecerdasan siswa khusus untuk masalah terbuka 

menurut Sawada (1997) adalah: 

1.      Kelancaran. Kelancaran yang dimaksud adalah kecepatan siswa dalam menemukan 

jawaban/solusi untuk jangka waktu yang telah ditentukan. 

2.      Kelenturan. Kelenturan yang dimaksud disini adalah banyaknya ide atau jawaban matematika 

yang berbeda yang dapat ditemukan oleh siswa. 

3.      Keaslian. Keaslian yang dimaksud adalah jawaban yang ditemukan oleh siswa harus merupakan 

hasil pemikiran sendiri bukan jawaban dari siswa lain. 

Sedangkan Heddens dan Speer (1995:30-31) menyarankan untuk menilai hasil kerja siswa 

setelah pembelajaran dengan pendekatan open-ended problem salah satu caranya adalah dengan 

menentukan skoring dari jawaban siswa melalui “rubrik. Rubrik merupakan skala penilaian baku yang 

digunakan untuk menilai jawaban siswa dalam soal-soal open-ended problem. Banyak jenis rubrik 

yang berbeda yang digunakan oleh individu dan sekolah. 

Salah satu contoh rubrik yang digunakan untuk menentukan skoring jawaban siswa dalam soal-

soal open-ended problem adalah sebagai berikut: 

1. Memberi skor 4 jika jawaban siswa itu lengkap. 

Ciri-ciri dari jawaban siswa ini adalah: 

Jawaban yang dikemukakan lengkap dan benar. 

Menggambarkan problem solving, reasoning serta kemampuan berkomunikasi. 

jika respons dinyatakan terbuka, semua jawaban benar. 

Hasil digambarkan secara lengkap. 

Kesalahan kecil, misalnya pembulatan mungkin juga ada. 

2. Memberikan skor 3 jika jawaban siswa itu menggambarkan kompetensi dasar. Ciri-ciri dari 

jawaban siswa ini adalah: 

Jawaban yang dikemukakan benar. 

Menggambarkan problem solving, reasoning serta kemampuan berkomunikasi. 

Jika respons dinyatakan terbuka, maka hampir semua jawaban benar.  

Hasilnya dijelaskan 

Beberapa kesalahan kecil yang matematis mungkin ada. 

3. Memberikan skor 2 jika jawaban siswa sebagian. 

Beberapa jawaban mungkin sudah dihilangkan. 

Menggambarkan problem solving, reasoning serta kemampuan berkomunikasi. 

Terlihat kurangnya tingkat pemikiran yang tinggi. 

Kesimpulan dinyatakan namun tidak akurat. 

Beberapa batasan mengenai pemahaman konsep matematika digambarkan. 

Kesalahan kecil yang matematis mungkin muncul. 

4. Memberikan skor 1 jika jawaban siswa hanya sekedar upaya mendapat jawaban. 

Jawaban dikemukakan namun tidak pernah mengembangkan ide-ide matematik. 

Masih kurang ide dalam problem solving, reasoning serta kemampuan berkomunikasi. 

Beberapa perhitungan dinyatakan salah. 

Hanya sedikit terdapat penggambaran pemahaman matematis. 

Siswa sudah berupaya menjawab pertanyaan. 

5. Memberikan skor 0 jika siswa tidak menjawab. Ciri-ciri dari jawaban siswa ini adalah: 

Jawaban betul-betul tidak tepat. 

Tidak menggambarkan tentang problem solving, reasoning atau kemampuan komunikasi. 

Tidak menyatakan pemahaman matematis sama sekali. 

Tidak mengemukakan jawaban 

. 

Dengan menggunakan skala ini jawaban siswa berada pada rentang skor 0 sampai dengan 4, 

tergantung pada kekuatan jawabannya. Perbedaan antar skor tidak mudah didefinisikan seperti halnya 

dalam soal betul-salah. Disamping itu, dengan skor 3 dalam rubrik ini tidak berarti 75% jawaban 

siswa benar, namun merupakan pengukuran mengenai apa yang diketahui siswa serta apa yang siswa 

bisa lakukan dalam situasi yang diberikan. Lebih sederhana dengan menggolongkan jawaban menjadi 

tinggi, sedang dan rendah. 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan uraian diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah : 

1. Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai berpikir secara logis dan divergen untuk 

menghasilkan ide atau gagasan yang baru. 

2. Berpikir kreatif matematis adalah aktivitas mental yang disadari secara logis dan divergen 

untuk menemukan jawaban atau solusi bervariasi yang bersifat baru dalam permasalahan 

matematika. 

3. Open-ended problem adalah masalah yang memiliki multijawaban yang benar (banyak 

penyelesaian). 

4. Tiga hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran sebelum soal open ended  ditampilkan 

di kelas yaitu: (a) Apakah masalah itu kaya dengan konsep-konsep matematika dan berharga? 

(b) Apakah level matematika dari masalah itu cocok untuk siswa? (c) Apakah masalah itu 

mengundang pengembangan konsep matematika lebih lanjut? (Wahid, 2002). 

5. Untuk menilai kemampuan berpikir kreatif  anak dan orang dewasa dapat dilakukan dengan 

menggunakan “The Torrance Test of Creative Thinking  (TTCT)”. Tiga komponen yang 

digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kreatif melalui TTCT adalah kefasihan 

(fluency), fleksibilitas (fleksibility) dan kebaruan (novelty). 
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Abstrak 
Setiap manusia akan berpikir, begitu alaminya seorang manusia tercipta. Proses berpikir merupakan hal 

yang natural yang merupakan fitrah manusia yang hidup. Kualitas hidup manusia sesungguhnya 

ditentukan dengan bagaimana cara dia berpikir yang dapat menciptakan penemuan ataupun inovasi 

baru dalam kehidupan?. Berpikir kritis menurut Angelo (1995): Berpikir kritis adalah mengaplikasikan 

rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenali 

permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan serta mengevaluasiberbagai informasi yang didapat 

dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, di mana hasil proses ini digunakan sebagai dasar saat 

mengambil tindakan. Berpikir kritis sangat diperlukan dalam kehidupan, oleh karena itu keterampilan 

dan kemampuan  berpikir kritis diatas, dapat kita gunakan untuk mencari implikasi dan solusinya  

dalam pengembangan soal matematika model  Programme for International Asssment  ( PISA) dalam 

upaya untuk melatih berpikir kritis siswa di SMP.  .Pada Programme for International Stdent 

Assessment (PISA) matematika 2012 kemampuan siswa dalam menyelesaikan  soal PISA sangatlah 

rendah anak Indonesia menduduki rangking 64 dari 65 negara. Menurut (Zulkardi,2010 ). Salah satu 

penyebab peserta didik Indonesia belum mampu menyelesaikan soal PISA dengan baik adalah peserta 

didik belum terbiasa mengerjakan soal-soal model PISA yang berbeda dengan bentuk soal-soal yang 

biasa.Oleh karena itu guru dituntut harus mampu membuat dan mengembangkan materi sendiri, yang 

mengarah ke pengembangan soal-soal matematika model PISA dengan menggunakan model 

Pembelajaran Kontekstual  yang dekat dengan siswa sehingga dapat melatih berpikir kritis siswa dalam 

menyelsaikan permasalahan matematika. 

Key word : Berpikir kritis, Pembelajaran Kontekstual ,  PISA 

 

1. PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

etiap manusia akan berpikir, begitu alaminya seorang manusia tercipta. Proses berpikir merupakan 

hal yang natural yang merupakan fitrah manusia yang hidup. Kualitas hidup manusia 

sesungguhnya ditentukan dengan bagaimana cara dia berpikir yang dapat menciptakan penemuan 

ataupun inovasi baru dalam kehidupan?. 

Salah satu upaya peningkatan kualitas hidup adalah melalui cara berpikir kritis. Pembelajaran 

matematika, yang memiliki fungsi sebagai sarana berpikir kritis, logis,kreatif dan bekerja sama yang 

diperlukan siswa dalam kehidupan modern.Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

berimplikasi pada rendahnya hasil tes PISAnya.Menurut Wahyudin (1999)bahwa salah satu 

kecenderungan yang menyebabkan sejumlah siswa gagal menguasai pokok-pokok bahasan dalam 

matematika yaitu siswa kurang memahami dan menggunakan berpikir kritis yang baik dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan.Masalahnya siswa kurang memiliki alternatif jawaban yang 

lain, dapat disebabkan  siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat 

mengakibatkan rendahnya prestasi siswa dalam PISA.Beberapa faktor lain yang menjadi penyebab 

dari rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam PISA yaitu: 

1. Lemahnya kemampuan pemecahan masalah soal non-routine atau level tinggi. Soal yang 

diujikan dalam PISA terdiri atas 6 level (level 1 terendah dan level 6 tertinggi) dan soal-

soal yang diujikan merupakan soal kontekstual, permasalahannya diambil dari dunia 

nyata. Sedangkan siswa di Indonesia hanya terbiasa dengan soal-soal rutin pada level 1 

dan level 2  

2. Sistem evaluasi di Indonesia yang masih menggunakan soal level rendah. Lemahnya 

kemampuan pemecahan masalah juga dipengaruhi oleh sistem evaluasi di Indonesia. Tes 

baik yang dilakukan oleh guru ataupun pemerintah (UN), biasanya hanya menggunakan 

S 

mailto:Hidayanti2013@yahoo.com


Pengembangan Soal Matematika Model Pisa …   Hidayanti   
 

174    Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika (SNAPTIKA) 2015, Palembang 16 Mei 2015 

level 1 dan level 2. Sehingga untuk soal-soal level tinggi siswa Indonesia tidak mampu 

menjangkaunya 

3. Siswa terbiasa memperoleh dan menggunakan pengetahuan matematika formal di kelas. 

Dalam proses belajar mengajar, pada umumnya guru biasanya memberikan rumus formal 

kepada siswa, tanpa siswa mengetahui bagaimana cara memperoleh rumus tersebut? Apa 

kegunaan rumus tersebut dalam kehidupan sehari-hari?. Berbeda halnya dengan soal 

PISA yang diawali dengan permasalahan  sehari-hari, kemudian dari permasalahan 

tersebut siswa diminta untuk berpikir dengan bebas menggunakan berbagai cara untuk 

menyelesaikannya, belajar memberikan alasan, belajar membuat kesimpulan, dan belajar 

menggeneralisasi formula atau membuat rumus umum dari permasalahan yang diberikan. 

4. Kurang tersedianya soal-soal PISA yang berbahasa Indonesia. Jika dilakukan pencarian 

terhadap soal PISA di internet,  maka banyak diperoleh soal yang masih berbahasa 

Inggris. Untuk menyelesaikan soal-soal tersebut tentunya dibutuhkan pengetahuan bahasa 

Inggris. 

Dalam proses belajar mengajar, pada umumnya guru biasanya memberikan rumus formal kepada 

siswa, tanpa siswa mengetahui bagaimana cara memperoleh rumus tersebut. Apa kegunaan rumus 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari?. Berbeda halnya dengan soal PISA yang diawali dengan 

permasalahan  sehari-hari, kemudian dari permasalahan tersebut siswa diminta untuk berpikir dengan 

kritis,dengan bebas menggunakan berbagai cara untuk menyelesaikannya, belajar memberikan alasan, 

belajar membuat kesimpulan, dan belajar menggeneralisasi formula. 

Untuk melatihsiswa berpikir kritis dalam menyelesaikan soal-soal model PISA guru 

perlumenyediakan masalah dengan model kontekstual yang nantinya dapat digunakan untuk 

mengawali pembelajaran dalam kelas.Jadi guru dituntut untuk dapat membuat dan mengembangkan 

soal-soal dan proses pembelajaran melallui pendekatan kontekstual. Hal ini sesuai dengan  kurikulum 

2013 yang menggunakan pendekatan scientific dalam pembelajan. Guru dituntut untuk lebih inovatif 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pengalaman yang ada, pendekatan yang digunakan guru selama ini, 

didalampelaksanaan pembelajaran pada umumnya berpusat pada guru , guru lebih terlihat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran sebagai pemberi pengetahuan kepada siswa yang bersifat abstrak, serta guru 

sering memulai dengan definisi, sifat- sifat dan diakhiri dengan pemberian contoh–contoh. Akibatnya 

siswa tidak biasa mengembangkan nalar, komunikasi serta pemecahan masalah yang dituntut dalam 

menyelesaikan soal-soal PISA. 

Ditinjau dari pendekatan mengajarnya, Pada Umumnya guru mengajarkan hanya apa yang 

ada di buku paket dan kurang mengakomodasi kemampuansiswanya. Dengan kata lain guru  tidak 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan matematika yang akan 

menjadi milik siswa sendiri. Guru cenderung memaksakan cara berpikir siswa dengan  cara berpikir 

yang dimiliki gurunya. Dengan kondisi yang demikian kemampuan berpikir  kritis siswa kurang 

berkembang. 

Lebih lanjut Mardhiyanti (Mardhiyanti, 2011:2) mengatakan bahwa dalampenyelesaiannya 

soal-soal tipe PISAmenuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi, siswa perlu dibiasakan dan dilatih 

untuk menyelesaikan soal-soal yang menuntut mereka untuk berpikir kritis . Dalam sumber yang 

sama, dijelaskan bahwa dengan membiasakan siswamengerjakan soal-soal tipe PISAakan 

meningkatkan kemampuan berpikirkritis siswa (Mardhiyanti, 2011:4). 

 

B. TUJUAN  

Tujuan adalah para guru dapat mengembangkan dan menghasilkan soal-soal matematika 

model PISA yang valid dan praktis dengan menggunakan model kontekstual dan dapat digunakan 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa  

 

C. MANFAAT  

 Manfaat bagi para guru adalah membuat dan mengembangkan soal PISA dan dengan cara 

berpikir dan sikap kritis siswa dapat menyelesaikan soal-soal PISA tersebut dengan benar. 
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2. PEMBAHASAN 
 

A. Berpikir Kritis 

Kegiatan berpikir siswa akan terjadi apabila siswa sudah harus menyadari bahwa obyek atau 

dalam hal ini materi tertentu adalah tidak sederhana, siswa harus mengenal obyek tersebut, 

membanding-bandingkan apa yang dilihatnya, dan selalu melihat serta menganalisis obyek tersebut 

dari berbagai sudut pandang yang berbeda.Untuk berpikir siswa tersebut dibutuhkan ketrampilan 

berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis ini tidak otomatis dimiliki peserta didik hal ini 

dikarenakan peserta didik jarang melakukan transfer sendiri keterampilan berpikir ini, sehingga perlu 

latihan terbimbing. 

Menurut Paul & Elder (2005), berpikir kritis merupakan cara bagi seseorang untuk 

meningkatkan kualitas dari hasil pemikiran menggunakan teknik sistemasi cara berpikir dan 

menghasilkan daya pikir intelektual dalam ide-ide yang digagas. Seseorang yang berpikir secara kritis 

akan dapat menjawab permasalahan- permasalahan yang  penting dengan baik. Dia akan berpikir 

secara jelas dan tepat. Selain itu, dapat menggunakan ide yang abstrak untuk bisa membuat model 

 penyelesaian masalah secara efektif. 

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis dapat diidentifikasi dari perilaku 

yang diperlihatkannya. Menurut Angelo (dalam Santoso, 2009) ada lima perilaku yang sistematis 

dalam berpikir kritis. Lima perilaku tersebut adalah sebagai berikut.  

1). Keterampilan Menganalisis Keterampilan menganalisismerupakan suatu keterampilan 

menguraikan sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui 

pengorganisasian struktur tersebut. Dalam keterampilan ini terkandung tujuan untuk 

memahami sebuah konsepdengan cara menguraikan atau merinci globalitas tersebut ke 

dalam bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci.  

2). Keterampilan Mensintesis Keterampilam mensintesis merupakan ketrampilan yang 

berlawanan dengan keterampilan menganalisis. Keterampilan mensintesis adalah 

keterampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan 

yang baru.  

3). Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah Keterampilan ini merupakan 

katerampilan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian. Keterampilan ini menuntut 

pembaca untuk memahami bacaan dengan kritis sehingga setelah selesai kegiatan 

membaca mampu menangkap beberapa pokok pikiran bacaan, sehingga mampu 

mempola sebuah konsep.  

4). Keterampilan Menyimpulkan Keterampilan menyimpulkan adalah kegiatan akal pikiran 

manusia berdaarkan pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, dapat 

beranjak mencapai pengertian (kebenaran) yang baru yang lain.  

5). Keterampilan Mengevaluasi atau Menilai Keterampilan ini menuntut pemikiran yang 

matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada 

Selanjutnya menurut  Wade  (dalam Filsaime,2008:66-68) mengungkapkan ada 6 kemampuan 

berpikir kritis utama yang dapat kita jadikan standar  dalam proses  berpikir kritis yaitu : 

1. Interpretasi 

2. Analisis 

3. Evaluasi 

4. Kejelasan 

5. Tingkat akurasi 

6. Regulasi diri 

Dari ke-lima ketrampilan berpikir kritis dan ke-enam kemampuan berpikir kritis diatas, 

apakah dapat kitacari implikasi dan solusinya  dalam pengembangan soal matematika model  

Programme for International Asssment  ( PISA) untuk melatih berpikir kritis siswa di SMP? 

 

B. Model Pembelajaran Kontekstual 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual. 

Ada banyak pengertian tentang model Pembelajaran  diantaranyaModel Pembelajaran 

Kontekstual adalah konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara 

materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa (Nur, 2011), Menurut Jhonson 
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Pembelajaran kontekstual adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan untuk menolong 

para siswa melihat makna didalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara 

menghubungkan subyek-subyek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian 

mereka. Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa Model Pembelajaran Kontekstual 

adalah konsep belajar yang membantu para guru menghubungkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Model pembelajaran Kontekstual ini dalam proses pembelajaran bukan melakukan 

tranformasi pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghapalkan sejumlah konsep yang 

sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih ditekankan pada upaya 

memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa hidup dari apa yang dipelajarinya, 

dengan demikian pembelajaran akan lebih bermakna. 

 

2. Tujuan Model pembelajaran Kontekstual 

Model pembelajaran ini bertujuan menekankan dalam belajar  tidak hanya sekedar 

menghapal, tetapi perlu adanya pemahaman, pengembangan, minat dan pengalaman siswa.  

 

3. Model Pembelajaran ini bermanfaat untuk : 

- melatih siswa agar dapat berpikir kritis dan terampil dalam memproses pengetahuan agar 

dapat menemukan dan menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

- Mengajak siswa pada suatu aktivitas yang menghubungkan materi akademik yang mereka 

plajari dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

- Agar siswa secara individu dapat menemukan dan  mentranfer informasi-informasi 

kompleks ke dalam diri mereka sendiri.  

 

C. Programme for International Asssment (PISA) 

PISA Adalah penilaian tingkat dunia yang diselenggarakan tiga tahunan, untukmenguji 

performa akademis anak- anak sekolah yang berusia 15 Tahun, dan penyelenggaraannya di 

laksanakan oleh organisasi untuk kerjasama  dan pengembangan  Ekonomi (OECD). Tujuan dari studi 

PISA adalah untuk menguji dan membandingkan prestasi anak- anaksekolah di seluruh dunia dengan 

maksud untuk meningkatkan metode- metode pendidikan dan hasil-hasilnya. 

 Untuk melihat hasil proses pendidikan yang mampu bersaing dalam era globalisasi, 

pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendidikan Nasional melakukan evaluasi ke luar dengan 

cara mengikuti berbagai jenis program penilaian atau assesmen proses pendidikan sehingga mampu 

memetakan posisi hasil pendidikan di bandingkan dengan Negara lain. 

Penyelenggaraan  PISA dikoordinasikan oleh konsorsium internasional yang dipimpin oleh 

ACER (Australian Council for Educational Research ) yang berkedudukan di Melbourne, Australia. 

Konsorsium ini terdiri atas lembaga penelitian dan pengujian yang terkemuka di dunia. 

Alasan lain Indonesia berpartisipasi dalam PISA adalah untuk menentukan posisi prestasi 

(tresshold) dan mengetahui pencapaian prestasi anak Indonesia  pada patokan (benchmark) level 

kemampuan yang ditetapkan secara internasional oleh negara –negara maju dalam literasi sains 

(Hayat:2009) 

Tidak sekedar memberi peringkat, penyelenggaraan PISA sebenarnya ditujukan untuk 

memberi informasi berharga bagi para pengambil kebijakan pendidikan berbagai negara guna 

menentukan langkah strategis yang tepat bagi pemenuhan anak akan pendidikan bermutu. 

A. Mathematical Literacydalam PISA 

Menurut OECD(2009) dijelaskan definisi dari literasi  matematika(mathematicalliteracy) 

dalam PISA mengaitkan matematika tidak hanya secara sederhanamencakup bagaimana 

menyelesaikan soal- soal, tetapi juga penggunaan lebih luas, termasuk berkomunikasB. i, 

menghubungkan dan mengapresiasikan sesuatu. Mathematical literacy juga 

mengimplikasikan/menyatakan secara tidak langsung kemampuan menempatkan dan memecahkan 

permasalahan matematika dalam berbagai konteks lain, sama baik dengan kecenderungan / inklinasi / 

untuk melakukannya, yang seringkali bersandar pada sifat- sifat pribadi seperti keingintahuan dan rasa 

percaya diri. Seseorang dikatakan memiliki tingkat literasi matematis apabila ia mampu menganalisa, 

bernalar dan mengkomunikasikan pengetahuan dan keterampilan matematikanya secara efektif, serta 
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mampu memecahkan dan menginterpretasikan solusi masalah matematika dalam berbagai situasi 

yang berkaitan dengan penjumlahan (Quantity), ruang dan bentuk (Space and Shape), perubahan dan 

hubungan (Change and Relationship), probabilitas / ketidakpastian (Uncertainty) 

Dengan demikian pengetahuan dan pemahaman tentang konsep matematika sangatlah 

penting, tetapi lebih penting lagi adalah kemampuan untuk mengaktifkan literasi matematis untuk 

memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari- hari. Oleh karena itu soal- soal 

yang diberikandalam PISA disajikan sebagian besar dalam konteks situasi dunia nyata sehingga dapat 

dirasakan manfaat matematika itu untuk memecahkan permasalahan kehidupan keseharian. Tujuan 

PISA adalah untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan matematikanya untuk menangani masalah- masalah keseharian. 

Menurut Hayat dan yusuf (2010:199) penilaian PISA dapat dibedakan dari penilaian lainnya 

dalam hal sebagaimana disebutkan di bawah ini : 

a. PISA berorientasi pada kebijakan desain dan metode penilaian dan pelaporan disesuaikan 

dengan kebutuhan masing- masing negara peserta PISA agar dapat dengan mudah ditarik 

pelajaran tentang kebijakan yang telah dibuat oleh peserta melalui perbandingan data yang 

disediakan, 

b. PISA menggunakan pendekatan literasi yang movatif, suatu konsep belajar yang berkaitan 

dengan kapasitas para siswa yang menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam mata 

pelajaran kunci disertai dengan kemampuan untuk menelaah, memberi alasan dan 

mengkomunikasikannya secara efektif serta memecahkan masalah dan mengintepretasikan 

permasalahan dalam berbagai situasi, 

c. Konsep belajar dalam PISA berhubungan dengan konsep belajar sepanjang hayat yaitu 

konsep belajar yang tidak membatasi pada penilaian komptetensi siswa sesuai dengan 

kurikulum, melainkan juga motivasi belajar, konsep diri mereka sendiri dan strategi belajar 

yang diterapkan, 

d. Pelaksanaan penilaian dalam PISA teratur dalam rentangan waktu tertentu yang 

memungkinkan negara- negara peserta untuk memonitor kemajuan mereka sesuai dengan 

tujuan belajar yang telah diterapkan, 

e. Cakupan pelaksanaan penilaian dalam PISA sangat luas meliputi 49 negara peserta 

ditambah 11 negara yang bergabung pada tahun 2006; mencakup sepertiga dari penduduk 

dunia dan sembilan persepuluh produk domestik kotor (GDP) dunia. 

 PISA  pertama kali dilaksanakan pada tahun 2000  yang diselenggarakan oleh OECD 

(Organisation for Economic Co-operation and Development) atau perkumpulan negera-negara maju 

dan negara ekonomi berkembang. 

Walaupun Indonesia belum menjadi anggota OECD, Indonesia telah berpartisipasi dalam 

PISA sejak pertama kali penilaian skala internasional ini dilaksanakan yaitu sejak tahun 2000.  

Namun, dari hasil penilaian yang dilakukan oleh tim PISA sejak tahun 2000 hingga tahun 2012, 

capaian siswa Indonesia sangat mengecewakan. Berikut adalah daftar peringkat Indonesia dalam 

PISA khususnya pada bidang matematika (Zulakrdi, 2010). 

 

Tahun Peringkat Indonesia Jumlah Negara yang berpartisipasi 

2000 39 43 

2003 38 41 

2006 50 57 

2009 61 65 

2012 64 65 

 Sumber: (Kemendikbud, OECD) 

 

            Beberapa faktor yang menjadi penyebab dari rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam PISA 

yaitu : 

- Lemahnya kemampuan pemecahan masalah soal non-routine atau level tinggi. Soal yang 

diujikan dalam PISA terdiri atas 6 level (level 1 terendah dan level 6 tertinggi) dan soal-

soal yang diujikan merupakan soal kontekstual, permasalahannya diambil dari dunia 
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nyata. Sedangkan siswa di Indonesia hanya terbiasa dengan soal-soal rutin pada level 1 

dan level 2 . 

Sistem evaluasi di Indonesia yang masih menggunakan soal level rendah. Lemahnya 

kemampuan pemecahan masalah juga dipengaruhi oleh sistem evaluasi di Indonesia. Tes 

baik yang dilakukan oleh guru ataupun pemerintah (UN), biasanya hanya menggunakan 

level 1 dan level 2. Sehingga untuk soal-soal level tinggi siswa Indonesia tidak mampu 

menjangkaunya. Siswa terbiasa memperoleh dan menggunakan pengetahuan matematika 

formal di kelas. Dalam proses belajar mengajar, pada umumnya guru biasanya 

memberikan rumus formal kepada siswa, tanpa siswa mengetahui bagaimana cara 

memperoleh rumus tersebut? Apa kegunaan rumus tersebut dalam kehidupan sehari-

hari?. Berbeda halnya dengan soal PISA yang diawali dengan permasalahan  sehari-hari, 

kemudian dari permasalahan tersebut siswa diminta untuk berpikir dengan bebas 

menggunakan berbagai cara untuk menyelesaikannya, belajar memberikan alasan, belajar 

membuat kesimpulan, dan belajar menggeneralisasi formula atau membuat rumus umum 

dari permasalahan yang diberikan. 

- Kurang tersedianya soal-soal PISA yang berbahasa Indonesia. Jika dilakukan pencarian 

terhadap soal PISA di internet,  maka banyak diperoleh soal yang masih berbahasa 

Inggris. Untuk menyelesaikan soal-soal tersebut tentunya dibutuhkan pengetahuan bahasa 

Inggris. 

- Belum adanya website di Indonesia yang secara khusus menggunakan PISA online. PISA 

online untuk matematika atau yang lebih dikenal dengan Computer Based Assessment of 

Mathematics(CBAM) merupakan penilaian dengan menggunakan internet, dimana siswa 

dapat menjawab langsung soal-soal yang ada pada website secara online. 

B. Tujuan dan Manfaat PISA 

 Tujuan 

1. Untuk mengukur kemampuan siswa pada akhir usia wajib belajar untuk mengetahui 

kesiapan siswa menghadapi tantangan pengetahuan masyarakat (Knowledge society) 

dewasa ini. 

2. Untuk mengukur kemampuan, keterampilan dan kesiapan siswa dalam menghadapi 

proses belajar seumur hidup dan partisipasi mereka dalam masyarakat. 

3. Penilaian yang dilakukan dalam PISA berorientasi ke masa depan, yaitu menguji 

kemampuan anak muda untuk menggunakan keterampilan dan pengetahuan mereka 

dalam menghadapi tantang kehidupan nyata, tidak semata-mata mengukur kemampuan 

yang dicantumkan dalam kurikulum sekolah. 

 Manfaat Studi PISA 

1. Membandingkan tingkat literasi siswa suatu negara dengan negara lain untuk mengetahui 

posisi masing-masing Negara dan memperbaiki prestasi para siswanya 

2. Menerapkan batas perbandingan atau rujuk mutu untuk peningkatan upaya perbaikan 

dalam bidang pendidikan misalnya dengan membandingkan nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa masing-masing Negara peserta dan mengukur kemampuan (Capacity) negara dalam 

pencapaian tingkat literasi yang tinggi dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Memahami kekuatan dan kekurangan sistem pendidikan masing-masing Negara peserta. 

 

C. Tipe Soal PISA 

a. Pilihan ganda tradisional, dimana siswa memilih salah satu jawaban dari antara beberapa 

alternatif 

b. Kompleks pilihan ganda, dimana siswa memilih jawaban dan serangkaian item (misalnya, 

pernyataan benar/salah) 

c. Uraian tertutup, dimana jawabannya diberikan dalam bentuk numeric atau lainnya, dan 

dapat dinilai dengan kriteria yang didefinisikan dengan tepat (jawaban tunggal) 

d. Jawaban Singkat, dimana siswa menulis jawaban singkat untuk pertanyaan berbeda dengan 

respon tertutup, mungkin ada berbagai kemungkina jawaban yang benar. 
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e. Uraian terbuka, dimana siswa memberikan respon panjang secara tertulis. Biasanya ada 

berbagai kemungkinan jawaban yang benar. Tidak seperti jenis item lainnya, penilaian 

pertanyaan ini biasanya membutukan penilaian signifikan dari pihak yang terlatih. 

 

D. Konten PISA 

Konsep, struktur, dan ide matematika telah diciptakan sebagai alat untuk memahami, 

mengatur, dan menganalisa fenomena alam, sosial, dan mental. Karena tujuan dari PISA adalah untuk 

menilai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah nyata, maka strategi yang digunakan untuk 

menentukan kisaran konten yang akan dinilai yaitu menggunakan pendekatan fenomenologis untuk 

menggambarkan konsep, struktur atau ide matematika. Ini berarti bahwa konten berkaitan dengan 

fenomena dan masalah yang terjadi. Pendekatan ini memastikan focus penilaian yang konsisten 

dengan definisi literasi matematika, namun mencakup berbagai konten yang biasa ditemukan dalam 

penilaian matematika lainnya dan matematika dalam kurikulum nasional. Berikut ini adalah konten 

matematika yang digunakan dalam PISA matematika yang sesuai dengan kurikulum sekolah (hayat 

dan Yusuf, 2010;199) yaitu : 

1) Ruang dan bentuk (space and shape) berkaitan dengan pokok pembelajaran geometri. Soal 

tentang ruang dan bentuk ini menguji kempuan siswa mengenali bentuk, mencari 

persamaan dan perbedaan dalam berbagai dimensi dan representasi bentuk, serta 

mengenali ciri- ciri suatu benda dalam hubungannya dengan posisi benda tersebut. 

Sebagaimana dikatakan dalam OECD (2009) terdapat beberapa aspek utama (Key aspects 

of space and shape)dalam geometri yaitu :  

1. Recognising shapes and patterns in shapes 

2. Describing, encoding and decoding visual information 

3. Understanding dynamic changes to shapes 

4. Identifying similarities and differences 

5. Identifying relative positions 

6. Interpreting two-dimensional and three-dimensional representations and the 

relation between them. 

7. Navigation through space 

2) Perubahan dan Hubungan (Change and relationship)berkaitan dengan pokok pelajaran 

aljabar. Hubungan matematika sering dinyatakan dengan persamaan atau hubungan yang 

bersifat umum seperti penambahan pengurangan dan pembagian. Hubungan itu juga 

dinyatakan dalam berbagai simbol aljabar, grafik, bentuk geometris, dan tabel. Oleh karena 

itu setiap rep[resentasi simbol itu memiliki tujuan dan sifat masing- masing. Proses 

penerjemahannya sering menjadi sangat penting dan menentukan sesuai dengan situasi dan 

tugas yang harus dikerjakan. Steward dalam OECD (2009) merekomendasikan mengenai 

pola perubahan, yaitu: 

a. Repersenting changes in a comprehensible form 

b. Understanding the fundamental types of change 

c. Recognising particular types of change whwn they occur 

d. Applying these techniques to the out side world. 

e. Controlling a changing universe to the best advantage. 

3) Bilangan (Quantity) berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan anatara lain 

kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan antara lain kemampuan untuk 

memahami ukuran, pola bilangan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan bilangan 

dalam kehidupan sehari –hari seperti menghitung dan mengukur benda tertentu. Termasuk 

ke dalam konten bilangan ini adalah kemampuan bernalar secara kuantitatif 

mempresentasikan sesuatu dalam angka, memahami langkah- langkah matematika 

berhitung di luar kepalan dan melakukan penaksiran. 

4) Probablititas atau ketidakpastian (Uncertainty) berhubungan dengan statistik dan 

probabilitas yang sering digunakan dalam masyarakat. Konsep matematika yang penting 

pada bagian ini adalah: 

a. Mengumpulkan data Mengumpulkan data 

b. Analisis data dan menyajikan data 

c. Peluang 
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d. Inferensi 

5) Konteks suatu aspek penting mathematical literacy adalah melakukan dan menggunakan 

matematika dalam berbagai situasi termasuk kehidupan pribadi, kehidupan sekolah, 

bersenang- senang dan bekerja, komunitas setempat dan bermasyarakat. 

Dalam PISA konteks matematika dibagi ke dalam situasi sebagaimana yang ditulis Hayat dan 

yusuf (2010:199)berikut ini: 

a. Konteks pribadi yang secara langsung berhubungan dengan kegiatan siswa sehari-hari. 

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari tentu para siswa menghadapi berbagai 

persoalan pribadi yang memerlukan pemecahan secepatnya. Matematikadiharapkan 

dapat berperan dalam mengintepertasikan permasalahan dan kemudian 

memecahkannya.  

b. Konteks pendidikan dan pekerjaan yang berkaitan dengan kehidupan siswa di sekolah 

dan atau dilingkungan tempat bekerja. Pengetahuan  siswa tentang konsep matematika 

diharapkan dapat membantu untuk merumuskan melakukan klasifikasi masalah, dan 

memecahkan masalah pendidikan dan pekerjaan pada umumnya. 

c. Konteks umum yang berkaitan dengan penggunaan pengetahuan matematika dalam 

kehidupan bermasyarakat dan lingkungan yang lebih luas dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa dapat menyumbangkan pemahaman mereka tentang pengetahuan dan konsep 

matematikanya itu untuk mengevaluasi berbagai keadaan yang relevan dalam 

kehidupan di masyarakat. Konteks keilmuan yang secara khusus berhubungan dengan 

kegiatan ilmiah yang bersifat abstrak dan menuntut pemahaman dan penguasaan teori 

dalam melakukan pemecahan masalah matematika.  

Dalam Usaha untuk menggambarkan tingkat kompetensi matematika, PISAmenyusun proses 

ke dalam tiga kelas, mendefinisikan jenis kemampuan berpikir yang diperlukan yaitu : 

1. Kelas kompetensi 1: Reproduksi, definisi dan komputasi (Perhitungan) 

Kelas ini mencakup proses- proses yang dinilai dalam banyak tes standar terutama di 

operasikan dalam bentuk pilihan ganda. Hal ini sesuai dengan pengetahuan akan fakta, 

representasi, pengenalan ekuivalen, pengulangan kembali objek dan sifat matematis, 

penampilan prosedur rutin, pengaplikasian algoritma standar dan pembangunan 

kemampuan teknik. 

2. Kelas Kompetensi 2 : Koneksi dan integrasi untuk pemecahan masalah 

Proses – proses pada kelas in i mulai membuat hubungan anatara untaian dan domain 

berbeda dalam matematika dan mengintegrasikan informasi dalampermasalahan dengan 

harapan tidaklah rutin, namun permasalahan tersebuit memerlukan tingkatmatematisasi 

yang relatif sedikit. 

Dalam kelas kompetensi ini siswa diharapkan untuk mengatasi aspek- aspek representasi 

berbeda berdasarkan situasi dan tujuan. Koneksi juga meminta siswa untuk dapat 

membedakan dan menghubungkan pernyataan- pernyataan berbeda seperti definisi, 

tuntutan, contoh, tuntutan terkondisi, dan bukti. Membaca lambang /kode dan intepretasi 

bahasa formal dan simbolis dan mengerti hubungannnya dengan bahasa alam, bentuk 

aspek lain dari kelas in. Dalam kelas ini permasalahan- permasalahan seringkali 

ditempatkan dalam suatu konteks dan mengaitkan siswa dalam pembuatan keputusan 

matematis. 

3. Matematikasasi, wawasan generalisasi dan pemikiran matematis 

Dalam konteks ini siswa di undang ke situasi matematis untuk mengenali dan 

mengekstrak peletakan matematika dalam situasi dan penggunaan matematika untuk 

menyelesaikan masalah, menganalisis, menginterpretasi membangun strategi dan model 

mereka sendiri, dan membuat argumen matematis termasuk pembuktian dan generalisasi. 

Proses-proses ini termasuk berpikir kritis tingkat tinggi, menganalisis dan refleksi. Siswa 

tidak hanya dapat menyelesaikan masalah tetapi juga menempatkan masalah untuk 

mengkomunikasikan situasi bersesuaian dan memiliki wawasan ke dalam matematika alam sebagi 

sutau ilmu. 

Tingkat ini yang menuju hati matematika dan mathemtical literacy sulit untuk di uji. Bentuk 

pilihan ganda untuk pilihan tes biasanya tak mencukupi. Pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban 

terbuka atau tertutuplebih cocok tetapi desain pertanyaan tersebut dan pembuatan jawabannya sulit.     
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E. Literasi Matematika 

PISA menguji kemampuan siswa untuk menganalisis, bernalar, mengkomunikasikan gagasan 

matematika secara efektif, serta merumuskan, menafsirkan masalah matematika dalam berbagai 

situasi,. Seperti pemecahan masalah menuntut siswa untuk menggunakan proses matematis, 

pengetahuan, keterampilan, telah mereka peroleh melalui pendidikan dan pengalaman hidup. Dalam 

PISA pengetahuan dasar yang digunakan siswa untuk memecahkan masalah kehidupan  nyata 

diselesaikan secara matematisasi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Dimulai dengan situasi masalah nyata.  

2. Secara bertahap beralih dari situasi nyata melalui proses seperti membuat asumsi, 

generalisasi, mengubah ke bentuk formal. Proses ini mengubah dari masalah nyata ke masalah 

matematika yang mewakili situasi tersebut dengan tepat. 

3. Memecahkan masalah matematika. 

4. Membuat solusi matematika terhadap situasi nyata tersebut. 
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Gambar .1. Siklus Matematisasi (OECD, 2009)\ 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat diuraikan deskripsi lima langkah matematisasi yaitu. Pada proses 

matematisasi yang dilakukan yaitu  dilakukan yaitu menerjemah masalah nyata ke model matematika  

(OECD, 2009). Proses ini meliputi kegiatan berikut : 

1. Mengidentifikasi matematika yang relevan mengenai masalah nyata tersebut. 

2. Menggambarkan masalah tersebut dengan cara yang berbeda, termasuk 

mengorganisasikannya sesuai dengan konsep matematika dan membuat asumsi yang 

tepat. 

3. Memahami hubungan antara bahasa masalah tersebut dan bahasa simbol dan fotoyang 

diperlukan  secara matematis 

4. Mengenai aspek-aspek yang isomorfik dengan masalah yang diketahui 

Namun selain proses diatas kita bisa menggunakan proses matematisasi berikut : 

1. Menggunakan dan mengubah antara representasi yang berbeda 

2. Menggunakan simbol, bentuk dan operasi formal 

3. Argumentasi 

4. Generalisasi 

Langkah terakhir dalam memecahkan sebuah masalah yaitu merefleksi seluruh proses 

matematisasi dan hasil. Disini siswa terus  menginterpretasikan hasil dengan mengkritisi dan 

menvalidasi seluruh proses aspek-aspek proses refleksi dan validasi yaitu : 

1. Memahami kelebihan dan kekurangan konsep matematika. 

2. Merefleksi argumentasi matematis dan menjelaskan serta memberikan hasil. 

3. Mengkomunikasikan proses dan solusi 

4. Meninjau model dan keterbatasannya 
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3. PENUTUP 
 

Pada hakikatnya semua model pembelajaran dapat digunakan dan dikembangkan dalam 

kegiatan pembelajaran disekolah, namun hal yang terpenting adalah bagaimana seorang guru dapat 

mengelola dan mengembangkan komponen-komponen pembelajaran itu dalam suatu disain yang 

terencana dan memperhatikan kondisi actual dalam implementasi pembelajaran tesebut. Kondisi 

aktual tersebut meliputi, alokasi waktu yang tersedia, sarana dan prasarana,  biaya dan sebagainya.  

 Pembelajaran Kontesktual adalah suatu model Pembelajaran yang menekankan proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari dan mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 

dalam kehiduoan nyata. 

Dalam Model pembelajaran ini siswa dituntut untuk dapat berpikir kritis sehingga penerapan 

hasil pembelajarannya disekolah benar-benar dapat diterapkan dalm kehidupan sehari-harinya. 

Pendekatan ini juga dapat membantu guru dalam mendesain, membuat dan mengembangkan soal-soal  

PISA  yang diambil dalam kehidupan sehari. 
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Abstrak  
Interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika artinya guru menjalin suatu hubungan 

timbal balik saat berlangsungnya proses pembelajaran tersebut. Begitu pula dengan proses 

pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru itu sendiri. Begitu juga dengan peran keduanya 

terhadap hasil belajar matematika. Gabungan dari banyak interaksi akan membawa kepada suatu 

hubungan dimana terjalinnya komunikasi antara satu individu dengan individu lain. Beberapa faktor 

untuk mengetahui interaksi guru-siswa dalam proses pembelajaran matematika, yaitu:  a) terjadinya 

hubungan dinamis antara guru dan siswa, b) saling mempengaruhi antar perorangan maupun kelompok 

siswa  dan  guru, c) saling menarik perhatian  antar perorangan maupun kelompok siswa dan guru, serta 

d) saling meminta dan saling memberi antar perorangan maupun kelompok siswa setelah terjadinya 

interaksi proses pembelajaran matematika. Sedangkan keterampilan belajar matematika yang harus 

dikuasai oleh siswa tercakup dalam bentuk-bentuk keterampilan sebagai berikut: a) keterampilan dasar, 

b) keterampilan akademik, dan c) keterampilan pendukung. Faktor-faktor tersbut diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

 

Kata kunci: interaksi guru-siswa, keterampilan belajar, hasil belajar  

 

 

PENDAHULUAN 
 

embelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk membantu siswa berpikir memecahkan 

masalah sehari-hari dengan menggunakan perhitungan matematika. Dalam belajar matematika 

siswa harus memperhatikan bagaimana guru menyelesaikan masalah matematika, sehingga siswa 

dapat mengerti cara menyelesaikannya dan memudahkan siswa dalam menyelesaikan latihan-latihan 

matematika dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bantuan media, akan 

sangat mempermudah siswa memahami materi yang ada. 

Minat siswa untuk mengikuti pelajaran matematika sangat mempengaruhi hasil belajar 

matematika, dengan adanya minat siswa belajar matematika dapat menimbulkan kreativitas siswa 

dalam belajar matematika sehingga akan menghasilkan hasil belajar yang baik. Apabila siswa tidak 

mempunyai minat untuk mengikuti pelajaran matematika maka siswa akan mengalami kesulitan 

dalam mengerti konsep penyelesaian matematika, sehingga kreativitas siswa dalam belajar 

matematika tidak baik dan hasil belajar juga tidak baik.  

Pencapaian hasil belajar yang optimal salah satunya tergantung kepada kemampuan guru, 

terutama dalam  mengarahkan aktivitas belajar sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

dirancang. Namun seringkali kemampuan tersebut belum dimiliki oleh guru sehingga dapat menjadi 

penyebab lambatnya pencapaian tujuan belajar siswa. Selain itu, kurang tegasnya guru dalam 

mengarahkan aktivitas belajar sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dirancang  dan kurang 

lengkapnya peralatan belajar untuk dijadikan media dalam sebuah pembelajaran yang dilaksanakan 

guru di kelas juga mengendorkan semangat siswa untuk giat belajar.  

Faktor lain yang cukup penting dan berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa 

adalah keterampilan belajar yang dimiliki oleh siswa. Seringkali ditemui siswa yang sebenarnya 

mampunyai kemampuan dan kecerdasan yang cukup memadai  tidak dapat mencapai hasil belajar 

yang optimal karena kurang dikuasainya berbagai keterampilan dalam belajar baik itu keterampilan 

pokok  maupun keterampilan pendukung dalam belajar. Kurangnya keterampilan belajar siswa 

tersebut seringkali juga menyebabkan siswa mengalami banyak masalah terutama yang berkenaan 

P 
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dengan penguasaan materi kuliah yang berujung kepada rendahnya hasil belajar yang dicapai 

mahaiswa. 

Selain faktor-faktor tersebut, masih banyak lagi faktor yang menyebabkan berhasilnya siswa 

dalam mengikuti pembelajaran yang bila tidak diperhatikan secara optimal maka siswa akan 

berhadapan dengan kegagalan yang pada akhirnya tercermin dari rendahnya nilai-nilai mereka, 

termasuk lengkapnya sarana dan prasarana pendukung pembelajaran di sekolah. Di samping itu, bila 

dikaji lebih lanjut rendahnya hasil belajar siswa bisa disebabkan karena rendahnya minat baca siswa 

terhadap buku-buku referensi hingga mereka jarang menghabiskan waktu luangnya di dalam 

perpustakaan sekolah. 

Penelitian  yang telah dilakukan Nugent (2009) dengan judul The Impact of Teacher-Student 

Interaction on Student Motivation and Achievemen, menjelaskan bahwa interaksi antara guru dan 

siswa yang diperlukan untuk memberikan motivasi yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal ini senada dengan penelitian yang telah dilakukan Rahayu, dkk (2014) yang 

menyatakan adanya kontribusi keterampilan guru dalam pembelajaran dilihat dari adanya interaksi 

antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian lain yang dilakukan oleh Syafni, dkk 

(2014), mengungkapkan masalah belajar yang dialami oleh siswa berkaitan dengan keterampilan 

belajar adalah keterampilan mengatur waktu belajar terlihat bahwa masih banyaknya siswa tidak 

mampu memanfaatkan waktu luang sebaik mungkin untuk belajar, pada keterampilan membaca buku 

terlihat bahwa siswa tidak menggunakan teknik membaca lengkap dalam belajar serta masih banyak 

siswa yang melewatkan beberapa bagian penting dari isi buku dan masih sulitnya siswa dalam 

memusatkan perhatian dalam membaca buku sehingga siswa sulit memahami dan menjelaskan 

kembali materi yang ia baca kepada teman-teman dalam diskusi. 

Artikel ini bertujuan mendiskripsikan interaksi guru-siswa dalam proses pembelajaran dan 

keterampilan belajar dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Kajian difokuskan hal-hal yang 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dari faktor: 1) interaksi guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran matematika, dan 2) keterampilan belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

BELAJAR DAN HASIL BELAJAR 
 

Belajar merupakan pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang baru ketika 

seseorang berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Lingkungan belajar diarahkan oleh guru dan 

mencakup fasilitas fisik, suasana akademik dan emosional, serta teknologi pembelajajaran (Smaldino 

dkk, 2011:11). Menurut Gagne yang dikutif oleh Gredler (2009:141), belajar adalah kemampuan 

seseorang, penghargaan, dan alasan mempunyai kesamaan dalam aspirasi, sikap, dan nilai yang 

terdapat pada seseorang untuk mengembangkan dirinya. Artinya belajar merupakan suatu perubahan 

dari kemampuan manusia yang berlangsung selama satu masa waktu tertentu atau lebih, yang tidak 

semata-mata disebabkan oleh proses pertumbuhan.  

Definisi belajar juga diungkapkan Schunk (2012:3), belajar adalah perubahan perilaku atau 

dalam kapasitas untuk berperilaku dengan cara tertentu, yang hasil dari praktek atau bentuk lain dari 

pengalaman.  Selanjutnya Eggen dan Kauchak (1997:236), mendefinisikan belajar dalam perspektif 

kognitif, yaitu belajar merupakan perubahan struktur mental individu yang memberikan kapasitas 

untuk menunjukan perubahan perilaku. Selain itu Fosnot (1996:ix) juga mendefinisikan belajar dalam 

perspektif kontruktivis, yaitu belajar merupakan suatu proses pengaturan dalam diri seseorang yang 

berjuang dengan konflik antara model pribadi yang telah ada dan hasil pemahaman yang baru tentang 

dunia ini sebagai hasil kontruksinya, manusia merupakan makhluk yang membuat makna melalui 

aktivitas sosial, dialog, dan diskusi.  

Berdasarkan uraian mengenai definisi belajar, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan pada diri seseorang untuk menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi 

dirinya maupun bagi orang lain. Dengan demikian belajar merupakan upaya seseorang untuk 

mendapatkan pengalaman dan latihan dalam kurun waktu tertentu serta kondisi tertentu, sehingga 

didapat pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap yang baru.  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya sala satu aspek 

potensi kemanusiaan saja (Suprijono, 2013:7). Menurut Dimyati dan Mujiona (2006:3), hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Sedangkan menurut Hamalik 
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(2001:30), hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada seseorang, misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Menurut Reigeluth (2009:14), ada tiga komponen utama yang harus diperhatikan dalam 

pembelajaran, yaitu: a) kondisi pembelajaran; b) metode pembelajaran; dan c) hasil pembelajaran. 

Kondisi pembelajaran mencakup karakteristik pembelajaran berupa tujuan/hambatan pembelajaran 

dan karakteristik siswa. Metode pembelajaran  meliputi bagaimana pengorganisasian bahan pelajaran, 

strategi penyampaian dan pengelolaan kegiatan. Hasil pembelajaran meliputi efektivitas, efisiensi dan 

daya tarik pelajaran bagi siswa. 

Berdasarkan uraian mengenai hasil belajar dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku seseorang setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukan dari seseorang yang tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang tidak mengerti menjadi mengerti, sehingga dapat menambah pengetahuan, kecakapan, dan 

keterampilan orang tersebut.  

Meningkatkan hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 1) 

interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika, dan 2) keterampilan belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

 

INTERAKSI GURU-SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
 

Upaya untuk mencapai keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah ditunjang oleh 

banyak faktor. Salah satunya adalah hubungan yang baik antara guru dan siswa. Dalam mencapai 

tujuan belajar, guru dan siswa saling bekerjasama untuk melaksanakan tahap-tahap pembelajaran 

matematika dari satu unit materi kepada pembahasan materi lainnya. Hubungan tersebut terfokus pada 

interaksi pada ruang lingkup pembelajaran matematika 

Berasal dari kata inter atau antar, interaksi adalah hubungan timbal balik atau dengn kata lain 

suatu hubungan yang saling mempengaruhi, saling menarik antar perorangan, saling meminta dan 

saling memberi. Dalam suatu interaksi sosial dikatakannya bahwa interaksi merupakan suatu 

hubungan yang dinamis antara orang perorangan. Interaksi timbal balik tidak hanya terjadi di antara 

manusia dengan manusia atau antara manusia dan lingkungannya, tetapi juga di antara lapangan 

kegiatan manusia. Interaksi yang demikian terlihat jelas dalam hubungan komunikasi antara guru dan 

siswa dalam pendidikan dimana ia diterapkan saat guru melaksanakan aktivitas pembelajaran di kelas.  

Sardiman (2000) menyatakan bahwa hubungan atau interaksi yang tercipta antara guru-siswa 

merupakan faktor yang sangat menentukan. Betapapun baiknya pembelajaran matematika yang 

dilakukan, jika hubungan mereka tidak harmonis, tentu akan menciptakan hasil belajar matematika 

yang kurang baik pula. Dengan demikian diduga bahwa semakin baik hubungan yang tercipta antara 

guru-siswa, tentu akan berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Untuk 

menumbuhkan dan mengukuhkan hubungan antara guru-siswa  tersebut, menurut Rahmad (1996) 

dapat dilakukan berbagai hal, yaitu: dapat dilakukan dengan cara menumbuhkan sikap percaya, 

suportif, dan keterbukaan antar komponen yang ada. Sebuah hubungan dapat dikatakan berkualitas, 

jika memiliki beberapa karakteristik, antara lain yang dikemukakan oleh Devito yang dikutip oleh 

Thoha (1992) yang mengatakan bahwa di dalam sebuah hubungan harus ada sikap keterbukaan, 

empati, dukungan, dan sikap positif, serta kesamaan dari mereka yang terlibat.  

Interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika artinya guru menjalin suatu 

hubungan timbal balik saat berlangsungnya proses pembelajaran tersebut. Begitu pula dengan proses 

pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru itu sendiri. Begitu juga dengan peran 

keduanya terhadap hasil belajar matematika. Gabungan dari banyak interaksi akan membawa kepada 

suatu hubungan dimana terjalinnya komunikasi antara satu individu dengan individu lain. Interaksi 

yang terjadi sangat dipengaruhi oleh konteks dimana ia dilakukan, artinya interaksi di suatu tempat 

akan berbeda dengan interaksi di tempat lain. Misalnya saja bila terdapat suatu interaksi di sebuah 

pasar, di bioskop atau di swalayan. Ini akan sangat berbeda dengan interaksi yang dilaksanakan di 

sekolah dalam proses pembelajaran. Ada beberapa faktor untuk mengetahui interaksi guru-siswa 

dalam proses pembelajaran matematika, yaitu:  a) terjadinya hubungan dinamis antara guru dan siswa, 

b) saling mempengaruhi antar perorangan maupun kelompok siswa  dan  guru, c) saling menarik 

perhatian  antar perorangan maupun kelompok siswa dan guru, serta d) saling meminta dan saling 
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memberi antar perorangan maupun kelompok siswa setelah terjadinya interaksi proses pembelajaran 

matematika.  

 

KETERAMPILAN BELAJAR SISWA 
 

Keterampilan belajar dapat diartikan sebagai seperangkat sistem, metode, dan teknik yang 

baik dalam usaha menguasai materi pengetahuan yang disampaikan guru secara  tangkas, efektif dan 

efisien (Gie, 1995:13). Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan belajar  adalah  bagaimanan siswa terakomodasi berbagai kemampuan, menerapkan, 

mengaplikasikan, memanejemen waktu sebaik mungkin, dan kemampuan untuk belajar mandiri 

secara efektif.  

Keterampilan belajar merupakan salah satu potensi dan tugas asasi manusia yang kuantitas 

dan kualitasnya dipengarruhhi oleh factor ekternal. Seorang yang terampil belajar ia akan menjadi 

pembelajar bagi dirinya yang berbasis pada kesadaran bahwa kita adalah ciptaan yang dicipta oleh 

Sang Pencipta dan dianugerahi daya cipta untuk mencipta. Bila seseorang telah menjadi manusia 

pembelajar, ia akan dapat menciptakan organisasi pembelajar, yakni organisasi yang terus menerus 

memperluas kapasitas meenciptakan masa depan. Seorang pembelajar akan lebih memiliki tanggung 

jawab baik kepada Tuhan, kepada diri sendiri, dan kepada sesame manusia. Seorang pembelajar akan 

memperoleh keterampilan belajar dan akhirnya akan manusiawi, sebagaimana penegasan Senge 

(dalam Harefa, 2000:139), bahwa dari belajar individu akan : menciptakan kembali kepribadiannya 

melakukan sesuatu yang baru merasakan hubungan yang lebih dalam dengan dunia , dan memperluas 

kapasitas proses pembentukan kehidupan. 

Prayitno dkk (1997: 82) mengatakan bahwa yang menjadi dasar perlunya keterampilan belajar 

bagi siswa dalam rangka memperoleh prestasi yang lebih baik adalah sebagai berikut: a) keterampilan 

belajar merupakan suatu hal yang menjadi dasar bagi kesuksesan siswa dalam kuliahnya atau 

kehidupan mereka selanjutnya, b) keterampilan belajar sangat mendorong siswa apabila dilaksanakan 

lebih awal, c) guru dapat memberikan materi keterampilan belajar untuk semua siswa sesuai dengan 

kebutuhannya, dan d) melalui program keterampilan belajar guru dapat menggali permasalahan siswa 

dan membina hubungan konseling yang lebih mendalam.  

Keterampilan belajar matematika yang harus dikuasai oleh siswa tercakup dalam bentuk-

bentuk keterampilan sebagai berikut: a) keterampilan dasar, b) keterampilan akademik, dan c) 

keterampilan pendukung.  

Keterampilan dasar suka membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap 

siswa. Lanner dalam Abdurrahman (1999:200) menyebutkan bahwa keterampilan membaca 

merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Kegiatan membaca merupakan sarana 

utama siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar dan juga suatu kegiatan utama dalam aktivitas 

pembelajaran. Kurangnya kesukaan siswa dalam membaca seringkali menjadi masalah yang akan  

memperparah ketidakberhasilan siswa dalam belajar matematika. Oleh karena itu, agar keberhasilan 

belajar matematika siswa dapat tercapai dengan baik, maka setiap siswa dituntut untuk meningkatkan 

kesukaan dalam membaca dengan cerdas dan tangkas.  

Keterampilan belajar yang harus dikuasai siswa juga mencakup keterampilan akademik yang 

meliputi: 1) keterampilan mengikuti pembelajaran, 2) keterampilan meresume, 3) keterampilan 

memanfaatkan perpustakaan, dan 4) keterampilan menempuh ujian.  

Keterampilan mengikuti proses pembelajaran merupakan aspek yang tidak kalah pentingnya 

dengan keterampilan dasar belajar. Menurut Gie (1995:8) kewajiban utama dari seorang siswa yang 

sedang studi adalah belajar karena berhubungan dengan kegiatan pembelajaran. Masalah yang sering 

muncul terkait dengan keterampilan mengikuti pembelajaran adalah kesulitan dalam mempersiapkan 

kondisi fisik, tidak mempersiapkan bahan dan peralatan belajar, tidak hadir dalam kelas atau sering 

absen, memilih tempat duduk yang tidak strategis, jarang bertanya,  tidak mengemukakan pendapat, 

dan catatan tidak lengkap. Semua kesulitan tersebut akan mengakibatkan rendahnya penguasaan  

materi pelajaran matematika, yang pada akhirnya bermuara pada kegagalan dalam belajar. 

Keterampilan dalam memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan guru di depan 

kelas seharusnya diiringi dengan keterampilan dalam meresume materi pembelajaran tersebut. 

Menuliskan catatan yang penting dapat dilakukan apabila siswa dapat mendengarkan pembelajaran 

yang disampaikan guru dengan baik. Menurut Gie (1995: 23) pembacaan buku yang dilakukan oleh 
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siswa akan sia-sia  kalau tidak membuat catatan-catatan (meresume) dari bahan bacaannya, karena 

pikiran tidak dengan seketika mengingat begitu banyak butir pengetahuan tanpa berulang-ulang 

menghafalnya. Oleh sebab itu  membuat resume yang diperlukan untuk studi merupakan suatu 

keharusan setelah selesai membaca buku.  

Perpustakaan merupakan unsur penting dalam penyelenggaraan pendidikan.  Keterampilan 

dalam memanfaatkan dan menggunakan perpustakaan, seperti  cara mencari buku yang  cepat dan 

tepat dengan menggunakan  katalog, mengetahui nomor dan kode buku yang diinginkan dengan baik, 

dan mengetahui  tata aturan peminjaman buku sehingga tidak terlambat mengembalikan buku. Namun 

yang tidak kalah pentingnya dari semua itu adalah kemampuan menggunakan perpustakaan dengan 

studi literatur yang tepat dan sesuai dengan bahan pokok dan bahan penunjang belajar. Richard 

Yorkey (dalam Gie, 1995:100) mengemukakan ada tiga persiapan yang diperlukan oleh setiap peserta 

didik sebelum mengikuti ujian, yaitu: (a) persiapan fisik, (b)  persiapan emosinal, dan (c) persiapan 

pengulangan. 

Ada beberapa keterampilan pendukung yang harus dimiliki siswa agar sukses dalam belajar 

matematika di samping keterampilan dasar dan keterampilan akademik. Keterampilan pendukung 

tersebut adalah sebagai berikut: 1) keterampilan dalam meningkatkan konsentrasi, dan 2) 

keterampilan dalam mengelola waktu belajar. 

Ada beberapa kebiasaan yang baik dalam membaca yang mesti dikembangkan berdasarkan 

teori dan kajian tentang keterampilan dalam meningkatkan konsentrasi dan keterampilan mengingat, 

yaitu: mengetahui sasaran dan tujuan yang prinsip dari apa yang dipelajari, mempokuskan perhatian 

pada materi belajar, mengatur urutan susunan penguatan, mengorganisasikan materi pada bentuk yang 

sistematis, dan latihan proses menemubalikan. 

Keterampilan dalam mengelola dan mengelompokkan waktu belajar, merupakan keterampilan 

yang tidak kalah pentingnya dari keterampilan sebelumnya. Apabila siswa tidak dapat mengatur 

waktu belajar, maka tujuan belajar tidak dapat dicapai dengan baik. 

 

PENUTUP 
 

Meningkatkan hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 1) 

interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika, dan 2) keterampilan belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika. Banyaknya interaksi dalam proses pembelajaran akan membawa 

kepada suatu hubungan dimana terjalinya komunikasi yang baik antara guru-siswa. Interaksi yang 

terjadi sangat dipengaruhi oleh konteks yang ada, artinya interaksi di suatu tempat akan berbeda 

dengan interaksi di tempat lain. Beberapa faktor untuk mengetahui interaksi guru-siswa dalam proses 

pembelajaran matematika, yaitu: a) terjadinya hubungan dinamis antara guru dan siswa, b) saling 

mempengaruhi antar perorangan maupun kelompok siswa  dan  guru, c) saling menarik perhatian  

antar perorangan maupun kelompok siswa dan guru, serta d) saling meminta dan saling memberi antar 

perorangan maupun kelompok siswa setelah terjadinya interaksi proses pembelajaran matematika. 

Sedangkan keterampilan belajar matematika yang harus dikuasai oleh siswa tercakup dalam bentuk-

bentuk keterampilan sebagai berikut: a) keterampilan dasar, b) keterampilan akademik, dan c) 

keterampilan pendukung.  
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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif komparatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

perbandingan kecemasan matematika siswa SMAN 3 Palembang dan SMA Thai Nguyen Vietnam. 

Sampel penelitian ini adalah siswa SMAN 3 Palembang sebanyak 87 orang dan siswa SMA Thai 

Nguyen Vietnam sebanyak 118 orang. Data mengenai kecemasan matematika siswa di kedua sekolah 

diperoleh melalui kuisioner Mathematics Attitude Scale. Berdasarkan hasil analisis data diketahui 

bahwa nilai rata-rata hasil pengisian kuisioner tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan. Secara 

umum, siswa SMAN 3 Palembang memiliki kecemasan matematika yang lebih rendah dibandingkan 

dengan kecemasan matematika yang dimiliki oleh siswa SMA Thai Nguyen, Vietnam. 

 

Kata Kunci : Perbandingan, Kecemasan matematika, SMAN 3 Palembang, SMA Thai Nguyen 

Vietnam. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

ecemasan matematika diartikan sebagai sebuah ketakutan yang tak terbayangkan terhadap 

matematika yang dapat mengganggu kemampuan memanipulasi angka dan memecahkan 

masalah matematika dalam berbagai kehidupan sehari-hari dan situasi akademik (Smith, 2004). 

Kecemasan matematika yang dialami siswa memiliki ciri yang beragam, mulai dari gejala psikologis 

hingga fisik. Salah satu indikator kecemasan matematika yang dapat terdeteksi dengan mudah adalah 

apabila seseorang mengatakan bahwa saya bukanlah seseorang yang mengerti angka ataupun 

ungkapan bahwa matematika bukanlah bidang saya. Ciri lain yang dapat menjadi indikator bagi 

seorang guru adalah apabila siswa menghindari kontak mata ketika diminta menyelesaikan soal di 

papan tulis, menghindari menyelesaikan soal cerita ataupun tidak mampu menyelesaikan soal tes yang 

serupa dengan yang telah diselesaikan sebelumnya (Plaisance, 2007). 

Kecemasan matematika juga seringkali dikaitkan dengan kemampuan matematika yang rendah, 

sehingga muncul anggapan bahwa kecemasan matematika hanyalah istilah lain untuk menyebutkan 

kemampuan matematika yang rendah. Paradigma demikian tidaklah sepenuhnya memiliki kekeliruan. 

Hal ini didasarkan pada laporan yang ditulis dalam jurnal American Educator (2014). Menurut jurnal 

ini, level kecemasan matematika seorang siswa berbanding terbalik dengan prestasi matematika yang 

ditunjukkan siswa tersebut. Secara lebih lanjut, dalam jurnal ini dijelaskan pula bahwa hal ini tidak 

secara sederhana mengartikan bahwa kecemasan matematika adalah istilah lain untuk kemampuan 

matematika yang rendah. Kecemasan matematika lebih mengarah kepada ketakutan, kekhawatiran 

dan keinginan siswa untuk menghindari matematika sebelum mereka menghadapi matematika itu 

sendiri. Seorang siswa yang pernah mengalami kegagalan dalam tes matematika akan secara terus-

menerus berpikir bahwa dirinya tidak akan pernah sukses dalam tes matematika. Siswa yang memiliki 

kecemasan matematika akan menganggap dirinya telah gagal bahkan sebelum mencoba. Anggapan 

demikian memicu timbulnya pengkerdilan kemampuan memori otak. Pengkerdilan inilah yang 

membuat siswa tidak mampu memaksimalkan prestasi matematikanya. 

Jurnal American Educator (2014) juga menyampaikan bahwa sebagian besar siswa di setiap 

negara di berbagai belahan benua mengalami kecemasan matematika, tak terkecuali Indonesia dan 

Vietnam. Indonesia dan Vietnam memiliki banyak kesamaan dalam hal sosial, ekonomi dan bahkan 

pendidikan. Oleh karena itu, seringkali dilaksanakan studi komparatif di berbagai aspek antara kedua 

negara ini (Notoprayitno & Angkasari, 2012; Santoso, 2014; Bustamin, 2013). Penelitian ini juga 

adalah salah satu penelitian deskriptif komparatif antara Indonesia dan Vietnam. Hanya saja ruang 

K 
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lingkupnya lebih kecil. Penelitian ini hanya melibatkan masing-masing satu sekolah dari kedua 

negara, yakni SMAN 3 Palembang dan SMA Thai Nguyen Vietnam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan kecemasan matematika siswa 

SMAN 3 Palembang dan siswa SMA Thai Nguyen Vietnam. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi guru matematika di SMAN 3 Palembang dan SMA Thai Nguyen Vietnam dalam hal 

membantu mengatasi kecemasan matematika yang dimiliki siswa. 

 

II. DASAR TEORI 
 

a. Kecemasan Matematika 

Kecemasan matematika diartikan sebagai sebuah ketakutan yang tak terbayangkan terhadap 

matematika yang dapat mengganggu kemampuan memanipulasi angka dan memecahkan masalah 

matematika dalam berbagai kehidupan sehari-hari dan situasi akademik (Smith, 2004). Tobias dan 

Weissbrod (1980) mendefinisikan kecemasan matematika sebagai kepanikan, ketidakmampuan, 

kelumpuhan dan kekacauan mental yang timbul dalam diri seseorang ketika mereka diminta 

menyelesaikan permasalahan matematika. Spicer (2004) memberikan artian kepada kecemasan 

matematika sebagai emosi yang menghalangi kemampuan berpikir kritis seseorang ketika 

menyelesaikan permasalahan matematika. Selanjutnya, Freedman (2003) mengistilahkan kecemasan 

matematika sebagai reaksi emosional terhadap matematika yang diperoleh dari pengalaman buruk di 

masa lalu yang berisiko membahayakan pengalaman di masa depan. Berdasarkan definisi para ahli di 

atas, kecemasan matematika dapat diartikan sebagai suatu kondisi mental dan reaksi emosional yang 

menimbulkan rasa takut, khawatir, bahkan kelumpuhan mental yang dialami seseorang jika 

dihadapkan pada kondisi matematika, baik pada kehidupan sehari-hari maupun akademik, yang dapat 

dipicu oleh pengalaman buruk di masa lalu. 

Pemicu kecemasan matematika dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal, yakni faktor 

kepribadian, intelektual dan lingkungan (Plaisance, 2007). Hal-hal yang berkaitan dengan kepribadian 

adalah memiliki harga diri yang rendah, malu bertanya dan pemikiran bahwa matematika hanya bisa 

diselesaikan oleh laki-laki atau wanita saja. Hal-hal yang berkaitan dengan intelektual adalah sikap 

positif yang rendah, kepercayaan diri yang rendah serta ketidakpercayaan bahwa matematika adalah 

sesuatu yang bermanfaat. Sementara itu, hal yang berkaitan dengan faktor lingkungan adalah 

perubahan suasana kelas, pergantian guru dan tuntutan orang tua. Smith (2004) menjelaskan bahwa 

siswa yang belum pernah mengalami kesuksesan dalam belajar matematika berpotensi lebih tinggi 

untuk mengalami kecemasan matematika. 

Salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap kecemasan matematika yang dimiliki siswa 

adalah kualitas pembelajaran matematika di kelas. Guru sebagai ’pemilik’ kelas memiliki andil yang 

besar tentang hal ini. Seperti telah dijelaskan bahwa kecemasan matematika berkaitan dengan emosi 

dan emosi dapat ditularkan. Jika seorang guru matematika memiliki kecemasan matematika maka 

kemungkinan besar siswa yang diajarnya juga akan mengalami hal serupa. Hal lain yang dapat 

menjadi pemicu adalah keterpaksaan siswa menerima materi baru. Seorang siswa yang belum 

menyelesaikan kompetensi pada materi sebelumnya dipaksa untuk mengikuti pembelajaran 

matematika lanjutan. Hasil yang terjadi adalah matematika menjadi semakin rumit baginya dan siswa 

tersebut meyakini bahwa dirinya tidak akan mampu menyelesaikan soal-soal matematika. 

Selanjutnya, kebiasaan menjadikan matematika sebagai hukuman bagi siswa merupakan salah satu 

contoh perilaku yang mampu menimbulkan kecemasan matematika. Selama pembelajaran di kelas, 

hal-hal di atas haruslah dihindari. Semakin dini kesadaran seorang guru terhadap hal-hal yang dapat 

memicu kecemasan matematika siswa adalah semakin baik. 

Seorang siswa yang memiliki kecemasan matematika dapat teramati melalui ekspresi muka dan 

bahasa tubuh. Misalnya, siswa menghindari kontak mata dengan guru dan tidak bisa duduk dengan 

tenang.Siswa yang memiliki kecemasan matematika akan gugup jika diminta menyelesaikan soal 

matematika di depan kelas. Mereka juga akan sangat mengkhawatirkan tentang apa yang akan 

dikatakan teman-temannya jika mereka salah menyelesaikan soal tersebut. Ada pula siswa yang 

gelisah selama pembelajaran matematika berlangsung dan seringkali meminta izin keluar. Hal-hal di 

atas adalah tanda-tanda kecemasan matematika yang harus diperhatikan oleh guru selama 

pembelajaran. 
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Kecemasan matematika dapat dialami pebelajar pada usia berapapun dan pada level apapun. 

Umumnya, kecemasan matematika yang dimiliki seorang siswa telah ada sejak masih berada di 

bangku pendidikan dasar. Ketidakmampuan siswa memahami konsep dasar matematika adalah titik 

awal dimulainya kecemasan matematika (Smith, 2004). Kegagalan pertama yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan pekerjaan rumahnya membuatnya berpikir bahwa ia tidak akan mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika pada kesempatan selanjutnya. Pemikiran demikian menimbulkan 

pengkerdilan kemampuan memori otak. Pemikiran demikian membuat siswa menyerah bahkan 

sebelum mencoba. Pemikiran demikianlah yang menghalangi pemikiran siswa bahwa setiap orang 

mampu mengerjakan matematika dan matematika memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan. 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan guru untuk membantu siswa mengatasi kecemasan 

matematika yang dimilikinya, yakni sebagai berikut (Beilock, 2014). 

1) Menekankan pemahaman konsep dasar matematika. 

Konsep pengetahuan dalam matematika satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Masing-masing 

konsep saling berkaitan dan mendukung konsep lainnya. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi 

siswa untuk memahami konsep dasar matematika agar mampu memahami konsep selanjutnya. 

 

2) Senantiasa memperbaharui ilmu pengetahuan yang dimiliki. 

Kecemasan dan kepercayaan diri yang dimilki guru dapat ditularkan kepada siswa. oleh karena itu, 

guru haruslah senantiasa memperbaharui ilmu pengetahuannya, baik terkait dengan pengetahuan 

pedagogi maupun matematika. Hal yang dapat dilakukan adalah mengerjakan soal-soal 

matematika yang belum pernah dikerjakan sebelumnya, mengikuti seminar kependidikan dan 

membaca. 

 

3) Mengubah skema penilaian. 

Penialaian hasil belajar yang selama ini dilakukan adalah membatasi siswa dengan waktu 

pengerjaan. Sesekali cobalah untuk melakukan penilaian tanpa memperhatikan waktu tes. 

Misalnya, guru dapat melakukan penialian melalaui keaktifan siswa dan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini akan mengurangi kecemasan siswa tentang tidak mampu 

menyelesaikan soal matematika dengan tepat waktu. 

 

4) Membiasakan memberikan tugas menulis kepada siswa. 

Ketika mengajar siswa pada level sekolah menengah ataupun siswa pada pertengahan pendidikan 

dasar, latihan menulis ini dapat diterapkan. Guru dapat membiasakan siswa untuk menuliskan hal-

hal yang dipikirkannya sebelum memulai ujian matematika ataupun sebelum memulai pelajaran. 

Menulis dapat membantu siswa menyalurkan pikiran-pikiran negatif yang dimilikinya. Pikiran-

pikiran negatif ini mengonsumsi kapasitas memori yang seharusnya digunakan untuk memikirkan 

strategi menyelesaikan soal matematika. Tulisan yang dibuat siswa juga dapat menjadi bahan 

refleksi baginya. Ketika ia membaca ulang tulisan tersebut mungkin akan timbul kesadaran 

baginya bahwa matematika tidaklah seperti yang ia bayangkan. Dalam memberikan tugas ini, guru 

harus meyakinkan siswa agar menuliskan pemikirannya secara terbuka. 

 

5) Memilih dan memikirkan ucapan yang akan disampaikan kepada siswa selama proses 

pembelajaran. 

Ketika mengamati siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika adalah hal 

yang wajar bagi seorang guru untuk menghibur siswanya. Akan tetapi, kata-kata yang dipilih untuk 

menghibur siswa harus dipilih dengan hati-hati. Ungkapan seperti ”Tidak apa-apa jika kamu tidak 

bisa menyelesaikannya. Tidak semua orang mampu menyelesaikan soal demikian” adalah 

ungkapan yang tidak boleh diucapkan. Ungkapan demikian hanya akan mengerdilkan kepercayaan 

diri yang dimiliki siswa dan memperkuat anggapannya bahwa dirinya tidak mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika. Ungkapan penghibur yang sebaiknya diucapkan adalah ”Soal ini 

memang sulit dan menantang, tetapi bukan berarti tidak bisa kamu selesaikan. Berusahalah lebih 

giat, saya yakin kamu mampu”; ”Kamu belum mampu menyelesaikan soal ini dan saya turut 

prihatin, tetapi saya tidak bisa menerima pernyataan bahwa soal ini terlalu sulit untuk kamu 

selesaikan. Berusahalah lebih giat”. Ungkapan demikian akan mampu membangkitkan rasa 
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percaya diri dan keyakinan bahwa dengan berusaha lebih giat mereka akan menyelesaikan 

permasalahan matematika tersebut. 

  

b. Pendidikan Matematika di Indonesia 

Melalui penerapan Kurikulum 2013, Kementerian Pendidikan Sekolah Menengah 

mengedepankan pendekatan pembelajaran saintifik yang terdiri dari lima langkah, yakni mengamati, 

menanya, mencoba, menalar dan membentuk jejaring. Kelima langkah ini memusatkan aktivitas 

pembelajaran kepada siswa. Sementara guru berperan sebagai fasilitator. Proses penilaian yang 

dilakukan adalah berdasarkan pada portofolio. Bagi guru, portofolio menyajikan wawasan tentang 

banyak segi perkembangan siswa dalam belajarnya, cara berpikirnya, pemahamannya atas pelajaran 

yang bersangkutan, kemampuannya mengungkapkan gagasan-gagasannya, sikapnya terhadap mata 

pelajaran yang bersangkutan, dan sebagainya. 

c. Pendidikan Matematika di Vietnam 

Dengan mengadopsi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (students centered), 

Metode pengajaran matematika di Vietnam difokuskan pada hal-hal berikut (Le, 2006). 

1. Memerhatikan keaktifan, inisiatif dan kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri. 

2. Memanfaatkan berbagai metode pengajaran dan memberikan perhatian lebih kepada pemanfaatan 

pendekatan pemecahan masalah. 

3. Memberikan siswa pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menhadapi kehidupan 

sehari-hari. 

Selanjutnya, penilaian dan ujian yang diselenggarakan di Vietnam difokuskan pada hal-hal berikut. 

1. Penilaian dipandang sebagai bagian dari kurikulum matematika. 

2. Perlu dilakukan lebih banyak penelitian tentang penilaian matematika. 

3. Penilaian haruslah mengembangkan keaktifan siswa dalam berpikir dan mengurangi penialaian 

tentang hapalan siswa. 

4. Melaksanakan penilaian yang beragam. 

 

 

III. METODOLOGI 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

dua lokasi, yakni SMAN 3 Palembang dan SMA Thai Nguyen, Vietnam. Populasi dalam penelitian 

ini adalah skor yang diperoleh seluruh siswa SMAN 3 Palembang dan SMA Thai Nguyen, Vietnam 

dalam kuisioner Mathematics Attitude Scale. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster 

Sampling, sehingga kelas-kelas sampel yang terpilih adalah sebagai berikut. 

 

 

Tabel 1 
Sampel untuk Subjek Penelitian di SMAN 3 Palembang dan SMA Thai Nguyen, Vietnam 

Unit 

Pendidikan 
Sampel Terpilih 

Banyak Siswa 

di Kelas 

SMAN 3 

Palembang 

X MIA 6 32 

XI MIA 3 32 

XII IPA 3 29 

SMA Thai 

Nguyen, 

Vietnam 

X A.1 32 

XI A.3 48 

XII A.6 48 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuisioner Mathematics Attitude Scale 

yang didesain oleh Fennema-Sherman. Kuisioner ini adalah kuisioner tertutup yang menggunakan 

skala Likert. Interval nilai yang digunakan adalah 0 – 4 untuk kategori setuju sampai tidak setuju. 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2 

Analisis Hasil Kuisioner Mathematics Attitude Scale 

Nilai Kualifikasi 

 

Rendah 

 Kurang 

 Sedang 

 Tinggi 

 Sangat Tinggi 

 

Selanjutnya, akan dilakukan uji statistik untuk nilai rata-rata yang diperoleh kedua kelompok 

data untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan antara kecemasan matematika yang dimiliki 

siswa di kedua lokasi penelitian. Uji statistik yang digunakan adalah Uji F dan Uji t untuk dua sampel 

independen. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil analisis data kecemasan matematika siswa di SMAN 3 Palembang dan SMA Thai 

Nguyen Vietnam disajikan dalam Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3 

Kecemasan Matematika 

Rentang 

Nilai 
Kategori 

SMAN 3 

Palembang 

SMA Thai 

Nguyen 

f % F % 

 

Sangat 

Tinggi 
5 5,8 11 9,3 

 
Tinggi 10 11,5 32 27,1 

 
Sedang 26 29,9 33 27,9 

 
Kurang 28 32,2 31 26,3 

 
Rendah 18 20,7 11 9,3 

Jumlah Nilai 1483 1653 

Nilai Rata-rata 6,08 5,00 

 

Analisis statistik nilai rata-rata kedua kelompok menunjukkan bahwa nilai rata-rata di kedua 

kelompok berbeda secara signifikan pada taraf siginifikan 5%. 

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa baik sampel penelitian di SMAN 3 Palembang 

maupun di SMA Thai Nguyen terdistribusi ke semua kategori yang ada. Sampel penelitian di SMAN 

3 Palembang paling banyak terdistribusi di kategori kurang, sedangkan untuk sampel di SMA Thai 

Nguyen paling banyak terdistribusi di kategori sedang. Lebih dari setengah sampel penelitian di 

SMAN 3 Palembang berada di kategori sedang hingga rendah, sedangkan untuk SMA Thai Nguyen 

lebih dari setengah jumlah sampel berada pada kategori sedang hingga sangat tinggi. Secara umum, 

siswa di SMAN 3 Palembang memiliki kecemasan matematika yang lebih rendah dibandingkan 

dengan siswa di SMA Thai Nguyen. 

Dalam kuisioner Mathematics Attitude Scale terdapat tujuh buah pernyataan yang menunjukkan 

bagaimana kecemasan matematika yang dimiliki siswa sebagai berikut. 
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a. Saya merasa tertekan ketika saya berusaha keras untuk menyelesaikan permasalahan matematika. 

b. Matematika membuat saya merasa tidak nyaman dan gelisah. 

c. Pikiran saya terasa kosong dan saya tidak dapat berpikir secara jernih jika diminta menyelesaikan 

soal-soal matematika. 

d. Ujian matematika akan membuat saya takut. 

e. Matematika hanya membuat saya merasa tidak nyaman dan gugup. 

f. Kebanyakan dari pelajaran bisa saya bermasalah dengan matematika. 

g. Matematika membuat saya gelisah dan bingung.  

Ketujuh pernyataan ini merupakan gejala-gejala fisik yang dapat dialami siswa apabila siswa tersebut 

mengalami kecemasan matematika. 

Sebelum memberikan kuisioner, dilakukan pengamatan singkat terkait proses pembelajaran 

matematika di masing-masing sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat perbedaan cara 

mengajar oleh guru dan suasana di kelas. Pembelajaran matematika di SMAN 3 Palembang dengan 

menerapkan pendekatan saintifik memusatkan proses pembelajaran pada siswa. Siswa diberikan 

kesempatan untuk mengeksplor kemampuan matematika yang dimilikinya. Siswa juga dilatihkan 

untuk tampil di depan kelas sebagai tutor sebaya bagi teman-temannya. Setiap siswa diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi dan menentukan penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. 

Melalui proses diskusi demikian, siswa dapat meminimalisasi kecemasannya dalam memberikan 

jawaban yang salah. Walau demikian, tetap ada siswa yang sibuk dengan urusannya sendiri dan hanya 

sesekali memperhatikan apa yang sedang terjadi di kelasnya. 

Sementara itu, pengamatan proses belajar di SMA Thai Nguyen menunjukkan bahwa guru 

sudah berusaha menerapkan pendekatan yang berpusat pada siswa selama proses pembelajaran sesuai 

dengan yang diamanatkan kurikulum di Vietnam. Akan tetapi, dominasi guru masih nyata terlihat. 

Guru mengelopokkan siswa dalam kelompok kecil yang beranggotakan enam orang. Hal yang 

didiskusikan siswa dalam kelompok ini adalah bagaimana cara menyelesaikan soal yang diberikan 

sesuai dengan materi yang telah diajarkan. Dalam proses diskusi, hanya dua orang siswa yang terlibat 

aktif di dalamnya. Satu orang siswa bertugas menyelesaikan permasalahan tersebut dan satu orang 

lainnya bertugas menuliskan jawaban di lembar presentasi. Hasil diskusi ini selanjutnya ditempel di 

depan kelas dan dibahas secara klasikal. Guru sesekali akan bertanya kepada beberapa siswa di dalam 

kelompok. Siswa yang berkontribusi secara pasif menghindari kontak mata dengan guru dan terlihat 

sibuk memperhatikan buku teks ataupun mencatat. 

Situasi di kelas yang ’memaksa’ siswa aktif selama proses pembelajaran lebih berkemungkinan 

meminimalisasi kecemasan matematika yang dimilki siswa. Adanya rekan belajar dan tempat untuk 

bertanya serta berdiskusi menimbulkan kepercayaan dalam diri siswa bahwa matematika dapat 

diselesaikan oleh setiap orang.  

 

V. PENUTUP 
 

Kecemasan matematika yang dimiliki siswa SMAN 3 Palembang lebih rendah dibandingkan 

dengan kecemasan matematika yang dimiliki oleh siswa SMA Thai Nguyen Vietnam. Lebih dari 

setengah sampel penelitian di SMAN 3 Palembang memiliki kecemasan matematika yang sedang 

hingga rendah, sedangkan untuk sampel penelitian di SMA Thai Nguyen lebih dari setengahnya 

memiliki kecemasan yang sedang hingga sangat tinggi. Proses belajar matematika di kelas dapat 

membantu siswa meminimalisasi kecemasan matematika yang dimilkinya. Oleh karena itu, baik guru 

matematika di SMAN 3 Palembang maupun SMA Thai Nguyen Vietnam sebaiknya melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang mampu membangkitkan kepercayaan diri dan kepercayaan siswa 

terhadap matematika. 
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Abstrak: penelitianinibertujuanuntukmengetahui hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Matematika 

Terapan setelah diberikan soal tes pada tiap pertemuan sebelum memulai pembelajaran. Pengambilan 

data dilakukan di Universitas PGRI Palembang pada mahasiswa semester 6 sebanyak satu 

kelas.Penelitianinimerupakanjenispenelitiandeskriptif. Rata-rata nilaiakhirmahasiswa 76,67 yang 

termasukkategoribaik. 

 

Kata kunci: Matematika Terapan, Hasil Belajar, Tes 

  

PENDAHULUAN 
 

atematika Terapan adalah salah satu mata kuliah yang terdapat pada kurikulum Universitas 

PGRI Palembang Program Studi Pendidikan Matematika. Pada mata kuliah ini dibahas tentang 

Pemodelan Matematika, Aplikasi Diferensial dan Integral, Aplikasi Matriks dan Statistik, serta 

aplikasi teorema Laplace dan Teorema Lagrange bidang teknik.  

Dari pengalaman penulis dalam mengampuh mata kuliah matematika terapan pada semester 

genap tahun ajaran 2013-2014, hasil belajar mahasiswa pada 4 kelas yang penulis ajar menunjukkan 

hasil yang kurang memuaskan. Hampir 50% dari jumlah keseluruhan mahasiswa yang mengambil 

mata kuliah Matematika Terapan mendapat nilai dibawah standar kelulusan. Hal ini menjadi PR bagi 

penulis untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. 

Dari analisis yang penulis lakukan penyebab ketidakberhasilan sebagian besar mahasiswa 

pada mata kuliah matematika terapan mungkin disebabkan oleh faktor internal dari mahasiswa. 

Karena persentase jumlah mahasiswa yang lulus lebih banyak dari jumlah mahasiswa yang gagal. 

Dari pengamatan yang penulis lakukan, penulis menilai mahasiswa yang gagal adalah mahasiswa 

yang kurang persiapan dalam mengikuti perkuliahan. Terutama dalam menghadapi tes dan kuis. 

Mahasiswa yang gagal terlihat tidak fokus pada saat pembelajaran dan kurang meminati mata kuliah 

Matematika Terapan. 

Minat mahasiswa pada mata kuliah Matematika Terapan tergambar dari wawancara yang 

penulis lakukan dengan beberapa perwakilan mahasiswa yang mengikuti mata kuliah ini. Mereka 

menilai mata kuliah Matematika Terapan termasuk matakuliah yang sulit tetapi tidak terlalu penting. 

Dilihat dari materi yang diajarkan berhubungan dengan konsentrasi ilmu lain seperti fisika dan kimia 

yang dinilai tidak memiliki pengaruh besar bagi mereka yang merupakan calon guru matematika yang 

nantinya akan mengajarkan matematika, bukan konsep ilmu lain. Selain itu, mata kuliah ini berbobot 

2 SKS, hal ini menambah alasan bagi mahasiswa untuk tidak begitu memperhitungkan mata kuliah 

ini. 

Dari segi proses pembelajaran yang penulis lakukan, penulis menilai bahwa pembelajaran 

matematika terapan yang telah diterapkan kurang menarik dan kurang menantang bagi mahasiswa. 

Mata kuliah ini menggunakan metode ceramah. Kurangnya latihan soal juga menjadi sebab kurangnya 

pemahaman mahasiswa dan kurang terkontrolnya pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah 

diajarkan. Saat proses pembelajaran berlangsung, hanya sebagian kecil mahasiswa yang merespon 

pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan dan hanya sedikit mahasiswa yang memiliki buku diktat. 

Hal ini menggambarkan kurangnya persiapan dan minat mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan ini.  

Penulis merasa perlu melakukan beberapa perubahan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran. Penulis ingin memberikan sedikit tekanan pada mahasiswa, atau secara tidak langsung 

memaksa mahasiswa untuk mempersiapkan diri sebelum mengikuti perkuliahan. Penulis memberikan 

soal tes setiap pertemuan sebelum pembelajaran dimulai. Soal tes merupakan soal-soal yang terkait 

dengan materi pembelajaran yang akan dibahas pada pertemuan tersebut. 

M 
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Hal ini penulis tempuh dengan harapan agar mahasiswa mempersiapkan diri sebelum 

mengikuti perkuliahan. Tes yang dilakukan menuntut mahasiswa untuk belajar terlebih dahulu atau 

paling tidak membaca materi perkuliahan. Untuk itu tentu mahasiswa harus memiliki minimal satu 

buku diktat atau sumber belajar. Dengan mengharuskan mahasiswa membaca terlebih dahulu dan 

mempersiapkan diri setiap pertemuannya membuat mata kuliah Matematika Terapan mendapat 

tempat tersendiri bagi mahasiswa walaupun mungkin ada unsur keterpaksaan pada awalnya. 

Dari penelitian-penelitian terdahulu, banyak menyimpulkan bahwa pemberian tes pada tiap 

pertemuan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Seperti penelitian yang dilakukan Ariffatin 

(2010) menyimpulkan bahwa pemberian tes pada awal dan akhir disetiap pembelajaran, memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan prestasi siswa. Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan Wulansari (2012) Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberian pre test dan post test dalam 

setiap kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika. Di tahun yang sama, 

Setyanta dan Enny juga melakukan penelitian yang sama yaitu, memberikan kuis berupa soal tes pada 

siswa di setiap pertemuan. Hasilnya tidak berbeda dengan penelitian Ariffatin dan Wulansari, bahwa 

pemberian kuis berpengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.(Setyanta & Enny: 

2012). 

Penulis ingin mengetahui sejauh mana efektifitas penerapan soal tes tiap pertemuan ini. 

Apakah berdampak pada nilai mahasiswa atau tidak. Untuk itu penulis melakukan penelitian dengan 

judul Hasil Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Matematika Terapan dengan Pemberian Soal Tes 

Tiap Pertemuan. Dimana penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk melihat 

gambaran hasil belajar mahasiswa setelah diterapkan soal tes tiap pertemuan. 

Sesuaidenganlatar 

belakang,makatujuanpenelitianadalahuntukmengetahuihasilbelajarmahasiswapada mata kuliah 

Matematika Terapan dengan pemberian tes pada setiap pertemuan sebelum pembelajaran 

dimulai.Manfaat penelitian ini, bagi peneliti, ingin mengetahui gambaran hasil belajar mahasiswa 

setelah diterapkan soal tes tiap pertemuan. Manfaat bagi instansi, dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan profesionalitas lembaga. Bagi mahasiswa, untuk meningkatkan hasil belajar dan 

motivasi dalam pembelajaran. 

 

DASAR TEORI 
 
 Menurut Setyanta dan Enny (2012) Setiap siswa maupun mahasiswa, memiliki karakteriastik 

yang berbeda satu sama lain dalam banyak hal, termasuk dalam mengikuti pelajaran. Sebagian dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik hanya dengan mendengarkan penjelasan pengajar, dan ada juga yang 

dapat mengikuti pelajaran dengan baik jika pengajar memberitahu sebelumnya bahwa akan diadakan 

tes yang akan diambil nilainya. Dengan kata lain, mereka akan giat belajar jika akan diadakan tes, 

sehingga secara tidak langsung merekaakan termotivasi dalam belajar. 

Menurut Muhibbin (2008: 151 – 152), motivasi belajar terbagi atas dua macam, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari 

luar diri siswa yang juga dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat 

mendorongnya melakukan tindakan belajar. Siswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi 

yang kuat, jelas akan tekun dan berhasil dalam belajarnya (Alisuf Sabri, 1996: 82). 

Tes dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan atau tugas atau seperangkat tugas yang 

direncanakan untuk memperoleh informasi tentang trait atau atribut pendidikan atau spikologik yang 

setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar 

(Zainul dan Nasoetion, 1993). Dari pengertian tersebut, maka setiap tes menuntut keharusan adanya 

respon dari subyek (orang yang dites) yang dapat disimpulkan sebagai suatu trait yang dimiliki oleh 

subyek yang sedang dicari informasinya. Dilihat dari wujud fisik, tes merupakan sekumpulan 

pertanyaan yang harus dijawab dan/atau tugas yang harus dikerjakan yang nantinya akan memberikan 

informasi mengenai aspek psikologis tertentu berdasarkan jawaban tertentu terhadap pertanyaan-

pertanyaanatau cara dan hasil subjek dalam melakukan tugas-tugas tersebut (Azwar, 1996). 

Tes sebagai alat penilaian dapat diartikan sebagai pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan 

(tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Pada umumnya tes digunakan untuk 
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mengukur dan menilai hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif yang berkenaan dengan 

penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran (Sudjana, 1989). 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran hasil belajar mahasiswapada mata kuliah Matematika Terapan dengan pemberian tes pada 

setiap pertemuan sebelum pembelajaran dimulai. Adapun prosedur penelitian dibagi menjadi dua 

tahapan, yaitu tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Tahap Perencanaan atau PersiapanMembuat 

SAP dan mempersiapkan soal tes.  

Tahap Pelaksanaan, pada kelas penelitian, diberikan soal tes pada setiap pertemuan sebelum 

memulai pembelajaran. Pada pertemuan sebelumnya mahasiswa diberitahukan terlebih dahulu tentang 

materi yang akan di tes-kan. Materi yang diteskan adalah materi yang sama dengan materi ajar pada 

pertemuan tersebut. Sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan diri sebelumnya menghadapi tes dan 

sebelum mengikuti perkuliahan. Penelitian dilakukan sebanyak 7 kali pertemuan sampai materi mid 

selesai. Kemudian pada pertemuan kedelapan dilakukan tes untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa 

setelah belajar dengan pemberian soal tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil belajar mahasiswa setelah diterapkan pemberian soal tes pada tiap pertemuan 

digambarkan pada tabel Analisis Hasil Belajar. Nilai tersebut diperoleh dari nilai tes akhir pada 

pertemuan ke 8, setelah sebelumnya mengikuti pembelajaran sebanyak 7 pertemuan. Dimana disetiap 

pertemuan, sebelum memulai pembelajaran, mahasiswa diberikan tes awal. 

 

Analisis Hasil Belajar 

 

Nilai Kategori ∑ % 

8,5 – 10 Sangat Baik 9 25,7% 

7,0–8,4 Baik 18 51,4% 

5,5 – 6,9 Cukup 5 14,3% 

4,5–5,4 Kurang 3 8,6% 

0–4,4 Gagal 0 0% 

Jumlah 35 100% 

 

Dari data diatas terlihat bahwa dari 35 jumlah mahasiswa hanya 3 orang mahasiswa yang 

mendapat nilai dibawah standar kelulusan. 32 mahasiswa dapat dikatakan lulus pada mata kuliah 

matematika terapan. Nilai rata-rata perolehan mahasiswa adalah 76,67. dengan demikian rata-rata 

hasil belajar mahasiswa termasuk kategori baik. 

Meskipun hasil belajar mahasiswa setelah diterapkan tes awal tiap pertemuan menunjukkan 

hasil yang baik, perlu diadakan studi lanjut untuk mendapatkan data akurat tentang besarnya pengaruh 

pemberian soal pada tiap pertemuan pada mata kuliah Matematika Terapan. 

 

PENUTUP 
Berdasarkanhasilpenelitian, dapatdisimpulkanbahwahasilbelajarmahasiswa yang diberikan tes 

pada setiap pertemuan dikategorikanbaikdengan rata-rata 76,67.  
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EVALUASI LAPORAN PTK MATA PELAJARAN MATEMATIKA SD 
PADA MATAKULIAH PEMANTAPAN KEMAMPUAN PROFESIONAL 

MAHASISWA S1 PGSD UPBJJ-UT PALEMBANG 
 

 

Teguh 
teguhz@ut.ac.id 

 

 

ABSTRAK 
Salah satu mata kuliah yang menuntut mahasiswa membuat laporan adalah Pemantapan Kemampuan 

Profesional (PKP). Penyusunan laporan PKP mengacu pada rencana perbaikan pembelajaran dan 

proses belajar yang telah dilakukan oleh mahasiswa sebagai guru di sekolah masing-masing. Mulai 

penyusunan rencana perbaikan pembelajaran yang akan dijadikan tugas untuk melakukan penelitian 

tindak kelas sampai dengan penyusunan laporan PKP mahasiswa dibimbing oleh dua orang supervisor. 

Supervisor 1 berfungsi sebagai tutor di kelas pembimbingan tutorial sementara supervisor 2 

membimbing mahasiswa dalam pelaksanaan praktik perbaikan pembelajaran di kelas sekolah masing-

masing. Pembimbingan PKP dilaksanakan di lokasi tutorial yaitu di pokjar penyelenggara PKP. 

Pembimbingan laporan PKP dilakukan dalam delapan minggu kegiatan tutorial. Mahasiswa S1 PGSD 

yang registrasi pada masa 2014.1 yang menyusun laporan PKP untuk bidang studi matematika 

sebanyak 352 mahasiswa. Laporan PKP yang telah dinilai oleh dua orang  pemeriksa dengan hasil yaitu 

36,65%  atau 129 laporan di rentang 80-100, 46,31% atau 163 berada di rentang 70-79,99, 16,48% atau 

58 berada di rentang 55-69,99, 0,57% atau 2 laporan berada di rentang 40-54,99, dan 0% atau 0 laporan 

berada di rentang <40. Data ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang lulus laporan PKP berjumlah 292 

mahasiswa atau 82,95%, yang tidak lulus 17,05% atau 60 mahasiswa.  

 

Kata kunci: laporan pkp, mahasiswa, pgsd 

 

 

PENDAHULUAN 
 

PBJJ-UT Palembang sebagai kantor UT di daerah Sumatera Selatan menyelenggarakan Program 

Pendas meliputi S1 PGSD dan S1 PGPAUD. Tujuan penyelenggaran Program S1 PGSD adalah 

menghasilkan guru SD yang memiliki kompetensi akademik, sosial, dan profesional yang mampu 

bersaing secara global, yang secara rinci menguasai kompetensi berikut. (1) mengenal peserta didik 

secara mendalam, (2) menguasai bidang studi baik disiplin ilmu maupun materi pembelajaran di SD, 

(3) mengelola pembelajaran yang mendidik, yang mencakup merencanakan dan melaksanakan 

permbelajaran, menilai proses dan hasil belajar siswa, serta memperbaiki pembelajaran berdasarkan 

hasil penilaian, dan (4) mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan (Katalog Program 

Pendas Universitas Terbuka 2014:79-80).  

Salah satu mata kuliah yang menunjang ketercapaian tujuan tersebut adalah matakuliah 

Pemantapan Kemampuan Profesional (PKP). Mata kuliah ini mempunyai kode PDGK4501 berbobot 

4 sks. Untuk Program Studi S1 PGSD matakuliah ini mulai masa registrasi 2013.2 berada di semester 

8 yang sebelumnya berada di semester 10.  

Mahasiswa yang mengambil matakuliah PKP pada masa registrasi 2014.1 sebanyak 1.883 

yang meliputi mahasiswa, S1 PGSD sebanyak 1.506 dan mahasiswa S1 PGPAUD (PAUD4501) 

sejumlah 377 mahasiswa. Dari data tersebut terdapat 352 mahasiswa menyusun laporan PTK mata 

pelajaran Matematika. 

Untuk menyusun laporan PTK dalam mata kuliah PKP, mahasiswa harus menyusun rencana 

perbaikan pembelajaran, melaksanakan praktik perbaikan pembelajaran, dan merevisi rencana 

pergaikan pembelajaran yang dimbimbing oleh supervisor 1 dan untuk lokasi tempat praktik 

dibimbing oleh supervisor 2. Tugas yang harus dilakukan mahasiswa tidak hanya menyusun laporan 

PTK tetapi juga harus  mendapat nilai  dalam praktek perbaikan pembelajaran serta menyusun artikel 

yang diambil dari laporan PTK ini untuk diupload ke www.karil.ut.ac.id/pendas. Sehingga menurut 

penulis matakuliah ini mempunyai tugas yang cukup banyak.  

 

U 
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Selain itu sesuai dengan kebijakan karya ilmiah (karil) tahun 2015.1 sesuai surat Rektor 

Nomor: 25411/UN31/SE/2014 tanggal 8 Agustus 2014 menyatakan bahwa artikel karil 

diperhitungkan sebagai komponen dari nilai matakuliah PKP dengan komposisi  nilai matakuliah PKP 

= 80% PKP (kombinasi dari 50% praktek + 50% laporan PTK) + 20% karil. Tentu kebijakan ini 

menuntut mahasiswa harus bisa menyusun artikel dan menguploadnya, Apabila mahasiswa tidak 

mengupload karil kemungkinan untuk lulus matakuliah PKP cukup kecil. Sebagai contoh apabila 

mahasiswa mendapatkan nilai laporan PTK 70 dan nilai praktik 80, mahasiswa tidak mengupload 

karil, bila dihitung nilai matakuliah PKP = 80%(50%x70 + 50% x80) = 60. Dengan skor 60 

mahasiswa belum mencapai nilai lulus PKP.  

Dari latar belakang tersebut dapat  permasalahan yang dalam tulisan ini meliputi: 

1. Bagaimana prosedur pembimbingan PTK di kelas tutorial PKP? 

2. Bagaimana prosedur pemeriksaan laporan PTK di UPBJJ-UT Palembang? 

3. Komponen apa saja yang dinilai dalam laporan PTK dalam mata kuliah PKP? 

 

PROSEDUR PEMBIMBINGAN PKP DI KELAS TUTORIAL 
 

Pada semester 4 mahasiswa telah menempuh mata kuliah Pemantapan Kemampuan 

Mengajar (PKM) dan pada semester 8  mahasiswa menempuh matakuliah PKP yang merupakan 

pengembangan dari Pemantapan Kemampuan Mengajar (PKM) dengan kerangka pikir PTK. Dalam 

matakuliah PKM mahasiswa melakukan kegiatan dimulai dengan membuat RPP, sementara dalam 

matakuliah PKP dimulai dengan melakukan kegiatan inkuiri melalui refleksi (Tim-FKIP UT, 2013:6). 

Dengan  refleksi ini, mahasiswa akan merenung  kembali apa yang telah dilakukan dan apa 

dampaknya bagi proses belajar, sehingga dapat diketahui kelemahan dan kelebihan proses 

pembelajaran yang telah dilakukan (Wardhani, 2012:2.4). Dengan demikian mahasiswa akan dapat 

mengetahui masalah dalam proses pembelajaran dan dapat merancang proses pembelajaran untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

Dalam merencanakan praktek perbaikan pembelajaran seperti mengdidentifikasi masalah, 

analisis masalah, altenatif pemecahan masalah, rumusan masalah, RPP perbaikan untuk mata 

pelajaran eksakta/noneksakta/tematika di kelas pembimbingan akan dimbimbing oleh supervisor 1 

dan supervisor 2 akan membantu dalam hal mendiskusikan dan memberi masukan terhadap hasil 

refleksi, mengamati pelaksanaan praktek, mendiskusikan dan memberi masukan pelaksanaan praktik 

di dalam kelas, dan mengisi lembar pengamatan dengan jadwal pembimbingan sebagai berikut (Tim 

FKIP UT, 2013:42-44). 

 

Pembimbingan 1 (dalam kelas tutorial):  

1. Supervisor 1 melakukan orientasi meliputi pengertian PKP, tujuan dan manfaat PKP, kaitan PKP 

dan PKM, pengalaman belajar, pola kegiatan pembimbingan PKP, materi PKM, hakikat PTK, 

penilaian PKP, materi PKP, penilaian praktik dan laporan PKP, dan perencanaan PTK.  

2. Supervisor 1 menjelaskan cara melakukan refleksi terhadap pembelajar sendiri 

a. Identifikasi masalah 

b. Analisis masalah 

c. Alternatif dan prioritas pemecahan masalah 

d. Rumusan masalah 

3. Penjelasan cara menyusun RPP perbaikan dan lembar pengamatan serta instrumen pengumpul 

data lainnya 

4. Mengikuti orientasi dan penjelasan Supervisor 1 serta mempelajari panduan PKP 

 

Kegiatan Mandiri 1 diantara Minggu 1 dan Minggu 2:  

1. Mahasiswa berlatih melakukan refleksi terhadap pembelajarannya sendiri 

2. Mahasiswa meminta kesediaan supervisor 2 dari sekolah tempat mengajar 

3. Mahasiswa menyelesaikan refleksi pembelajaran 

4. Mahasiswa menyusun RPP perbaikan dan lembar pengamatan. 

 

Pembimbingan 2 (di dalam kelas tutorial) 

1. Mahasiswa Menyerahkan hasil refleksi 
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2. Membahas hasil refleksi. 

3. Mereviu dan mendiskusikan RPP perbaikan dan lembar pengamatan. 

 

Kegiatan Mandiri 2 antara Minggu  2 & Minggu 3 

Mahasiswa memperbaiki RPP perbaikan dan instrumen lembar pengamatan 

 

Pembimbingan 3 (dalam kelas tutorial) 

1. Supervisor 1 memeriksa dan memberikan persetujuan terhadap RPP perbaikan siklus 1 beserta 

lembar pengamatannya 

2. Supervisor 1 menjelaskan komponen alat penilain kemampuan guru (APKG1) dan APKG 2. 

3. Supervisor 1 menjelaskan RPP Perbaikan siklus 2 yang masih dalam bentuk draf harus diperbaiki 

berdasarkan hasil refleksi siklus 1. 

4. Supervisor 1 memberi contoh menggunakan hasil refleksi untuk memperbaiki draf RPP 

perbaikan siklus 2 

5. Mahasiswa mengkopi APKG 1 dan APKG 2 untuk penilai praktek (4 rangkap)  

6. Mahasiswa mengkopi RPP perbaikan rangkap 2 

 

Kegiatan Mandiri 3 di antara Minggu 3 & Minggu 4 

1. Mahasiswa melakukan praktek perbaikan pembelajaran eksakta/noneksakta/tematik di kelas 

sendiri diamati oleh Supervisor 2 

2.   Mahasisiwa mendiskusikan hasil pengamatan dan melakukan refleksi bersama Supervisor 2 

3.   Penilaian praktek perbaikan pembelajaran oleh 2 penilai (supervisor 2 dan satu orang sebagai 

penilai 2). 

4.   Mahasiswa mengumpulkan semua data hasil pembelajaran untuk diolah 

 

Pembimbingan 4 (dalam kelas tutorial) 

1. mahasiswa dan supervisor 1 mendiskusikan hasil perbaikan pembelajaran 

2. supervisor 1 menjelaskan cara mengolah data perbaikan pembelajaran 

 

Mandiri 4 di antaraMinggu 4 &Minggu 5 

1. Mahasiswa melanjutkan perbaikan pembelajaran bila hasil perbaikan pembelajaran siklus 2 belum 

sesuai harapan (dapat melakukan siklus 3) 

2.  Mahasiswa mengumpulkan sumber pustaka dan menyusun draf laporan PTK 

 

Pembimbingan 5 

1. Mahasiswa menyerahkan hasil siklus 2 (RKH, Skenario Perbaikan dan lain-lain) 

2. Supervisor 1 menjelaskan sistematika dan komponen laporan PTK dan APL-PKP. 

3.  Supervisor 1 memberikan contoh cara mencari dan mengutip literatur melalui internet dan sumber 

lain 

4.  Supervisor 1 memberikan contoh penyusunan laporan 

 

Mandiri 5 antaraMinggu 5 &Minggu 6 

Mahasiswa menyusun draf laporan PTK (dapat dikonsultasikan melalui e-mail) 

 

Pembimbingan 6 (dalam kelas tutorial) 

Mereviu dan mendiskusikan draft laporan PTK 

 

Mandiri 6 antara Minggu 6 dan Minggu 7 

Mahasiswa merevisi draf laporan PTK (dapat dkonsultasikan melalui e-mail) 

 

Pembimbingan 7 (dalam kelas tutorial) 

Mahasisiwa dan supervisor 1 mereviu laporan PTK 

 

Mandiri 7 antara Minggu 7 dan Minggu 8. 

Mahasiswa memperbaiki hasil reviu laporan PTK 
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Pembimbingan 8 (dalam kelas tutorial) 

1. Supervisor 1 Memfinalkan dan mensahkan laporan PTK 

2. Mahasiswa menyerahkan laporan PTK yang telah disetujui Supervisor 1. 

 

Pembimbing PTK dalam matakuliah PKP disebut supervisor 1 adalah tutor/dosen yang 

ditugaskan oleh UPBJJ-UT Palembang untuk membimbing pelaksanaan PTK di kelas bimbingan PKP 

dengan persyaratan: (1) Diutamakan berijazah S2 kependidikan yang relevan, (2) Berpengaman 

mengajar minimal tiga tahun berturut-turut, (3) Menguasai PTK, (4) Dapat menilai kemampuan guru 

dalam merancang dana melaskanakan pembelajaran denan menggunakan APKG 1dan APKG 2, (5) 

Mampu membantu mahasiswa dalam merancang, melaskanakan dan menyusun laporan perbaikan 

pembelajaran. 

Tugas supervisor 1 meliputi: (1)  menjelaskan dan mendiskusikan hakikat PKP, tugas 

mahasiswa dalam PKP, penilaian PKP, kaitan PKM dan PKP, hakikat PTK, (2) berbagi pengalaman 

masalah pembelajaran, (3) mendiskusikan dan memutuskan tindak lanjut penanganan masalah 

pembelajaran yang muncul saat praktek perbaikan pembelajaran, (4) menerima 2 set nilai praktek 

perbaikan pembelajaran, (5) menjelaskan penyusunan laporan PTK, dan (6) membimbing penyusunan  

laporan PTK. 

Supervisor 1 melaksanakan pembimbingan sebanyak 8 kali pertemuan dan memberi nilai 

partisipasi mahasiswa dalam bimbingan. Pemberian nilai partisipasi didasarkan pada kehadiran dalam 

pembimbingan, keaktifan dalam kegiatan pembimbingan, dan ketepatan pengumpulan tugas. 

Sementara supervisor 2 memeriksa rencana dan mengamati praktek perbaikan pembelajaran serta 

memberi saran perbaikan dan menilai rencana dan praktek perbaikan pembelajaran tersebut (Tim 

FKIP UT, 2013:48). 

Supervisor 2 adalah kepala sekolah/pengawas SD/guru senior diutamakan yang sudah 

memiliki sertifikat pendidikan. Supervisor 2 ditugaskan oleh UPBJJ-UT Palembang untuk 

membimbing mahasiswa melakukan praktik perbaikan pembelajaran di kelas mahasiswa mengajar 

dengan kriteria sebagai berikut: (1) Diutamakan S1 kependidikan yang relevan, (2) Menguasai PTK 

(pernah mengikut pelatihan/menempuh matakuliah PTK/Metodologi penelitian), (3) Dapat memberi 

masukan kepada mahasiswa dalam merancang dan melaskanakan praktek perbaikan pembelajaran 

Peran supervisor 2 dalam pelaksanakan PTK adalah (1) Mendiskusikan dan memberi 

masukan terhadap hasil refleksi pembelajaran dan RPP mahasiswa dengan menggunakan APKG 1, (2) 

Mengamati dan memberi masukan untuk pelaksanaan peraktek perbaikan pembelajaran yang 

dilakukan mahasiswa dengan menggunakan APKG2, (3) Mendiskusikan dan memberi masukan 

terhadap pelaksanaan praktek perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan dengan 

menggunakan lembar pengamatan, (4) Bersama mahasiswa menuliskan semua hasil pembimbingan ke 

dalam jurnal pembimbingan supervisor 2 

Di akhir kegiatan pembimbingan mahasiswa diminta untuk mengumpulan laporan PTK 

untuk ditandatangani oleh  supervisor untuk selanjutnya diserahkan ke UPBJJ-UT Palembang. 

Penyerahan laporan dapat dilakukan sendiri oleh mahasiswa atau melalui supervisor atau melalui 

pengurus pokjar tempat mahasiswa mengikuti kegiatan tutorial. 

 

PROSEDUR PEMERIKSAAN LAPORAN PTK DI UPBJJ-UT PALEMBANG 
 

Laporan PTK yang diterima UPBJJ-UT Palembang adalah laporan PTK yang sudah 

ditandatangani supervisor. Laporan yang diterima berdasarkan daftar rekapitulasi laporan yang 

diserahkan oleh mahasiswa/supervisor atau pengurus pokjar. Selanjutnya laporan PTK dikelompok 

sesuai dengan mata pelajaran yang dipraktekkan yaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia, Ilmu 

Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Matematika, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, dan PGPAUD.  

Kegiatan selanjutnya adalah membuat surat tugas yang ditandatangani Kepala UPBJJ-UT 

Palembang untuk para staf yang ditugaskan untuk menginput data laporan PTK. Setelah data diinput 

di Aplikasi TTM, laporan disusun secara alfabetis sesuai dengan mata pelajaran yang dijadikan PTK. 

Laporan PTK disusun per dua puluh untuk setiap ikatan sesuai dengan kelompok laporannya. 
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Pemeriksaan laporan PTK dilakukan di UPBJJ-UT Palembang dengan para pemeriksa 

adalah para dosen dari FKIP Unsri, FKIP Unmu Palembang, FKIP Universitas PGRI, FKIP IAIN  

Raden Fatah Palembang, serta perguruan tinggi lainnya sesuai dengan bidang keahliannya. Setiap 

laporan PTK diperiksa oleh dua orang pemeriksa. Sebelum dilakukan pemeriksaan, calon pemeriksa 

diundang di UPBJJ-UT Palembang untuk kegiatan  pembekalan berkaitan dengan prosedur 

pemeriksaan laporan PTK. Setiap pasang pemeriksa mengoreksi 100 laporan PTK yang akan 

diselesaikan dalam waktu 10 hari. 

 

KOMPONEN PENILAIAN LAPORAN LAPORAN PKP 
 
Menurut Tim-FKIP UT (2013:57) variable/deskpriptor yang dinilai dalam laporan PTK yaitu abstrak, 

pendahuluan, kajian pustaka, pelaksanaan penelitian perbaikan pembelajaran, hasil dan pembahasan, 

simpulan dan tindak lanjut, bahasa, daftar pustaka, dan lampiran. Skor maksimal untuk setiap subbab 

seperti pada tabel di bawah ini 

 
 

Variabel/Deskriptor 

Skor maksimal 

tiap Subbab 

Abstrak 2 

I Pendahuluan  

 A Latar Belakang Masalah 6 

 B Rumusan Masalah 3 

 C Tujuan Penelitian perbaikan pembelajaran 1,5 

 D Manfaat penelitian perbaikan 

pembelajaran 

1,5 

II Kajian Pustaka 16 

III Pelaksanaan penelitian perbaikan 

pembelajaran 

 

 A Subjek, tempat, dan waktu serta pihak 

yang membantu penelitian 

2 

 B Prosedur perbaikan pembelajaran 25 

 C Teknik Analisis Data 2 

IV Hasil dan Pembahasan  

 A Kesesuaian deskripsi hasil penelitian 

perbaikan pembelajaran dengan tujuan 

penelitian 

14 

 B Pembahasan dari setiap siklus 10 

V Simpulan dan tindak lanjut  

 A Simpulan 5 

 B Saran tindak lanjut 3 

VI Bahasa 2 

VII Daftar pustaka 2 

VII Lampiran 5 

 Skor Total…. 100 

Dari tabel di atas, komponen laporan yang dinilai ada 7 komponen. Komponen  yang 

mendapatkan skor tertinggi adalah komponen prosedur perbaikan pembelajaran dengan skor 25. 

Sementara skor yang rendah yaitu tujuan penelitian perbaikan pembelajaran dan manfaat penelitian 

perbaikan pembelajaran yaitu 1,5 

HASIL PEMERIKSAAN LAPORAN PTK 
 

Data nilai yang diambil dari lembar pemeriksaan laporan PTK untuk selanjutnya diturus 

untuk menentukan berapa banyak nilai yang masuk dalam rentang penilaian yang sudah ditentukan. 

Rentang penilaian yang digunakan adalah seperti tabel berikut. 
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No Rentang Nilai Keterangan 

1 80 - 100 Lulus 

2 70 – 79,99 Lulus 

3 55 – 69,99 Tidak lulus 

4 40 – 54,99 Tidak lulus 

5 <40 Tidak lulus 

 

Laporan PTK dikelompokkan dalam rentang: kurang dari 40 (< 40), 40 – 54,99, 55 – 69,99, 70 – 

79,99, 80 – 100, seperti tabel berikut. 

 

No Rentang 

Nilai 

Banyaknya 

laporan 

Persentase 

1 80 - 100 129 36,65 

2 70 – 79,99 163 46,31 

3 55 – 69,99 58 16,48 

4 40 – 54,99 2 0,57 

5 <40 0 0 

 Jumlah…. 352 100 

 

Dari data pada tabel dapat dinyatakan bahwa jumlah laporan yang mendapatkan nilai 70-100 

sebanyak 292 laporan atau 82,95%, sementara yang mendapatkan nilai 0-69,99 sebanyak 60  laporan 

atau 17,05%. 

Selanjutnya untuk penilaian komponen laporan yang diamati adalah komponen abstrak, latar 

belakang masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian perbaikan pembelajaran, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, subjek, tempat, dan waktu serta pihak yang membantu penelitian, prosedur 

perbaikan pembelajaran, teknik analisis data, kesesuaian deskripsi hasil penelitian perbaikan 

pembelajaran dengan tujuan penelitian, pembahasan dari setiap siklus, simpulan, saran tindak lanjut, 

bahasa, daftar pustaka, lampiran. 

Untuk rentang nilai digunakan prosentase untuk memudahkan perhitungan mengingat skor 

setiap komponen tidak sama. 

 
 

No 

 

Komponen 

RENTANG SKOR 

<70% 70-79,99% 80-100% 

1 Abstrak (2) 1,4 1,5 - 1,6 1,7 - 2 

2 Latar belakang masalah (6) 4,2 4,3 – 4,8 5 - 6 

3 Rumusan masalah (3) 2,0 2,1-2,4 2,5-3 

4 Tujuan penelitian (1,5) 1 1,1-1,2 1,3-1,5 

5 Manfaat penelitian (1,5) 1 1,1-1,2 1,3-1,5 

6 Kajian pustaka (16) 11,1 11,2 – 12,8 12,9-16 

7 Subjek, tempat, waktu (2) 1,4 1,5 - 1,6 1,7 - 2 

8 Prosedur (25) 17,4 17,5 – 19,9 20 - 25 

9 Teknik (2) 1,4 1,5 - 1,6 1,7 - 2 

10 Kesesuaian deskripsi (14) 9,7 9,8-11,1 11,2-14 

11 Pembahasan tiap siklus (10) 6,9 7-7,99 8 - 10 

12 Simpulan (5) 3,4 3,5-3,9 4 - 5 

13 Saran (3) 2 2,1-2,4 2,5-3 

14 Bahasa (2) 1,4 1,5 - 1,6 1,7 - 2 

15 Daftar pustaka (2) 1,4 1,5 - 1,6 1,7 - 2 

16 Lampiran (5) 3,4 3,5-3,9 4 - 5 
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Untuk penilaian setiap komponen laporan PTK dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

No Rentang 

Nilai (%) 

Komponen 

abs 1a 1b 1c 1d 

1 80-100 272 181 300 298 338 

2 70-79,99 17 0 0 0 0 

3 < 70 63 171 52 54 14 

 

No Rentang Nilai 

(%) 

Komponen 

2 3a 3b 3c 4a 4b 

1 80-100 66 352 159 255 84 222 

2 70-79,99 83 0 136 0 167 24 

3 < 70 20

3 

0 57 97 101 106 

 

No Rentang 

Nilai (%) 

Komponen 

5a 5b 6 7 8 

1 80-100 186 171 252 257 272 

2 70-79,99 0 0 0 2 0 

3 < 70 166 181 100 93 80 

 

Dari tabel tersebut ternyata untuk komponen laporan yang mendapat nilai dibawah 70 yaitu 

komponen 2 (Kajian Pustaka) terdapat  203 laporan, komponen 5b (Saran Tindak Lanjut) ada 181, 

komponen 5a (Simpulan) ada 166, komponen 4b (Pembahasan dari Setiap Siklus) ada 206, komponen 

4a (Kesesuaian  Deskripsi Hasil Penelitian Pembelajaran dengan tujuan penelitian) ada 101, 

komponen 6 (Bahasa) ada 100, komponen 3c (Teknik Analisis Data) ada 97, komponen 7 (Daftar 

Pustaka) ada 93, dan komponen 8 (Lampiran) ada 80 laporan. 

Sementara komponen yang mendapatkan nilai di atas 80 dengan jumlah laporan kurang dari 

100 yaitu yaitu komponen 2 (Kajian Pustaka) sebanyak 66, komponen 4a (Kesesuaian Deskripsi Hasil 

Penelitian Pembelajaran dengan tujuan penelitian) sebanyak 84 laporan. 

 

PENUTUP 
 

1. Pembimbingan PTK dilakukan di dalam kelas bimbingan oleh supervisor 1 dan di SD tempat 

mahasiswa mengajar oleh supervisor 2. 

2. Ada 352 laporan PTK sudah diperiksa oleh pemeriksa 1 dan pemeriksa 2, sebanyak 36,65% (129 

laporan) berada di rentang 80-100, 46,31% (163 lapoan) berada di rentang 70-79,99, 16,48% (58 

laporan) berada di rentang 55-69,99, 0,57% (2 laporan) berada di rentang 40-54,99, dan 0% (0 

laporan) berada di rentang <40.  

3. Laporan PTK mencapai standar lulus  berjumlah 292 laporan (82,95%), dan yang tidak lulus 60 

laporan (17,05%).  

4. Komponen laporan PTK dengan nilai terendah adalah komponen Kajian Pustaka dengan jumlah 

laporan 203, jumlah laporan dengan nilai antara 80-100 yang paling sedikit yaitu komponen 

Kajian Pustaka sebanyak 66 laporan 

5. Saran kepada para supervisor 1 dan supervisor 2 untuk lebih baik lagi dalam membimbing 

praktek dan pembuatan laporan PTK sehingga semua  komponen laporan mencapai nilai 

tertinggi. 
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Abstrak 
Kemampuan pemecahan masalah  matematis merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki oleh 

setiap siswa, mulai dari siswa Sekolah Dasar. Meskipun demikian, beberapa hasil penelitian 

mengungkap bahwa kemampuan siswa terhadap pemecahan masalah matematis masih rendah. Dengan 

demikian perlu upaya pencarian melalui pengalaman empirik dan kajian teoritik yang bisa mengetahui 

penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa berkemampuan matematis tinggi, sedang dan 

rendah di kelas V salah satu Sekolah Dasar Negeri di Bandung. Pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, tes, angket sikap, dokumen dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah diduga berawal dari 

memahami masalah yaitu dari segi kemampuan membaca dan bahasa matematika yang terdapat dalam 

soal. Penyebab kesulitan yang dialami siswa ini diduga karena kurangnya sikap kemandirian belajar 

(self-regulated-learning) yang mana terkait dengan metakognitif dan self-efficacy. 

 

Kata kunci: kesulitan siswa, pemecahan masalah matematis 

 

 

PENDAHULUAN 
 

emampuan pemecahan masalah merupakan salah satu yang sangat penting ditanamkan kepada 

siswa sejak di Sekolah Dasar, karena dengan kemampuan pemecahan masalah yang siswa miliki, 

dapat melatih siswa untuk siap menghadapi berbagai permasalahan yang nantinya mereka temukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung dengan standar kompetensi lulusan SD/MI yaitu 

pemecahan masalah sebagai salah satu aspek yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam proses 

pembelajarannya. Maka, kemampuan pemecahan masalah ini merupakan kemampuan yang dikenal 

sebagai literasi matematik, yang mana terletak pada bagian pengenalan masalah.  

Kemampuan pemecahan masalah juga tidak terlepas dari peranan guru. Terdapat peranan 

besar dari guru terhadap kemampuan pemecahan masalah (problem solving) siswa. Hal ini didukung 

oleh pendapat Wahyudin (2008, hlm. 517) yang menyatakan bahwa guru memainkan peranan yang 

penting dalam pengembangan disposisi pemecahan masalah di dalam diri para siswa dengan 

menciptakan dan mempertahankan lingkungan-lingkungan ruang kelas, sejak pra-TK dan selanjutnya, 

dimana para siswa didorong untuk mengeksplorasi, mengambil resiko, berbagi kegagalan, dan 

keberhasilan, dan bertanya satu sama lain. Akan tetapi, guru masih mengalami kesulitan tentang 

bagaimana mengajarakan dan melatih kemampuan pemecahan masalah siswa. Burkhardt (Schoenfeld, 

1992, hlm. 57) menyatakan bahwa “teaching problem solving is harder for the teacher...” mengajar 

pemecahan masalah bukan merupakan hal yang mudah bagi guru, karena secara Matematik guru 

harus memperhatikan maksud dari perbedaan penggunaan pendekatan yang dilakukan oleh siswa, 

terlepas itu berhasil atau tidak, secara pedagogik guru harus memutuskan kapan dia memberikan 

bantuan kepada siswa dalam menerapkan solusi dari masalah yang diberikan, baik secara 

perseorangan maupun berkelompok dan secara pribadi, guru akan ada pada posisi yang nyaman 

ataupun tidak sama sekali. Ketika guru dalam posisi nyaman, guru dapat melakukan kinerjanya 

dengan baik atau kondisi sebaliknya. Seorang guru dalam mengajar pemecahan masalah harus 

memiliki pengalaman, kepercayaan diri dan kesadaran pribadinya.  

Senada dengan pendapat Schoenfeld (Suherman, 2003, hlm. 92) menyatakan guru 

menghadapi kesulitan dalam mengajarkan bagaimana cara menyelesaikan masalah dengan baik, di 

lain pihak siswa menghadapi kesulitan bagaimana menyelesaikan masalah yang diberikan guru. 

Berbagai kesulitan ini muncul antara lain salah satunya karena siswa mencari jawaban yang 

K 
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dipandang sebagai satu-satunya tujuan yang ingin dicapai. Karena hanya berfokus pada jawaban, 

siswa seringkali salah dalam memilih teknik penyelesaian yang sesuai. Berikut merupakan contoh 

salah satu siswa menjawab soal pemecahan masalah, yang diambil dari hasil penelitian Nicol C. dan 

Szetela Walter (1992, hlm. 44) 

 

 
Jawaban Siswa :  

 
Gambar 1 

 

Dari jawaban siswa di atas, siswa ini salah dalam menjawab apa yang diminta soal. Dimana ia 

menjawab 30 apel dalam mangkuk, sedangkan disoal hanya terdapat 10 buah yang terdiri dari apel 

dan jeruk. Siswa tersebut, mengalami kesulitan dalam memahami apa yang diminta soal.  

Kesulitan yang dijelaskan tersebut merupakan salah satu dari banyak lagi kesulitan yang harus 

dianalisis dari siswa.  Penyebab siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah akan digali, kemudian sikap matematis yang dapat mendukung siswa dalam meyelesaikan 

soal pemecahan masalah juga akan dibahas. Berdasarkan paparan di atas, peneliti melakukan 

penelitian untuk menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaiakan soal pemecahan masalah di 

kelas V Sekolah Dasar. 

 

DASAR TEORI 
 

OECD (PISA 2012, 2010, hlm. 12) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan 

kemampuan individu untuk menggunakan proses kognitif dalam menghadapi dan menyelesaikan 

suatu permasalahan, baik situasi lintas disiplin, yang mana solusinya tidak langsung diketahui. Senada 

dengan pendapat OECD, Wahyudin (2008: 515) mengatakan pemecahan masalah berarti 

keikutsertaan dalam suatu tugas yang metode pemecahannya tidak diketahui sebelumnya. 

Dari pernyataan diatas, pemecahan masalah merupakan proses kognitif atau kemampuan 

berpikir seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang solusinya tidak diketahui 

sebelumnya, dimana kemampuan seseorang tersebut diperoleh dari pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. Wahyudin (2008, hlm. 29) menyatakan bahwa agar menemukan suatu pemecahan, para 

siswa mesti menarik pengetahuan yang mereka miliki, dan lewat proses ini mereka akan membangun 

pemahaman-pemahaman baru. 

Suherman (2003: 92) menyatakan bahwa untuk memperoleh kemampuan dalam pemecahan 

masalah, siswa harus memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah. Begitupun 

juga pendapat Suryadi dan Herman (2008, hlm. 69) yang menyatakan bahwa untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah seseorang, latihan berpikir secara matematis tidaklah cukup, 

melainkan perlu dibarengi pengembangan rasa percaya diri melalui proses pemecahan masalah 

sehingga memiliki kesiapan memadai menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan nyata.  

Kemampuan seseorang terhadap pemecahan masalah dapat dilihat dengan mengetahui 

kompetensi apa saja yang terdapat dalam pemecahan masalah. Framework for PISA 2012 Problem 

Solving (2010, hlm. 12) menjelaskan bahwa kompetensi Pemecahan masalah melibatkan: 

1. Keterampilan : kognitif, praktis, kreatif dan lainnya yaitu psikososial yang terdiri dari sikap, 

motivasi dan nilai-nilai (OECD, 2003) 
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2. Kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan baru, atau menggunakan 

pengetahuan lama dengan cara yang baru untuk memecahkan masalah baru (masalah tidak 

rutin). 

Penjelasan diatas, menggambarkan bahwa pemecahan masalah dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan tersebut. Seperti yang dikemukakan Wahyudin (2008, 

hlm. 31) bahwa pemecahan masalah dapat dan harus digunakan untuk membantu para siswa 

mengembangkan keterampilan skil-skil khusus, salah satunya adalah wawasan dalam menyelesaikan  

Mayer (Framework for PISA 2012 Problem Solving, 2010, hlm. 13) menyatakan komponen-

komponen penting dalam kompetensi Pemecahan masalah yaitu: 

1. Berpikir kreatif, kegiatan kognitif yang menghasilkan solusi untuk masalah yang baru. 

2. Berpikir kritis, menyertai berpikir kreatif dan digunakan untuk mengevaluasi solusi yang 

mungkin. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kesulitan siswa kelas V Sekolah Dasar dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis. Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan 

pendekatan kualitatif. Desain penelitian kualitatif yang digunakan yaitu studi kasus yang bersifat 

deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di salah satu Sekolah Dasar Negeri Bandung. 

Subjek yang akan dianalisis hasil jawabannya dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah akan 

dipilih secara purposif, dengan alasan dianggap bisa mengekspresikan diri baik secara verbal maupun 

tulisan dan kesulitan yang dialaminya dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika 

dapat mewakili kesulitan siswa lainnya. 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini dari hasil observasi, angket sikap, tes, wawancara 

dalam bentuk rekaman dan dokumentasi. Data tersebut kemudian diolah dengan menggnakan teknik 

analisis data deskriftif kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan serta verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis 

ditemukan dengan memberikan tes dengan materi yang telah diberikan oleh guru kelas. Sebelum 

pemberian tes ke siswa, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu di kelas selama proses 

pembelajaran. Peneliti juga telah mengetahui kemampuan matematis siswa, yang diperoleh dari 

pemberian tes dan wawancara dengan guru kelas. KAM yang menurut hemat peneliti diperlukan 

karena ingin mengetahui kemampuan matematis yang dimiliki setiap siswa (tinggi, sedang dan 

rendah). Berikut hasil analsis kesulitan siswa dalam memyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematis. 

Soal 1: Suatu kelas banyak siswa laki-laki adalah  dari banyak siswa perempuan.   Diketahui bahwa 

banyak siswa perempuan adalah 75, maka tentukanlah: 

a. Perbandingan banyak siswa laki-laki dan siswa perempuan di kelas tersebut? 

Nyatakanlah jawabanmu dalam bentuk gambar! 

b. Selisih antara banyak siswa laki-laki dan perempuan di kelas tersebut? 

 

Adapun hasil jawaban siswa dalam setiap kelompoknya (tinggi, sedang dan rendah) terhadap 

soal di atas, sehingga menggambarkan kesulitan yang dialami siswa akan di bahas sebagai berikut. 

 

Tabel 1 

Persentase (%) Kesulitan Siswa 

Jenis Kesulitan 
Kategori Kemampuan Matematis 

Tinggi Sedang Rendah 

Memahami masalah dari segi 

bahasa atau kalimat 

matematika. 

60 68 75 
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Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada soal nomor dua ini siswa diduga mengalami 

kesulitan dalam memahami masalah dari kemampuan membaca dan kalimat matematika yaitu kata 

perbandingan dan selisih. Berikut hasil jawaban siswa yang menunjukkan kesulitan tersebut. 

 

 
Gambar 2.  

 

Gambar hasil jawaban siswa di atas menunjukkan bahwa jawaban siswa tidak sesuai dengan 

pertanyaan yang diajukan pada soal. Hal ini diduga disebabkan karena siswa mengalami hambatan 

dalam membaca. Membaca merupakan tindakan yang dipicu oleh proses berpikir dan diekspresikan 

oleh tampilan, proses ini memerlukan: keterampilan motorik umum, mempersepsi visual, 

mempersepsi suara, kecepatan bahasa, formasi konsep dan keterpadan antara sensori. Hambatan 

membaca dapat disebabkan oleh gangguan-gangguan pada aspek intelektual, fisiologi, social dan 

emosi (Kuswana, hlm. 77). Sependapat dengan Kuswana (2011, hlm. 118-119) bahwa bahasa sangat 

erat kaitannya dengan perkembangan berpikir individu. Perkembangan pikiran individu tampak dalam 

perkembangan bahasanya yaitu kemampuan membentuk pengertian, membangun pendapat, dan 

menarik kesimpulan.  

Soal atau masalah indikator dua ini, termasuk ciri bahasa terstruktur secara regular. Brown 

dkk. (Sternberg, 2008, hlm. 290-291) menyatakan bahwa terdapat enam hal yang mencirikan bahasa, 

salah satunya ialah bahasa terstruktur secara regular yaitu bahasa memiliki sebuah struktur; hanya 

susunan yang terpola secara khusus dari simbol-simbol yang memiliki makna, karena penyusunan 

yang berbeda akan menghasilkan makna yang berbeda. Dari pernyataan tersebut, kemampuan 

membaca sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, 

karena kemampuan membaca terkait dengan proses berpikir setiap individu. 

 

Soal 2. (Materi Bangun Datar dan Bangun Ruang) 

Perhatikan gambar persegi panjang dibawah ini. 

 

 

  

(a)                                            (b) 

Apabila persegipanjang (a) dibagi menjadi 2 bagian sama besar seperti gambar (b). Berapakah luas 

daerah yang berwarna biru pada gambar (b)? 

Tabel 2 

Persentase (%) Kesulitan Siswa 

Tipe Kesulitan  
Kategori Kemampuan Matematis 

Tinggi Sedang Rendah 

Memahami Masalah 20 24 25 

 

4 cm 
3 cm 

? 



Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal…   Vina Amilia Suganda M 
 

212    Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika (SNAPTIKA) 2015, Palembang 16 Mei 2015 

Tabel 2 di atas menggambarkan bahwa hanya sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami masalah pada soal nomor 4 materi bangun datar dan bangun ruang. Berikut jawaban siswa 

yang mendeteksi kesulitan dalam memahami masalah tersebut. 

Jawaban Siswa 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3 

 

Jawaban  di atas merupakan jawaban dari siswa berkemampuan matematis rendah. Alasan 

mengapa siswa menjawab demikian, baru diperoleh setelah dilakukan wawancara dengan siswa 

tersebut. Berikut transkrip wawancaranya. 

P      : Nah ini 180 derajat naon? Derajat satuan apa? 

UMR: Satuan apa ya?hmm…(berpikir) 

P      : Ibu kan ga ada derajat? 

UMR: Luasnya itu bu.. 

P      : Coba baca lagi soalnya! 

UMR: (membaca soal) ga tau bu… 

P      : Sekarang ini, bangun apa ini (menunjuk gambar) 

UMR: Bangun persegi panjang 

P      : Kalau mencari luasnya ini rumusnya apa? 

UMR: Panjang kali lebar kali tinggi 

P       : Panjang kali lebar kali tinggi itu untuk bangun ruang 

UMR: Panjang kali lebar! 

P       : Panjangnnya berapa? Tingginya berapa? 

UMR: 4 cm, 3 cm 

P       : Berari luasnya berapa? 

UMR: 12 cm 

P    : Sekarang ibu bagi 2 (menunjuk gambar 4b) berapa jadi luasnya? 

UMR: 6 cm 

P       : Iya…kenapa naon atuh kemaren salah jawabannya? 

UMR: Hehee 

P       : Jadi kemaren darimana isi 180 derajat? 

UMR: ga tau.. 

 

Hasil wawancara di atas masih belum menemukan alasannya, akan tetapi peneliti 

memperoleh jawaban dari siswa lain yang juga menjawab seperti siswa berkemampuan matematis 

rendah. Alasan mengapa mereka bisa menjawab demikian, karena mereka menganggap masalah ini 

sama dengan materi yang dipelajari sebelumnya yaitu tentang menentukan besar sudut dari bangun 

datar.  Jika peneliti ingat kembali, soal kemampuan pemecahan masalah ini diberikan pada tanggal 8 

April 2014, dan memang sebelumnya siswa membahas tentang menentukan besar dan jumlah sudut 

bangun datar. Syah, M. (2010, hlm. 171) seseorang siswa akan mengalami gangguan retroaktif 

apabila materi pelajaran baru membawa konflik dan gangguan terhadap pemanggilan kembali materi 

pelajaran lama yang telah lebih dahulu tersimpan dalam substansi akal permanen siswa tersebut. 

Dalam hal ini, materi pelajaran lama akan sangat sulit diingat atau diproduksi kembali.  

Hal ini juga menunjukkan bahwa siswa dan siswa lainnya yang menjawab sama dengan siswa 

berkemampuan matematis rendah terbiasa menyelesaikan masalah rutin atau soal rutin. Suherman 

(2003, hlm. 94) menyatakan bahwa soal rutin biasanya mencakup aplikasi suatu prosedur matematika 

yang sama atau mirip dengan hal yang baru dipelajari. Upaya untuk memastikan kembali apakah 

siswa R sudah memahami masalah dengan benar atau belum tidak dilakukan, sehingga salah dalam 

mengartikan masalah. Kesulitan siswa pada soal b ini yaitu memahami masalah. 
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Soal 3 (Materi Bangun Datar dan Bangun Ruang). 

Perhatikan gambar di samping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seekor anak ayam berdiri di samping seekor kucing. Jika panjang bayangan anak ayam 30 cm dan 

tinggi anak ayam 10 cm. Berapakah tinggi kucing tersebut, jika panjang bayangan kucing 60 cm? 

 

Tabel 3 

Persentase (%) Kesulitan Siswa 

Tipe Kesulitan  
Kategori Kemampuan Matematis 

Tinggi Sedang Rendah 

Memahami masalah 0 12 25 

 

Jawaban Siswa 

 

 

 

 

                                                  Gambar 4 

 

Hasil jawaban siswa di atas salah, siswa R tidak menyelesaikan masalah dengan benar. 

Kesulitan siswa tersebut terdeteksi ketika peneliti melakukan wawancara dengan siswa tersebut. 

Berikut transkrip wawancara yang diperoleh. 

P      : Coba baca lagi soalnya! 

UMR: (membaca soal) ooh berarti itu 90 mereun.. 

P     : Perhatiin dulu atuh soalnya! Kalau ibu bilang ini perbandingan? 

UMR:Oh…hee..e (menulis cara mencarinya) berarti ini 20? 

P      :Pinter. Kenapa kemaren ga tau? Sekarang bisa? Ibu sebut 

perbandingan tadi ya? 

UMR: Ngga tau ah… 

 

Transkrip di atas, menggambarkan bahwa siswa tersebut diduga mengalami  kesulitan dalam 

memahami masalah. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut diduga ia belum terbiasa mendapatkan 

soal yang tidak langsung memberikan informasi mengenai penggunaan materi apa yang dapat 

memperoleh solusi yang tepat. Suherman (2003, hlm. 93) menyatakan bahwa jika suatu masalah 

diberikan kepada seorang anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya 

dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah. Transkrip wawancara di atas 

juga menunjukkan bahwa siswa baru dapat memahami masalah ketika peneliti memberikan tanda atau 

kode mengenai materi yang berkaitan dengan masalah. Kuswana (2011, hlm. 85) menyatakan bahwa 

pengodean merupakan salah satu dari struktur dan proses teori memori kerja. Kuswana juga 

menyatakan bahwa memori kerja mendukung “proses kognitif manusia” dengan menyediakan sebuah 

“antarmuka” anatara persepsi, memori jangka pendek, memori jangka panjang, dan tindakan terarah. 

Memori kerja sangat diperlukan untuk pengambilan keputusan dan kesadaran dan bertujuan serta 

berprilaku secara terbuka. 
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Peneliti memperoleh penemuan bahwa terdapat sikap yang dalam kasus ini dapat mendukung 

siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yaitu sikap kemandirian dalam menyelesaikan 

suatu masalah atau dalam matematika disebut dengan kemandirian belajar (self regulated-learning). 

Sumarmo (2013, hlm. 113) menyatakan tiga karakteristik yang termuat dalam pengertian SRL (self 

regulated-learning) adalah: 

a. Individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan keperluan atau tujuan individu yang 

bersangkutan. 

b. Individu memilih strategi dan melaksanakan rancangan belajarnya, 

c. Individu memantau kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya dan 

dibandingkan dengan standar tertentu. 

Karakteristik SRL diatas, peneliti kaitkan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, 

dimana peneliti merasa karateristik tersebut dibutuhkan namun tidak terpenuhi ketika proses 

wawancara dilakukan. Akan tetapi, hal ini tidak terlepas dari pengalaman yang dimiliki siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah. Sudarma (2013, hlm. 42) menyatakan bahwa Self-Regulation 

tidak sekedar menggunakan potensi intelektual dalam memecahkan masalah, namun ada kemampuan 

dalam merancang tujuan, memilih strategi, dan memantau proses kognitif dan afektif yang 

berlangsung ketika seseorang menyelesaikan suatu tugas akademik. Pernyataan Sudarma tersebut 

menggambarkan bahwa siswa benar-benar menggunakan kemampuan dirinya atau mengandalkan 

dirinya sendiri dalam memperoleh suatu solusi dalam pemecahan masalah, maupun tugas akademik 

lainnya. Dengan kata lain, diduga fenomena menyontek yang terjadi pada siswa mencirikan bahwa 

siswa tersebut belum memiliki self-regulated-learning. Saat pengamatan peneliti pada waktu beberapa 

kali ulangan di kelas, menyontek adalah hal yang tidak pernah dilupakan siswa. Hal ini dilakukan oleh 

semua kelompok siswa (berkemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah). 

Sudarma (2013, hlm. 42-43) menyebutkan bahwa self-regulation ada yang disebut self-

efficacy atau lebih lengkapnya self-efficacy-thinking, dimana untuk konteks pembelajaran, fenomena 

menyontek, adalah bentuk lain dari lemahnya kesadaran akan kemampuan diri (self-efficacy) siswa 

terhadap kemampuan dirinya. Sudarma menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan atau 

kepercayaan individu mengenai kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, 

mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk menampilkan 

kecakapan tertentu. Keyakinan inilah yang berkaitan dengan proses berpikir mandiri (self-regulated-

learning).  

Dalam proses berpikir mandiri, terjadinya pemantauan kognitif dan pengaturan diri. 

Pemantauan kognitif yang melibatkan kesadaran secara tradisional disebut Metakognitif (Kuswana, 

2011, hlm. 193). Sudarma menyebutkan bahwa ada yang menyatakan metakognitif bagian dari self-

regulated dan sebaliknya. Hyerle (2012, hlm. 38) menggambarkan kerangka metakognitif di 

sekeliling peta apa pun, melibatkan struktur emosional dari system limbic dan juga struktur korteks 

kognitif yang lebih rumit. Dimana indera siswa menguji informasi baru di dalam konteks dan 

mengirimkan informasi ini ke otak, otak memaknai konteks itu dan juga informasi baru. Di dalam 

korteks prefrontal, fungsi eksekutif siswa memungkinkan untuk mengerti konteks atau gambar. 

Metakognitif berhubungan erat dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. 

Garafalo dan Lester (Nicol dan Szetela, 1992, hlm. 42) menyatakan bahwa suksesnya pemecahan 

masalah seseorang dikarenakan proses metakognitif. 

Hasil pengamatan juga ditemukan bahwa, siswa yang masuk dalam kelompok rendah 

sebenarnya memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, apabila terus dilatih untuk 

memaksimalkan berpikir dengan optimal dan dibangun kesadarannya bahwa ia merupakan individu 

yang punya potensi untuk berkembang. Setiap anak dilahirkan dengan potensi, tidak ada anak yang 

dilahirkan dengan kebodohan yang sudah melekat pada dirinya atau dengan kata lain kemampuan 

kognitif yang terbatas. Piaget (Kuswana, 2011, hlm. 156) menyatakan bahwa perkembangan kognitif 

sebagai pemunculan pengetahuan dan kemampuan kognitif sebagai pemunculan pengetahuan dan 

kemampuan bawaan. Teori ini berpendapat bahwa manusia dapat membangun kemampuan kognitif 

melalui tindakan yang termotivasi dengan sendirinya terhadap lingkungan. Hal ini disebut dengan 

eksisitensi manusia dalam kehidupan yaitu yang berbeda adalah terletak pada aspek kesadaran 

(awareness), dan kemampuan (competence) (Sudarma, 2013: 246). Berikut gambar peta eksistensi 

model kuadran. 
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Gambar 5. Peta Eksistensi Model Kuadran 

 

Penemuan penelitian ini apabila dikaitkan dengan gambar peta eksistensi di atas, siswa yang 

berkemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah cenderung terletak pada ciri kedua yaitu tidak 

sadar bahwa dirinya memiliki kemampuan yang harus dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari respon 

siswa saat proses wawancara, yaitu mengeluarkan kalimat sebagi berikut 

: 
“ga’ bisa…” 

“ga’ ngerti, udah gitu wae…” 

“dah susah ibu mah…” 

“lier bu…” 

“ngasal…” 

“bukan ga’ tau tapi lupa…” 

“ga’ tau ah…” 

“udah atuh lupa…” 

 

Sudarma (2013, hlm. 248) menyatakan sikap reaktif di atas ciri kedua dari peta eksisitensi 

yaitu  selalu menarik diri dari sebuah pertandingan, tantangan atau uji coba, sikap minder lebih kuat, 

dibandingkan dari kebutuhannya untuk melakukan uji coba, sehingga siswa ini tidak menyadari 

bahwa dirinya itu memiliki kemampuan. Melakukan uji coba merupakan salah satu strategi yang biasa 

dikenal dengan trial-and-error yang merupakan bagian dari heuristic, dimana merupakan kemampuan 

yang mendukung dalam proses pemecahan masalah. Akan tetapi, kesulitan mengembangkan strategi 

ini masih dialami siswa, yang telah di bahas sebelumnya. 

 

PENUTUP 
 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan suatu  masalah matematis diduga berawal dari 

memahami masalah, dari segi kemampuan membaca dan kalimat matematika. Hal ini diduga 

diakibatkan siswa mengalami keambiguan yaitu penginterpretasikan suatu bentuk visualisasi siswa 

dari masalah yang diterimanya. Hambatan membaca juga menjadi salah satu penyebab kesulitan ini 

terjadi pada siswa berkemampuan matematis rendah. Hambatan membaca berkaitan erat dengan 

perkembangan berpikir individu yaitu pada perkembangan bahasanya, dimana terletak pada 

kemampuan membentuk pengertian, membangun pendapat dan menarik kesimpulan. Penyebab 

lainnya dari kesulitan ini yaitu siswa tidak melakukan tinjau ulang atau memastikan lagi apakah 

pemahamannya terhadap masalah yang diberikan sudah tepat atau belum. Hal ini terjadi pada siswa 

berkemampuan matematis tinggi. Dimana, beberapa siswa yang berkemampuan tinggi tidak 

menerapkan looking back, dikarena merasa sudah puas dengan jawaban yang diperolehnya tanpa 

mengeceknya kembali apakah jawabannya sudah tepat atau belum. Selanjutnya penyebab lainnya 

yaitu beberapa siswa mengalami gangguan rektroaktif yaitu apabila materi pelajaran baru membawa 

konflik dan gangguan terhadap pemanggilan kembali materi pelajaran lama yang telah lebih dahulu 

tersimpan dalam substansi akal permanen siswa tersebut. Dalam hal ini materi pelajaran lama akan 

sangat sulit diingat atau diproduksi kembali. 

Sadar-
Kompeten

Sadar-
Tidak 

Kompeten

Tidak 
sadar-

Kompeten

Tidak 
sadar-
Tidak 

Kompeten
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Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah hanya berlaku di 

lokasi peneliti mengadakan penelitian, sehingga kesulitan dan penyebab kesulitan itu terjadi 

belum tentu akan sama pada siswa di sekolah lain. Oleh karena itu, diharapkan perlunya 

diadakan penelitian dengan masalah yang sama atau masalah yang sama tetapi ditujukan kepada 

siswa di kelas rendah Sekolah Dasar, maupun di jenjang pendidikan lanjutan. 

2. Kesulitan yang ditemukan pada siswa kelas V dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

berguna untuk pengembangan bahan maupun model pembelajaran serta inovasi pembelajarannya 

lainnya yang mampu mengatasi kesulitan tersebut. 
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ABSTRAK 
 Penulisan makalah ini mengangkat topik mengenai problematika siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dalam mempelajari aljabar. Adapaun yang melatarbelakangi perlu diangkatnya topik ini 

dikarenakan aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang sangat penting untuk dikuasai oleh 

siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) guna membantu dalam mempelajari  matematika ditingkat 

selanjutnya, bahkan aljabar bisa dianalogikan sebagai jantungnya setiap kehidupan, apabila organ vital 

ini mengalami gangguan atau sakit, maka akan mengganggu sistem kinerja organ lainnya. Begitu pula 

dengan aljabar, apabila peserta didik sudah mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip dasar dalam aljabar, maka ia akan kesulitan dalam memahami matematika yang 

semakain kompleks dan abstrak. Dikarenakan begitu fundamental dan perananya begitu besar dalam 

memahami di bidang matematika dan sains, sementara itu tidak sedikit siswa SMP terkategori sulit 

dalam mempelajari aljabar. Hal ini diperkuat dengan temuan penulis di lapangan dan hasil wawancara 

dengan beberapa guru di SMP Negeri  13 Kabupaten Muaro Jambi, SMP Negeri 5 Kota Jambi, SMP 

Negeri 24 Kota Jambi, dan beberapa guru bimbel di Lembaga Bintang Private.  

        Herman Hudojo (1988) “menegaskan bahwa siswa akan mudah mempelajari matematika, apabila 

siswa telah mengetahui konsep dalam matematika dengan baik”. Oleh sebab itu dalam penulisan 

makalah ini, penulis mencoba untuk menawarkan beberapa solusi terkait dengan masalah problematika 

siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam mempelajari aljabar berdasarkan kajian pustaka dan 

literatur-literatur yang relevan. 

 

Kata kunci : problematika, konsep, prinsip, aljabar 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang Masalah 

ebagian orang pernah menggunakan konsep aljabar dalam permasalahan sehari-hari, baik yang 

disadari maupun tidak disadari khususnya bagi mereka yang pernah menempuh jenjang 

pendidikan. Ketika anak duduk di Sekolah Menegah Pertama (SMP) dan diberikan pertanyaan 

berapakah jumlah dari 3 buah mangga ditambah 5 buah mangga? atau berapakah jumlah 3 ekor sapi 

ditambah 5 ekor kerbau?. Sebenarnya pada saat itu secara tidak langsung peserta didik sudah mulai 

diperkenalkan pada pemahaman konsep aljabar, dimana mangga, sapi, dan kerbau dapat dianggap 

sebagai suatu variabel. Pengenalan konsep aljabar perlu diberikan kepada siswa, karena konsep 

tersebut akan berguna diberbagai bidang matematika yang akan siswa pelajari. 

Aljabar pertama kali diajarkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) saat kelas VII. Bentuk 

aljabar yang dipelajari pada kelas VII SMP merupakan dasar mempelajari aljabar ditingkat 

selanjutnya. Wardhani (2004) dalam paket pembinaan penataran permasalahan kontektual 

mengenalkan bentuk aljabar di SMP menjelaskan bahwa masih banyak siswa yang kurang memahami 

tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar serta kemampuan siswa yang 

rendah dalam menyederhanakan masalah operasi bentuk aljabar. Lebih lanjut Wardhani menerangkan 

bahwa banyak guru yang kesulitan menemukan cara untuk membuat siswa lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar. Guru juga kesulitan agar siswa lebih 

terampil dalam menyederhanakan masalah operasi bentuk aljabar. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan  beberapa guru SMP Negeri 13 Kabupaten Muaro 

Jambi, SMP Negeri 5 Kota Jambi, SMP Negeri 24 Kota Jambi, dan beberapa guru bimbel di lembaga 

Bintang Private menyatakan bahwa tidak sedikit siswanya melakukan kesalahan saat mengerjakan 

persoalan yang terkait dengan aljabar, pasalnya siswa masih kebingungan apa bila dalam 

S 
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pengoperasian melibatkan beberapa simbol. Bahkan guru kelas VIII dan IX cukup dikeluhkan karena 

harus memberikan penjelasan ulang mengenai konsep-konsep dasar aljabar, padahal materi tersebut 

sudah diajarkan di kelas VII. Sesuai dengan pernyataan Soedjadi (1996: 27) yang mengatakan bahwa 

kesulitan yang dialami siswa akan memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu menjawab soal tes. 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh Soedjadi, kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab 

persoalan aljabar merupakan bukti adanya kesulitan yang dialami oleh siswa pada materi tersebut. 

Hubungan antara kesalahan dan kesulitan dapat diperhatikan pada kalimat “jika seorang siswa 

mengalami kesulitan maka ia akan membuat kesalahan” (Depdikbud: 1982). Hal tersebut menegaskan 

bahwa kesulitan merupakan penyebab terjadinya kesalahan. Dengan demikian pernyataan beberapa 

guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 13 Kabupaten Muaro Jambi, SMP Negeri 5 Kota Jambi, 

SMP Negeri 24 Kota Jambi, dan beberapa guru bimbel di lembaga Bintang Private yang menyatakan 

bahwa tidak sedikit peserta didiknya melakukan kesalahan ketika mengerjakan persoalan terkait  

dengan aljabar, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik tersebut mengalami kesulitan dalam 

mempelajari aljabar. Berdasarkan masalah tersebut, penulis berusaha memberikan beberapa 

rekomendasi berdasarkan kajian pustaka dan literatur-literatur yang relevan terkaiat dengan masalah 

tersebut. 

 Beberapa contoh kesalahan umum siswa dalam menyelesaikan soal-soal bentuk aljabar: 

 

 Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada gambar 1 adalah kesalahan dalam melakukan operasi 

penjumlahan terhadap suku yang tak sejenis. Siswa kurang memahami bahwa operasi penjumlah dan 

pengurangan bentuk aljabar hanya dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis. 

 

 Gambar 2                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesalahan siswa pada gambar 2 yaitu kesalahan melakukan operasi pembagian, siswa tidak 

melakukan pembagian terhadap variabel a. Sedangkan pada gambar 3 siswa tidak melanjutkan proses 

penyederhanaan, siswa hanya melakukan pembagian pada 18 dengan 3.  
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 Gambar 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa tidak memahami bahwa  

 

 Gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

Kesalahan siswa pada gambar 5 adalah kesalahan dalam memahami kaidah “pencoretan”. Hal 

ini merupakan kesalahan yang sangat fatal. 

 

Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dan manfaat penulisan makalah ini 

adalah 

1. Untuk menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran bentuk aljabar. 

2. Sebagai bahan masukan sekaligus penambahan wawasan bagi pendidik matematika dalam 

mengajarkan bentuk aljabar sehingga terciptalah proses pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan. 

 

PEMBAHASAN  DAN  REKOMENDASI 
 

Matematika tersusun oleh objek-objek abstrak yang dilengkapi dengan simbol-simbol. 

Keabstrakan objek matematika diperkaya dengan konsep-konsep yang beraneka ragam. Kekayaan 

konsep-konsep dalam matematika dikembangkan dengan berbagai manipulasinya. Objek-objek 

abstrak dalam matematika ada yang mudah dipelajari namun ada juga yang sulit dipelajari oleh siswa. 

Herman Hudojo (1988: 3-4) menegaskan bahwa siswa akan mudah mempelajari matematika, apabila 

siswa telah mengetahui konsep dalam matematika dengan baik. Dalam belajar matematika siswa 

harus melakukannya secara kontinu, tidak terputus-putus, dan secara aktif untuk tujuan yang baik. 

Perilaku tersebut perlu dilakukan dengan maksud agar proses belajar matematika siswa dapat berjalan 

dengan baik. Proses belajar yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Oleh karena 

itu, dalam belajar matematika siswa harus aktif melakukan berbagai tingkah laku belajar. Mencoba 

berbagai bentuk latihan soal perlu dilakukan siswa agar pelajaran matematika bukan sebagai 

pengetahuan yang sulit dipelajari siswa dalam belajar di sekolah. 

Cooney, et al (1975: 204) memberi petunjuk, bahwa kesulitan peserta didik dalam belajar 

matematika agar difokuskan pada dua jenis pengetahuan matematika yang penting, yaitu pengetahuan 

konsep-konsep dan pengetahuan prinsip-prinsip. Konsep dan prinsip merupakan pengetahuan dasar 

matematika yang harus dikuasai siswa, agar siswa dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan 

baik dan benar. Konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan orang-orang 

dapat mengklasifikasikan objek-objek atau kejadian-kejadian dan memungkinkan orang dapat 

mengetahui sebagai contoh dan bukan contoh Bell (1978: 108). Dalam pembelajaran aljabar, seorang 

siswa dikatakan telah mempelajari konsep dasar aljabar apabila ia telah dapat membedakan yang 

termasuk variabel, konstanta, faktor, suku sejenis dan suku tak sejenis. Untuk sampai ke tingkat 
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tersebut, siswa harus mengerti definisi dari variabel, konstanta, faktor, suku sejenis dan suku tak 

sejenis. Sedangkan prinsip dalam matematika adalah suatu ide tentang konsep-konsep dan hubungan 

diantara konsep-konsep Bell (1978: 109). Dengan kata lain prinsip adalah suatu ide yang 

menghubungkan dua konsep atau lebih, sehingga muncul skema baru dalam menyelesaiakan suatu 

permasalahan. Contohnya dalam kasus menyederhanakan bentuk aljabar, untuk menyelesaikan 

permasalahan semacam ini siswa dituntut harus memahami konsep suku-suku sejenis dan konsep 

faktor dalam aljabar. 

Kesalahan-kesalahan yang umum dilakukan oleh siswa dalam menyederhanakan bentuk 

aljabar disebabkan oleh beberapa hal, diantarannya: (1) Siswa binggung dalam membedakan variabel, 

koefisien, dan konstanta; (2) Siswa bingung dalam membedakan antara suku-suku yang sejenis 

dengan suku-suku tak sejenis; (3) Siswa tidak memahami kaidah perkalian suku satu dengan suku 

dua, suku dua dengan suku dua, dan seterusnya; (4) Siswa belum memahami kaidah “pencoretan” 

atau kaidah “pindah ruas”. 

Wardhani (2004: 1) menjelaskan bahwa kemampuan mengoperasikan bentuk aljabar yang 

baik tidak dapat dipisahkan dari pemahaman yang baik mengenai konsep-konsep yang berkaitan 

dengan bentuk aljabar, seperti pemahaman mengenai lambar aljabar berupa suku, faktor, variabel, 

konstanta, koefisien, dan lainnya. Pemahaman yang baik mengenai konsep-konsep yang berkaitan 

dengan bentuk aljabar diharapkan kompetensi menyederhanakan masalah bentuk aljabar akan 

dikuasai dengan baik. Lebih lanjut Wardhani (2004: 11) menjelaskan bahwa sebelum siswa 

memahami operasi bentuk aljabar siswa perlu memahami arti lambang pada bentuk aljabar. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis 

ingin memberikan rekomendasi beberapa solusi untuk menghadapai problematika siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dalam mempelajari aljabar, diantaranya: 

 

1.        Hamid Qodri dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Kemempuan Komunikasi dan 

Kemampuan Penalaran Siswa Menggunakan Geogebra (PTK Siswa Kelas VII Semester Ganjil 

SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura Tahun 2014/2015)”. Hasil 

penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan komunikasi dan kemampuan penalaran 

siswa. 1) siswa yang mampu menuliskan ide matematika sebelum tindakan 15,15% dan diakhir 

tindakan menjadi 66,67%, 2) siswa yang mampu menggambarkan ide dengan aljabar sebelum 

tindakan 33,33% dan diakhir tindakan menjadi 75,76%, 3) siswa yang mampu menyatakan ide 

melalui berbicara dan berdiskusi sebelum tindakan 21,21% dan diakhir tindakan menjadi 72,72%. 

Sedangkan peningkatan kemampuan penalaran sisiwa dilihat dari: 1) melakukan manipulasi 

matematika sebelum tindakan 30,30% dan diakhir tindakan menjadi 78,79%, 2) memeriksa 

keshahihan suatu argumen sebelum tindakan 18,18% dan diakhir tindakan menjadi 69,70%, 3) 

menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi 

sebelum tindakan 24,24% dan diakhir tindakan menjadi 69,70%. Kesimpulan penelitian ini adalah 

pembelajaran dengan menggunakan Geogebra dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

kemampuan penalaran siswa. 

   Sebelum meminta siswa mengerjakan soal mengenai operasi-operasi dalam aljabar, guru 

memberikan contoh sederhana. Setelah siswa mulai memahami, siswa diminta guru untuk 

memberikan contoh operasi-operasi aljabar dengan menggunakan Geogebra. Setelah itu guru 

memberikan soal untuk dikerjakan secara berkelompok dan Siswa diminta mempresentasikan 

hasil pengerjaan kelompok di depan kelas untuk menjelaskan hasilnya. Siswa lain diminta untuk 

memberikan tanggapan, sanggahan maupun pertanyaan kepada kelompok yang 

mempresentasikan hasil karyanya. Kemudian guru dan siswa menarik kesimpulan dari materi 

yang telah disampaikan. Aplikasi Geogebra dalam hal ini memiliki fungsi yang sama layaknya 

kalkulator, hanya saja  dalam menjalankan aplikasi ini melibatkan beberapa simbol sehingga 

pemanfaatan aplikasi ini dapat digunakan oleh siswa sebagai pembanding pengerjaan soal-soal 

aljabar secara manual dan mengecek kebenaran hasil pengerjaan yang telah mereka lakukan.  

2.      Sulistyo Joko Purnomo dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII E SMP Negeri 2 Tanah Grogot Pada Operasi Hitung Bentuk Aljabar Dengan 

Menggunakan Alat Peraga Katbar Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Skor rata-rata hasil belajar matematika pada siklus I sebesar 65,95 

berada pada kategori “tinggi” Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan serbesar 12,8 
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dengan skor rata-rata hasil belajar 78,25 berada pada kategori “tinggi”. (2) Ketuntasan belajar 

juga mengalami peningkatan. Pada siklus I dari 25 siswa sebanyak 13 siswa atau 52 % mencapai 

ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus II sebanyak 23 siswa atau 92 % mencapai ketuntasan 

belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. 

         Pembelajaran matematika dengan materi Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar, masih 

ditemukan kendala yang serius, seperti kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan operasi 

penjumlahan, pengurangan, dan operasi bentuk aljabar. Hal ini dikarenakan rendahnya 

pemahaman siswa terhadap materi aljabar yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 1) 

lemahnya siswa dalam operasi hitung bilangan bulat dan pecahan yang telah dipelajari pada 

materi sebelumnya, 2) pelaksanaan pembelajaran tidak kontekstual sehingga siswa kurang dapat 

memaknai hakikat simbol-simbol aljabar dan makna dari operasinya, 3) kurang tepat dalam 

memilih dan mengelola media pembelajaran yang sesuai. 

          KATBAR yang dipergunakan merupakan model geometri yang digunakan untuk 

mengkonkritkan pengertian variabel dan konstanta dalam aljabar yang bersifat konsep abstrak. 

Merupakan model geometri karena alat ini berupa kartu yang berbentuk bangun geometri, yaitu: 

persegi dan persegipanjang, dan penggunaan alat ini juga mengacu pada prinsip-prinsip yang ada 

dalam geometri, yaitu konsep panjang, lebar dan luas. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

1. Kartu satuan, berupa persegi dengan panjang sisinya satu satuan atau dengan 1 cm x 1 cm. 

Pada kartu satuan ini ada dua jenis, yaitu yang berwarna merah menunjukkan positif satu (1) 

dan tidak berwarna kuning menunjukkan negatif satu (-1). 

2. Kartu , berupa persegi panjang dengan ukuran 2 cm x 1 cm. Pada kartu ini juga 

menggunakan dua jenis yaitu yang berwarna merah menunjukkan positif  dan yang 

berwarna kuning menunjukkan negatif . 

3. Kartu , berupa persegi dengan panjang sisi 2 cm. . Pada kartu ini juga menggunakan dua 

jenis yaitu yang berwarna merah menunjukkan positif  dan yang berwarna kuning 

menunjukkan negatif  
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3.          Fani Firdhatur Rizki dalam penelitiannya tentang “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Soal-Soal Operasi 

Hitung Bentuk Aljabar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model STAD dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa kelas VII dalam memecahkan soal-soal matematika pada 

materi operasi bentuk aljabar yang dibuktikan dengan meningkatnya hasil perolehan nilai siklus I 

dan siklus II. 

        Menurut Chairarri dalam Farhan (2011:10) Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 

belajar melalui penempatan siswa belajar dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling 

bekerjasama dan membantu memahami suatu bahan pembelajaran artinya belajar belum selesai 

jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pembelajaran. 

          Student Teams Achievement Division (STAD) adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang 

merupakan campuran menurut kemampuan akademik (pandai, sedang, dan rendah), jenis kelamin, 

dan suku. Guru menyajikan pelajaran, kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan 

bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 

Tahap Pelaksanaan Metode STAD 

1) Persiapan materi dan penerapan siswa dalam kelompok 

2) Penyajian materi pelajaran di tekankan pada hal-hal berikut ini, antara lain tahap 

pendahuluan; tahap pengembangan; dan tahap penerapan. 

3) Kegiatan kelompok 
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4) Evaluasi 

5) Penghargaan kelompok 

Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan rata-rata nilai peningkatan yang diperoleh 

masing-masing kelompok dengan memberikan predikat cukup, baik, dan sangat baik. 

 

4.          Fajar Hidayati yang membahas tentang ”Kajian Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 16 Yogyakarta dalam Mempelajari Aljabar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

kesulitan–kesulitan yang dialami siswa kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam 

menyelesaikan persoalan aljabar yang berkaitan dengan konsep dan prinsip adalah (a) di dalam 

penguasaan konsep, siswa masih mengalami kesulitan dalam menggunakan gambar dan simbol 

untuk mempresentasikan konsep, dimana kesulitan tersebut berada dikategori tinggi yaitu 72% ; 

(b) kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa dalam penguasaan konsep adalah ketika siswa 

harus menyajikan himpunan dengan diagram Venn; (c) di dalam penguasaan prinsip, siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengapreasiasikan peran prinsip–prinsip dalam matematika, yang 

berada pada kategori tinggi yaitu 74%; (2) faktor–faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

siswa SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam mempelajari aljabar berasal dari faktor ekstern, yaitu 

penggunaan alat peraga oleh guru dengan kategori cukup yaitu (49 %). 

      Dengan analisis deskriptif diperoleh persentase faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan 

belajar siswa dalam mempelajari aljabar untuk masing-masing indikator dengan beberapa 

kualifikasi, baik untuk faktor intern maupun ekstern. Untuk mengatasinya tentu perlu penanganan 

khusus, terutama pada faktor ekstern. Faktor ekstern, dengan penggunaan alat peraga oleh guru 

berada dalam kualifikasi sedang, ini berarti penggunaan alat peraga dari guru belum dapat 

berperan secara optimal sehingga dapat membuat anak mengalami kesulitan belajar matematika. 

Dalyono (2009: 242) dalam bukunya menyebutkan bahwa metode guru yang dapat menimbulkan 

kesulitan belajar antara lain adalah guru dalam mengajar tidak menggunakan alat peraga yang 

memungkinkan semua inderanya berfungsi.  

 

5.          Angelina Dwi Marsetyorini, Ch. Enny Murwaningtyas  dalam penelitiannya mengenai 

“Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa dan Pembelajaran Remedial dalam Materi Operasi pada 

Pecahan Bentuk Aljabar di Kelas VIII SMPN 2 Jetis Bantul”. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesulitan yang dialami siswa terletak pada kesalahan dalam memahami materi pecahan 

bentuk aljabar, serta kurangnya penguasaan materi prasyarat seperti materi faktorisasi bentuk 

aljabar, operasi hitung bentuk aljabar, dan operasi hitung bilangan bulat. Selain itu, penyebab lain 

yang menimbulkan kesulitan belajar ini seperti situasi pembelajaran yang kurang mendukung 

maupun kebiasaan belajar dari siswa. Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa diagnosis kesulitan dan pembelajaran remedial cukup dapat membantu untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa dalam materi operasi pada pecahan bentuk aljabar. 

         Dalam melaksanakan diagnosis kesulitan belajar dan pembelajaran remedial diperlukan 

data-data penelitian yang meliputi data hasil observasi kelas, tes awal, hasil wawancara, dan tes 

remedial. Data hasil observasi kelas digunakan untuk mengetahui keadaan kelas, guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung dalam materi operasi pada pecahan bentuk aljabar. Data 

tes awal yang juga sebagai tes diagnostik digunakan untuk menentukan siswa-siswa yang 

mengalami kesulitan belajar dan yang akan mengikuti pembelajaran remedial. Selain itu, tes awal 

ini juga digunakan dalam menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 

mengerjakan soal operasi pada pecahan bentuk aljabar yang terlihat dari kesalahan-kesalahan 

yang dilakukannya. Data hasil wawancara yang ditujukan kepada guru dan siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan 

belajar. Data tes remedial digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran 

remedial dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa dalam materi operasi pada pecahan 

bentuk aljabar. Langkah-langkah diagnosis kesulitan belajar siswa dan pembelajaran remedial 

dalam materi operasi pada pecahan bentuk aljabar dapat digambarkan pada diagram berikut: 
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KESIMPULAN 
 

 Berdasarkan uraian di atas mengenai problematika siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dalam mempelajari aljabar dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh 

Soedjadi, kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab persoalan aljabar merupakan bukti adanya 

kesulitan yang dialami oleh siswa pada materi tersebut. Hubungan antara kesalahan dan kesulitan 

dapat diperhatikan pada kalimat “jika seorang siswa mengalami kesulitan maka ia akan membuat 

kesalahan” (Depdikbud: 1982). Hal tersebut menegaskan bahwa kesulitan merupakan penyebab 

terjadinya kesalahan. Dengan demikian diagnosis kesulitan belajar siswa, penggunaan alat peraga, dan 

setrategi atau metode yang relevan memegang peranan penting dalam memberikan pemahaman yang 

baik dan benar kepada peserta didik secara optimal. 
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ABSTRAK 
Metakognisi merupakan kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui. Sedang 

strategi metakognisi merujuk kepada cara untuk meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir dan 

pembelajaran yang berlaku sehingga bila kesadaran ini terwujud, maka seseorang dapat mengawal 

pikirannya dengan merancang, memantau dan menilai apa yang dipelajarinya. Metakognisi memiliki 

peranan penting dalam mengatur dan mengontrol proses-proses kognitif seseorang dalam belajar dan 

berpikir, sehingga belajar dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan 

efisien.dengan mengembangkan kesadaran metakognisinya, siswa terlatih untuk selalu merancang 

strategi terbaik dalam memilih, mengingat, mengenali kembali, mengorganisasi informasi yang 

dihadapinya, serta dalam menyelesaikan masalah. Keterampilan metakognitif berkaitan erat dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ada tidaknya 

pengaruh strategi pembelajaran yang berorientasi pada masalah matematika ditinjau dari keterampilan 

metakognitif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 24 Kota Jambi  Tahun Ajaran 2015/2016. Sampel 

penelitian ditentukan dengan simple random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 

kuesioner keterampilan metakognitif dan tes kemampuan pemecahan masalah. Data yang telah 

dikumpul dianalisis dengan menggunakan Anava dua jalur. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 

terdapat pengaruh strategi pembelajaran yang berorientasi masalah matematika, (2) terdapat pengaruh 

strategi pembelajaran pemecahan masalah dengan keterampilan metakognitif tinggi, (3) terdapat 

pengaruh strategi pembelajaran pemecahan masalah dengan keterampilan metakognitif rendah, dan (4) 

Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan keterampilan metakognitif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

Kata Kunci:  Strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah, Masalah Matematika Terbuka, Keterampilan 

Metakognitif, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. 

 

 

PENDAHULUAN           
                                                                        

lmu pengetahuan dan teknologi  semakin berkembang pesat. Menimbulkan persaingan dalam 

berbagai bidang kehidupan sehingga dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, bernalar 

tinggi, dan memiliki kemampuan memproses informasi. Pembangunan sumber daya manusia (SDM) 

berkualitas merupakan suatu kenyataan yang tidak dapat ditawar tawar lagi. 
1
 Peningkatan kualitas 

SDM dapat diwujudkan melalui peningkatan kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu 

sektor yang cukup strategis dalam membentuk dan mengelola sumber daya manusia yang berkualitas 

dalam arti manusia yang memiliki wawasan yang luas dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan mempunyai fungsi yang esensial dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 

nantinya akan menjadi penggerak pembangunan di segala segi kehidupan.Pendidikan matematika 

sebagai salah satu aspek pendidikan memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan 

khususnya di dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas Matematika adalah mata 

pelajaran yang diberikan disetiap jenjang pendidikan di Indonesia dari Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas hingga Perguruan Tinggi. Matematika dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan berfikir logis,analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 

bekerjasama. Selain itu matematika juga dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 

 

                                                           
1
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Pembelajaran matematika di sekolah memiliki empat tujuan utama yaitu :  

(1) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 

(2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan   

mengembangkan pemikiran divergen, originil, rasa ingin tahu, prediksi dan dugaan serta  

mencoba coba, 

(3) Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan 

(4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan gagasan .
2
 

Terkait dengan salah satu tujuan tersebut,pemecahan masalah memegang peranan yang 

sangat penting dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan bagian dari 

kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses penyelesaiannya siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang telah 

dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah.
3
 Pemecahan masalah matematika merupakan 

salah satu kegiatan matematika yang dianggap penting mulai dari sekolah dasar sampai sekolah 

menengah, namun pemecahan masalah masih dianggap bagian yang paling sulit dalam matematika.
4
 

Menurut Gagne (dalam Suherman, 2003), kemampuan intelektual tingkat tinggi dapat 

dikembangkan melalui pemecahan masalah. Proses pembelajaran hendaknya berusaha mengajak 

siswa untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Berdasarkan hal tersebut hendaknya kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa lebih 

ditingkatkan. 

Strategi pembelajaran pemecahan masalah adalah suatu pembelajaran dimana masalah 

digunakan secara langsung sebagai alat untuk membantusiswa memahami materi pelajaran yang 

sedang mereka pelajari. Dengan strategi pembelajaran pemecahan masalah siswa dihadapkan pada 

berbagai masalah yang dijadikan bahan pembelajaran secara langsung agar siswa menjadi peka dan 

tanggap terhadap semua persoalan yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari (Killen, dalam 

Susanto 2013). Strategi pembelajaran pemecahan masalah matematika ini dilakukan untuk mendorong 

perkembangan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap prinsip, nilai, dan proses matematika. 

Hal ini akan membuka jalan bagi tumbuhnya daya nalar, berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif.
5
 

Pembelajaran matematika yang menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah adalah 

bersifat umum dan lebih mengutamakan kepada proses daripada hasil. Proses merupakan faktor utama 

dalam pembelajaran pemecahan masalah, bukan produk seperti yang dijumpai pada pembelajaran 

selama ini.Pengertian proses dalam hal ini ialah ketika siswa belajar matematika ada proses reinvetion 

menemukan kembali), artinya prosedur, aturan yang dipelajari tidaklah disediakan dan diajarkan oleh 

guru dan siswa siap menerima apa yang dijelaskan oleh guru, tetapi siswa harus ikut terlibat aktif dan 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.Dalam penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah 

disajikan permasalahan-permasalahan untuk memancing kreativitas berpikir siswa.Salah satu masalah 

menantang yang dapat memancing kreativitas berpikir siswa adalah masalah matematika terbuka. 

Masalah matematika terbuka adalah masalah matematika yang dirumuskan sedemikian rupa, sehingga 

memiliki beberapa atau bahkan banyak solusi yang benar, dan terdapat banyak cara untuk 

menentukan solusinya. Penyajian masalah matematika terbuka juga memungkinkan siswa 

memperoleh kesempatan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematikanya. 

Masalah matematika terbuka pempunyai banyak solusi berbeda sehingga siswa dapat memilih cara 

yang dipandang 

terbaik untuk menjawab dan menciptakan solusi yang unik. Penerapan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan masalah masalah matematika terbuka membuka ruang selebar 

lebarnya untuk melatih dan mengembangkan komponen-komponen kompetensi ranah pemahaman 

yang meliputi:  

(1) mengerti konsep, ide, dan prinsip matematika, 

(2) memilih dan menyelenggarakan proses dan strategi pemecahan masalah,  

(3) menjelaskan dan mengkomunikasikan mengapa strategi tersebut berfungsi,  
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(4) mengidentifikasi dan melihat kembali alas an-alasan mengapa solusi dan prosedur menuju Solusi  

tersebut benar.
6
 

Dalam penerapan strategi pembelajaran berorientasi pada masalah matematika terbuka 

siswa diharapkan akan aktif mencari dan menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan, 

sehingga akan dapat mengembangkan kemampaun pemecahan masalah matematika siswa.Akan tetapi 

penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah berorientasi masalah matematika terbuka 

sangatlah perlu memperhatikan faktor lain yang berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

dan berasal dari dalam diri siswa adalah keterampilan metakognitif siswa.  

Suherman (2003) menyatakan bahwa metakognitif adalah suatu bentuk kemampuan 

untuk melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol secara optimal.Siswa 

yang memiliki keterampilan metakognitif mampu menggunakan strategi metakognitif dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Strategi metakognitif merupakan kegiatan merencanakan, mengontrol, 

dan merefleksi secara sadar tentang proses kognitifnya sendiri (Flavell dalam Livingston, 1997) 

Keterampilan metakognitif berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan masalah. Dembo (dalam 

Yamin, 2012) menyatakan bahwa siswa yang memiliki keterampilan metakognitif baik akan lebih 

efektif untuk memilih dan menggali informasi informasi yang penting dalam menyelesaikan masalah 

dari pada siswa yang tidak memiliki keterampilan tersebut.  

Hal ini juga dinyatakan dari hasil penelitian Anggo (2011) yang menemukan bahwa 

metakognitif memainkan peran penting dalam mendukung kesuksesan siswa memecahkan masalah 

matematika.  

Metakognitif merupakan kesadaran tentang kognisi, dan pengaturan kognisi seseorang. 

Pada pembelajaran matematika, metakognitif berperan penting terutama dalam meningkatkan 

kemampuan belajar dan memecahkan masalah. Pelibatan metakognitif dalam belajar dan 

memecahkan masalah dapat didorong melalui pemanfaatan masalah matematika yang menantang. 

Melalui strategi pembelajaran pemecahan masalah, siswa akan dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi secara mendalam yang dapat mengantarkan siswa 

untuk sampai pada konsep matematika yang benar serta dapat membentuk siswa secara aktif dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Melalui strategi pembelajaran pemecahan masalah maka 

diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuannya melalui pengkonstruksian 

pengetahuan yang lebih bermakna. Strategi pembelajaran pemecahan masalah jika dikolaborasikan 

dengan masalah matematika terbuka diduga akan memiliki pengaruh yang baik terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Dengan strategi pembelajaran pemecahanmasalah berorientasimasalah 

matematika terbuka memungkinkan siswa untuk dapat kesempatan dalam menggunakan pengetahuan 

dan keterampilan matematikanya dan siswa akan aktif mencari dan menemukan solusi dari 

ermasalahan yang diberikan, sehingga akan dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.begitu juga dengan keterampilan metakognitif, siswa memiliki keterampilan 

metakognitif yang berbeda antara keterampilan metakognitif tinggi dan keterampilan metakognitif 

rendah, diduga akan memberikan dampak yang berbeda terhadap cara siswa untuk memahami 

masalah yang disajikan dan nantinya akan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Namun,seberapa jauh pengaruh strategi pembelajaran pemecahan masalah berorientasi masalah 

matematika terbuka dan keterampilan metakognitif siswa yang terhadap kemampuan pemecahan 

masalah belum dapat diungkapkan sehingga, penulis memandang perlu dan ingin mengkaji lebih jauh 

sebuah penelitian yang berjudul “PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN YANG 

BERORIENTASI PADA MASALAH MATEMATIKA DI TINJAU DARI KETRAMPILAN 

METAKOGNISI SISWA SMP NEGERI 24 KOTA JAMBI TAHUN 2015” 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

(1) Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran pemecahan masalah berorientasi masalah 

matematika terbuka terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa? 

(2) Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran pemecahan masalah berorientasi masalah 

matematika terbuka terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa dengan keterampilan 

metakognitif tinggi? 
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(3) Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran pemecahan masalah berorientasi masalah 

matematika terbuka terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa dengan keterampilan 

metakognitif rendah? 

(4) Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan keterampilan metakognitif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah? 

 

 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu (quasi experiment) yang 

meneliti hubungan kemudian membandingkannya dengan kelompok kontrol, namun tidak semua 

variabel dan kondisi eksperimen dapat diatur dan dikotrol secara ketat, dengan kata lain tidak 

mungkin memanipulasi semua variabel yang relevan (Nazir, 2003). Rancangan penelitian ini adalah 

rancangan faktorial 2 x 2. Faktor pemilahnya adalah variabel moderator yaitu keterampilan 

metakognitif siswa. Penetapkan kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dilakukan 

secara acak terhadap kelas-kelas yang ada. Kelompok eksperimen 1 diberi perlakuan berupa strategi 

pembelajaran pemecahan masalah berorientasi masalah matematika terbuka, sedangkan kelompok 

eksperimen 2 diberi perlakuan berupa strategi pembelajaran pemecahan masalah.Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester 1 smpn 24 kota jambi tahun pelajaran 

2015/2016 yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah  210 siswa. Berdasarkan hasil undian secara 

random dari 7 kelas yang sudah dinyatakan setara, dipilih 4 kelas secara random sebagai sampel 

penelitian. Dari 4 kelas tersebut, dipilih lagi secara random sehingga diperoleh sampel penelitian, 

yaitu Kelas VII A dan VII D sebagai kelompok eksperimen 1 yang diberi perlakuan dengan strategi 

pembelajaran pemecahan masalah berorientasi masalah matematika terbuka. Kelas VII B dan Kelas 

VII E sebagai kelompok eksperimen 2 yang diberiperlakuan strategi pembelajaran pemecahan 

masalah.Data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data tentang keterampilan metakognitif 

siswa diperoleh dengan menggunakan kuesioner keterampilan metakognitif dan data kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa diperoleh dengan menggunakan tes kemampuan pemecahan 

masalah dalam bentuk uraian. 

 

Sebelum pengujian,data yang terkumpul dianalisis dengan cara sebagai berikut:  

(1) data keterampilan metakognitif dianalisis secara deskriptif,  

(2) data kemampuan pemecahan masalah matematika dianalisis dengan menggunakan ANAVA dua 

jalur.  

Pengujian hipotesis menggunakan uji ANAVA dua jalur.Sebelum mengkaji hipotesis 

dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas sebaran data dengan menggunakan 

statistik chi kuadrat dan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji bartlett.HASIL DAN 

PEMBAHASAN Hasil perhitungan analisis data dengan analisis ANAVA dua jalur dari data 

kemampuan pemecahan masalah matematika 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis – jenis kesalahan yang dilakukan siswa, dan 

mengetahui apa saja yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal – soal 

pemecahan masalah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes dan teknik wawancara. 

Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa jenis – jenis kesalahan yang dilakukan siswa adalah 

kesalahan konsep, kesalahan menggunakan data, kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan teknis, 

kesalahan penarikan kesimpulan, kesalahan membuat rumus sendiri, kesalahan menuliskan yang 

ditanyakan. Kesalahan konsep terjadi karena siswa tidak mengetahui rumus, siswa menyontek dengan 

temannya, dan siswa melupakan pengertian. Kesalahan menggunakan data terjadi karena siswa tidak 

mengetahui data yang digunakan dan siswa siswa ingin menghasilkan data seperti yang diinginkan, dan 

penjelasan yang dituliskan siswa kurang diperjelas. Kesalahan interpretasi bahasa terjadi karena siswa 

tidak memahami soal dan siswa tidak mengetahui simbol. Kesalahan teknis terjadi karena siswa tidak 

teliti dalam menghitung, salah dalam menggunakan alat hitung dan siswa ingin cepat – cepat 

menyelesaikan jawaban. Kesalahan penarikan kesimpulan terjadi karena siswa keliru dengan 

jawabannya sendiri. Kesalahan membuat rumus sendiri terjadi karena siswa siswa ingin mencoba – 

coba rumus yang dibuat oleh mereka sendiri, siswa mengingat rumus yang diajarkan ketika SMP dan 

siswa tidak mengetahui rumus. Kesalahan menuliskan yang ditanyakan terjadi karena siswa tidak teliti 

dan tidak memeriksa kembali apa yang telah dituliskan oleh siswa tersebut. 

Kata – kata kunci  : jenis – jenis kesalahan, soal pemecahan masalah 

 

PENDAHULUAN 
 

eberapa tujuan pembelajaran matematika tercantum dalam KTSP membahas tentang pemecahan 

masalah, salah satunya adalah: memecahkan masalah yang meliputi pembelajaran matematika 

tersebut kemampuan memahami masalah, merancang model matematika , menafsirkan solusi yang 

diperoleh (Depdiknas,2006). Dalam tujuan jelas terlihat bahwa kemampuan dalam memecahkan 

masalah itu sangatlah penting. 

Menurut Polya dalam modul matematika (2010) ”pemecahan masalah sebagai suatu usaha 

mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera 

untuk dicapai”. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah akan terlihat pada saat siswa 

menyelesaikan soal – soal pemecahan masalah. 

Suatu soal akan dikatakan soal pemecahan masalah apabila solusi soal tersebut tidak langsung 

diketahui cara penyelesaiannya, dan penyelesaiannyapun tidak cukup hanya dengan mengerjakan satu 

langkah saja. Soal pemecahan masalah tergolong soal yang tidak rutin, yang membutuhkan penerapan 

keterampilan pada situasi yang tidak biasa. Dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah, 

tentunya siswa diharapkan dapat menyelesaikan soal tersebut dengan benar, namun kenyataan tidak 

seperti yang diharapkan. Pada saat peneliti melaksanakan kegiatan PPL di SMA 

SMA Negeri 8 palembang, peneliti melihat guru di kelas XI IPA yang sedang menjelaskan cara 

menyelesaikan soal pemecahan masalah dan sebagian besar siswa terlihat sudah mengerti. Namun 

pada saat MID semester siswa tidak dapat menjawab soal dengan sempurna, dari 10 soal materi 

statistika, 2 diantaranya adalah soal pemecahan masalah. Dari 2 soal pemecahan masalah  ternyata 

hanya ada satu orang siswa  yang hanya dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah yang pertama, 

sedangkan 41 orang lainnya banyak melakukan kesalahan. Dan soal pemecahan masalah kedua hanya 

2 orang yang dapat menyelesaikan dengan benar 40 lainnya melakukan macam – macam kesalahan. 

Ini terlihat pada saat siswa menyelesaikan soal – soal tersebut mereka masih banyak yang 

kebingungan sehingga mereka banyak melakukan kesalahan – kesalahan dalam menyelesaikan soal 

tersebut. 

B 
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Dalam penelitian ini dianalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah matematika di kelas XI IPA.  

 Analisis Kesalahan 
Dalam menyelesaikan soal ada dua kemungkinan yang akan dijawab oleh peserta didik yaitu benar 

atau salah. apabila menjawab benar, maka tidak ada masalah, namun langkah-langkah siswa dalam 

menyelesaikan soal akan dilihat apakah langkah-langkahnya tepat atau tidak, dalam jawaban benar 

biasanya langkah-langkahnya ada yang tepat, tidak tepat  dan bahkan salah, ini disebabkan karena 

siswa ada yang hanya menyalin jawaban temannya. Sedangkan jawaban salah, sudah pasti terdapat 

kekeliruan atau kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Kesalahan matematika adalah kekeliruan yang dilakukan siswa terhadap sesuatu hal yang berupa 

bentuk matematika, baik itu simbol, maupun struktur penyelesaian soal. Sedangkan analisis kesalahan 

adalah penyelidikan terhadap kekeliruansiswa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Menurut 

Subanji dan Mulyoto dalam Mairing (2012) jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam  

menyelesaikan soal matematika adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan konsep. 

2. Kesalahan menggunakan data. 

3. Kesalahan interpretasi bahasa. 

4. Kesalahan teknis. 

5. Kesalahan penarikan kesimpulan. 

 

 Soal-Soal Pemecahan Masalah Matematika 
Menurut Polya dalam modul matematika (2010) pemecahan masalah sebagai suatu usaha 

mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera 

untuk dicapai, tingkat kesulitan soal pemecahan masalah harus disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

Menurut Gok dan Silay (2010) “ the experienced problem solvers were individuals with 

important knowledge, and experience, and so the process of reaching a solution was both easy and 

automatic for them “. Yang artinya adalah seorang pemecah masalah yang berpengalaman adalah 

individu dengan pengetahuan yang penting dan berpengalaman sehingga dalam proses mencari 

penyelesaian yang baik akan mudah dan otamatis untuk mereka. Itu berarti seseorang yang sering 

memecahkan masalah akan menghasilkan penyelesaian yang baik dan mudah dibandingkan orang 

yang belum pernah memecahkan soal pemecahan masalah. 

Untuk memilih soal yang merupakan masalah, perlu melakukan perbedaan antara: 

1. Soal Rutin 

Soal rutin biasanya mencakup aplikasi suatu prosedur matematika yang sama atau mirip dengan 

hal yang baru dipelajari. 

2. Soal Tidak Rutin 

Soal tidak rutin , untuk sampai pada prosedur yang benar diperlukan adalah analisis dan proses 

berfikir yang lebih mendalam. 

Soal yang termasuk kedalam soal yang tidak rutin disebut soal pemecahan masalah matematika. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini digolongkan penelitian kualitatif, Dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk 

mengetahui jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa  dalam menyelesaikan soal – soal 

pemecahan masalah, selain itu untuk mengetahui penyebabkan siswa melakukan  

kesalahan dalam menyelesaikan soal – soal pemecahan masalah tersebut. Yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika 

di kelas XI IPA SMA Negeri 8 Palembang. Teknik pengumpulan data berupa tes dan wawancara. Tes 

diberikan 3 soal pemecahan masalah materi statistika dengan waktu 75 menit. Dari hasil tes 

dikelompokkan siswa menjadi kelompok nilai tinggi, kelompok nilai sedang dan kelompok nilai 

rendah. Dari hasil tes tersebut dipilih 2 orang siswa dari masing-masing kelompok yang bersedia 

menjadi subjek penelitian dan bersedia untuk diwawancarai. Hasil tes dan wawancara dianalisis untuk 

mengetahui jenis-jenis kesalahan apa saja yang dilakukan siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 

palembang dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika. Pada penelitian ini 
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peneliti melakukan triangulasi untuk keabsahan data. Satori dan Komariah (2010) mengatakan bahwa 

triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagain cara dan waktu. Pada 

penelitian ini peneliti melakukan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

1. Triangulasi sumber dilakukan dengan mencari data lebih dari satu informan. Peneliti 

menggunakan beberapa siswa untuk dijadikan subjek penelitian. 

2. Trianguasi teknik dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, yaitu 

teknik tes dan wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Daftar kesalahan yang dialami siswa 

 

Keterangan : 

1 : kesalahan konsep 

2 : kesalahan menggunakan data 

3 : kesalahan interpretasi bahasa  

4 : kesalahan teknis 

5 : kesalahan penarikan kesimpulan 

6 : kesalahan membuat rumus sendiri 

7: kesalahan menuliskan yang ditanyakan. 

 

Kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa adalah kesalahan interpretasi bahasa. 

Kesalahan interpretasi bahasa berupa kesalahan siswa dalam mengartikan soal kedalam bahasa 

matematika, dan kesalahan siswa dalam menuliskan sismbol. Yang menyebabkan siswa melakukan 

kesalahan interpretasi bahasa adalah karena siswa tidak mengetahui simbol rata – rata, siswa salah 

membaca soal, siswa tidak memahami soal, dan siswa terburu – buru dalam membaca soal. 

Kesalahan konsep berupa kesalahan siswa dalam menggunakan rumus rata – rata, median, dan 

kesalahan siswa dalam menentukan bilangan prima. Yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan 

konsep adalah siswa tidak mengetahui rumus rata – rata dan median, siswa menyontek dengan 

temannya dan siswa melupakan pengertian bilangan prima. 

Kesalahan menggunakan data yang dilakukan siswa berupa kesalahan menggunakan data yang 

semestinya tidak digunakan dan digunakan, dan kesalahan dalam mensubstitusikan variabel. Yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan menggunakan data adalah siswa ingin menghasilkan data 

seperti yang diinginkan, penjelasan yang dituliskan siswa kurang diperjelas, siswa tidak mengetahui 

data yang akan digunakan, dan siswa melihat hasil temanya. 

Kesalahan teknis berupa kesalahan siswa dalam memanipulasi aljabar, dan kesalahan siswa dalam 

menghitung. Yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan teknis adalah karena siswa tidak teliti 

dalam menghitung, siswa ingin cepat – cepat menyelesaikan jawaban, dan siswa salah dalam 

menggunakan alat hitung. 

Kesalahan penarikan kesimpulan yang dilakukan siswa adalah berupa kesalahan penyimpulan 

yang tidak sesuai dengan langkah siswa dalam menyelesaikan soal. Yang menyebabkan siswa 

melakukan kesalahan penarikan kesimpulan adalah siswa keliru dengan jawabanya sendiri. 

Selain lima kesalahan di atas, siswa kelas XI IPA 4 melakukan kesalahan baru yang tidak terdapat 

pada tinjauan pustaka, yakni kesalahan membuat rumus sendiri dan kesalahan menuliskan yang 

ditanyakan. Kesalahan membuat rumus sendiri berupa kesalahan siswa dalam membuat rumus yang 

tidak mereka ketahui yang tidak ada dalam konsep matematika yang sudah ada. Yang menyebabkan 

siswa melakukan kesalahan membuat rumus sendiri adalah karena siswa ingin mencoba – coba rumus 

Kelom-pok 
Subjek 

Penelitian 

Tes Tertulis Wawancara  Kesimpu-

lan No. 1 No. 2 No. 3 No. 1 No. 2 No. 3 

Tinggi  
I 1,3 - 2 3 - 2 

1,2,3,4,6,7 
III 2,3,4 7 3,4,6 2,3,4 7 3,6 

Sedang  
II 2,3 2 6 2,3,5 1 6 

1,2,3,4,5,6 
VI 1,4,5 5 6 1,2,4 1,5 6 

Rendah  
IV 3,6 1,3 2,3,4,6 2,3,6 2,3,4 2,3,6 

1,2,3,4,5,6 
V 1,3 3,5 4 3,4 1 3,4 
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yang dibuat oleh mereka, karena tidak mengetahui rumus, dan karena siswa mengingat – ingat rumus 

yang diajarkan ketika SMP. Kesalahan menuliskan yang ditanyakan. Kesalahan menuliskan yang 

ditanyakan hanya dilakukan oleh subjek penelitian III. Kesalahan menuliskan yang ditanyakan yang 

dilakukan siswa berupa kesalahan dalam menuliskan yang ditanya pada soal, sedangkan jawaban dari 

pertanyaan tersebut terjawab benar. Yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan yang ditanyakan 

adalah karena siswa kurang teliti dan tidak memeriksa kembali apa yang telah dituliskan oleh siswa 

tersebut.  

 

SIMPULAN 
 

Disimpulkan bahwa kesalahan yang dialami siswa kelas XI IPA 4 Palembang dan yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaiakan soal – soal pemecahan masalah 

materi statistika adalah : 

1. Kesalahan konsep, yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan konsep adalah siswa tidak 

mengetahui rumus rata – rata dan median, siswa menyontek dengan temannya dan siswa 

melupakan pengertian bilangan prima. 

2.  Kesalahan menggunakan data, yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan menggunakan data 

adalah siswa ingin menghasilkan data seperti yang diinginkan, penjelasan yang dituliskan siswa 

kurang diperjelas, siswa tidak mengetahui data yang akan digunakan, dan siswa melihat hasil 

temanya. 

3.  Kesalahan interpretasi bahasa, yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan interpretasi bahasa 

adalah karena siswa tidak mengetahui simbol rata – rata, siswa salah membaca soal, siswa tidak 

memahami soal, dan siswa terburu – buru dalam membaca soal. 

4.  Kesalahan teknis, Yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan teknis adalah karena siswa 

tidak teliti dalam menghitung, siswa ingin cepat – cepat menyelesaikan jawaban, dan siswa salah 

dalam menggunakan alat hitung. 

5.  Kesalahan penarikan kesimpulan, yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan penarikan 

kesimpulan adalah siswa keliru dengan jawabanya sendiri. 

 Selain 5 kesalahan di atas, ada 2 kesalahan lain yang dilakukan oleh siswa kelas XI IPA 4 

dalam menyelesaikan soal – soal pemecahan masalah namun tidak tercantum pada tinjauan pustaka. 

Kesalahan tersebut adalah : 

1. Kesalahan membuat rumus sendiri, Yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan membuat 

rumus sendiri adalah karena siswa ingin mencoba – coba rumus yang dibuat oleh mereka, karena 

tidak mengetahui rumus, dan karena siswa mengingat – ingat rumus yang diajarkan ketika SMP. 

2.  Kesalahan menuliskan yang ditanyakan, yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan 

menuliskan yang ditanyakan adalah karena siswa kurang teliti dan tidak memeriksa kembali apa 

yang telah dituliskan oleh siswa tersebut. 

 

Saran 

1. Bagi guru untuk lebih menekankan lagi penerapan konsep pada siswa agar siswa tidak mengulangi 

melakukan kesalahan konsep, menggunakan data, dan membuat rumus sendiri. Guru diharapkan 

mengajarkan siswa mengartikan bahasa sehari – hari kedalam bahsa matematika, agar siswa tidak 

melakukan kesalahan interpretasi bahasa. Guru diharapkan memperbanyak latihan soal agar siswa 

tidak melakukan kesalahan menuliskan yang ditanyakan dankesalahan teknis. 

2. Bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan penerapan strategi pemecahan masalah 

untuk mengatasi ragam kesalahan yang telah dilakukan siswa. 
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PENGARUH KELELAHAN DAN MOTIVASI TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI OLAHRAGA 

SRIWIJAYA PROVINSI SUMATERA SELATAN 
 

 

Ema Nurnisya Putri 

 

 

ABSTRAK 

Pelatihan ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh Kelelahan terhadap Prestasi Belajar 

Matematika; 2) Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar matematika; 

Bagaimanakah kelelahan dan motivasi belajar mempengaruhi prestasi belajar matematika. 

Baik secara parsial maupun secara simultan 

Hasil uji validitas variabel fasilitas belajar (X1) di atas didapatkan hasil bahwa dari 20 butir 

pertanyaan untuk butir pertanyaan ke-6, 8, 10, 16 dan 19 variabel fasilitas belajar dinyatakan 

gugurkarena Corrected Item-Total Correlation lebih kecil dari 0,30, dengan demikian butir-

butir pertanyaan dalam kategori gugur atau tidak valid di drop. Adapun butir pertanyaan 

dalam kategori valid atau shahih  dalam variabel ini digunakan sebagai instrumen penelitian 

karena layak untuk mengungkap tentang fasilitas belajar (X1). 2) Uji Validitas Variabel 

Motivasi Berprestasi (X2) 

Populasi 99 siswa dan sampel 62 siswa, dengan menggunakan analisis regresi sederhana dan 

berganda hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Kelelahan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar matematika ; 2) Motivasi belajar mempengaruhi prestasi belajar 

matematika, namun kelelahan secara parsial mempengaruhi motivasi belajar. 

 

Kata Kunci  : Kelelahan, Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Matematika. 

  

 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

enyelenggaraan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas  berdasarkan Keputusan Mendiknas 

Nomor 0531/1/2001, tanggal 9 April 2001, tentang Pedoman Pelayanan Minimal 

Penyelenggaraan Persekolahan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah bertujuan: (a) meningkatkan 

pengetahuan siswa untuk melanjutkan pada jenjang pendidikan tinggi dan mampu mengembangkan 

diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian; dan (b) meningkatkan 

kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal-balik dengan 

lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar. 

            Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya (SONS) adalah satu-satunya sekolah dibawah naungan 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatra Selatan. Siswa Sekolah Olahraga Sriwijaya Provinsi Sumsel ini 

merupakan semua Atlit Nasional dan bibit-bibit atlit yang direkrut dari seluruh kabupaten dan kota 

yang ada di wilayah Provinsi Sumatra Selatan yang masih duduk dibangku Sekolah Menengah 

Pertama (SMP)  dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Sekolah ini mempunyai  visi ” Tersedianya 

Bibit-bibit Atlit Berbakat yang memiliki Potensi Berprestasi Tinggi di Kalangan Pelajar yang 

Berlandaskan Pada IPTEK dan IMTAQ”.Fasilitas yang diberikan Pemerintah Provinsi Sumsel kepada 

mereka adalah asrama, makan minum, pakaian seragam, sepatu, vitamin dll, semua dibebankan pada 

Pemda masing-masing. Asrama yang mereka tempati terdiri dua, Asrama Putra dan Asrama Putri 

setiap kamar ditempati 4 atau 6 siswa. Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya (SONS) memiliki 11 

Cabang Olahraga yaitu Sepak Bola, Senam, Bola Volley, Sepak Takraw, Pencak Silat, Atletik, 

Dayung, Anggar, Bola Basket, Tenis Meja, Tenis Lapangan. Hal ini diharapkan agar mereka lebih 

fokus berlatih dan berprestasi di bidang cabang olahraga(Cabor) masing-masing untuk membela 

Nama Sumsel di kancah Nasional dan Nama Indonasia di perhelatan antar negara. 

Kondisi fisik Siswa Olahraga Negeri Sriwijaya Provinsi Sumsel yang cendrung terkuras 

setiap hari sebagai konsekuensi dari versi latihan fisik dan pelatihan teknik yang telah diprogramkan 

P 
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secara khusus untuk mempersiapkan mereka sebagai Atlit Andalan Provinsi Sumsel. Selain kondisi 

fisik seperti yang telah kita uraikan diatas, alokasi waktu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di 

Sekolah Olahraga Negeri Sriwijawa (SONS) Provinsi Sumsel yang lebih sedikit dibandingkan dengan 

sekolah lain, merupakan faktor yang kurang kondusif untuk kegiatan pembelajaran matematika. 

Padahal beban mereka untuk menghadapi Ujian Nasional sama besarnya dengan sekolah setara yang 

ada di Provinsi Sumatra Selatan. Hal ini bukan saja dirasakan langsung oleh Siswa SONS tetapi 

merupakan kendala bagi guru-guru untuk menyampaikan meteri pembelajaran sesuai dengan target 

kurukulm yang telah ditentukan. Terkadang guru harus berhadapan dengan siswa yang memanfaatkan 

waktu belajar di kelas untuk menambah forsi tidur mereka. 

               Sebagai salah satu sumber belajar guru di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya menghadapi 

kenyataan bahwa siswa-siswi yang tinggal di asrama bukan saja butuh perhatian sebagai guru tetapi 

juga sebagai orang tua pengganti orang tua bagi siswa siswi. Guru sebagai sumber belajar berubah 

peran menjadi pengasuh, pembimbing, pembina, pengajar dan teman bagi mereka untuk berkeluh 

kesah. DALAM kegiatan pembelajaran guru akan bertindak sebagai fasilisator yang bersikap akrab 

dengan penuh tanggung jawab, serta memperlakukan peserta didik sebagai mitra dalam menggali dan 

mengolah inforrnasi menuju tujuan belajar mengajar yang telah direncanakan (Isjoni, 2007, Jurnal 

Guru dan Tanggung Jawabnya.,www.is_joni@yahoo.com). Keberhasilan proses belajar mengajar 

sangat tergantung kepada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan yang 

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat tergantung kepada dimaksud adalah serangkaian 

kompetensi yang dimiliki oleh guru, baik yang menyangkut dengan kemampuan pribadinya (efikasi 

diri) kemampuan dalam berinteraksi dengan siswa, kemampuan memilih dan menentukan media dan 

metode pembelajaran dan kemampuan dalam mendisain dan mengembangkan materi pembelajaran. 

Guru yang memiliki berbagai kompetensi tersebut disebut sebagai guru professional.  

Kata motivasi digunakan untuk mendeskripsikan suatu dorongan, kebutuhan atau keinginan 

untuk melakukan sesuatu. Seorang Altit dapat termotivasi meraih juara apabila sedang latihan karena 

akan mendapatkan hadiah yang mereka impikan. Atau seorang siswa akan belajar matematika dengan 

sungguh-sungguh untuk mendapatkan nilai 10 karena diiming-imingi orangtuanya ponsel,  Dengan 

kata lain, kata motivasi dapat dikenakan pada perilaku dalam suatu ragam atau rentang situasi yang 

sangat luas. 

Pada SMA Negeri Olahraga  Sriwijaya Prestasi Belajar sejak didirikan tahun Penelitian ini 

difokuskan pada permasalahan tentang kelelahan dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa 

matematika, dengan pertimbangan bahwa (1) matematika adalah mata pelajaran yang memfokuskan 

pada ketepatan, ketelitian, pengukuran suatu objek. Sehingga seorang atlit  dalam hal ini siswa SONS 

(sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya) yang memiuliki latar belakang atlit Akan mempunyai sisi 

ketetapan dalam hal  mengaplikasikannya pada teknik bertanding dan bermain. Sehingga diharapkan  

dapat lebih meningkatkan prestasi olahraganya. Juga Penerapan cara kerja matematika diharapkan 

dapat membentuk sikap krisitis, kreatif, jujur dan komunikatif pada siswa. (2) juga berfungsi , 

mengembangkan kemampuan,menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. (3) Berfungsi mengembangakn kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan melalui pembicaraan lisan , grafik serta diagram.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Kondisi Siswa Kelelahan dan Motivasi Belajar serta Prestasi Belajar khususnya Pelajaran 

Matematika , menurut penulis sangatlah mempunyai keterkaitan sangat kuat. Siswa yang mendapat 

kesulitan dalam mencapai hasil belajar maksimal khususnya mata pelajaran matematika disebabkan 

karena faktor kelelahan. Kelelahan pada siswa mempengaruhi motivasi belajar matematika siswa 

yang berdampak pada prestasi belajar matematika yaitu nilai matematika yang rendah.. Dalam 

konteks Proses Belajar Mengajar, permasalahan siswa berkenaan dengan aspek fungsional-struktural 

dan dan aspek personality dari siswa itu sendiri. Metode Belajar Mengajar yang belum tepat 

diterapakan pada kondisi siswa SMA Negeri Olahraga Sriwijaya Provinsi Sumsel  Peran lembaga 

dalam hal ini tuntutan dari penentu kebijakan sangat mendukung terciptanya kondisi seperti  itu  

 

1.3.Rumusan Masalah 

Sebagai panduan dalam penelitian ini, maka penulis merumuskan masalah sebagi berikut; 
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1.  Bagaimanakah  Pengaruh kelelahan terhadap Prestasi Belajar    Matematika     siswa Sekolah 

Negeri  Sriwijaya. 

2.  Bagaimanakah Pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar matematika Siswa Sekolah Olahraga 

Negeri sriwijaya 

3.  Bagaimanakah kelelahan   dan motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika 

dalam hal ini ditunjukkan dengan nilai belajar matematika siswa  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian adalah ingin mendeskripsikan tentang siswa kelelahan, motivasi 

belajar dan prestasi belajar mata pelajaran matematika. Sedangakan tujuan khusunya dari penelitian 

ini adalah  untuk mengevaluasi dan menganalisis  pengaruh  siswa kelelahan dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar matematika Pada Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Sriwijaya 

Provinsi Sumsel.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

(1) Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai      referensi dan penelitian lebih 

lanjut yang sejenis. 

(2) Manfaat praktisnya adalah bagi lembaga sekolah, dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh kondisi siswa kelelahan dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar khusunya 

prestasi belajar matematika serta mencari solusi program latihan yang lebih efektif,efisien dan 

memperhatikan kondisi siswa. 

(3) Bagi guru, dapat digunakan sebagai acuan untuk mencari metode mengajar yang lebih tepat 

agar siswa lebih termotivasi serta mendukung implementasi dalam pembelajaran yang dapat 

memacu siswa untuk berprestasi.  

(4) Untuk siswa, dapat memperhatikan  kondisi fisik mereka dengan baik agar motivasi belajar 

dapat meningkat serta mencapai hasil belajar yang optimal, khususnya nilai mata pelajaran 

matematika akan lebih baik.  

 

1.6.Ruang Lingkup 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain minat, bakat, mmotivasi belajar, 

kondisi siswa yang kelelahan, lingkungan, guru, dan sebagainya. Penelitian ini dibatasi pada kondisi  

kelelahan siswa, motivasi belajar  dan prestasi belajar  matematika siswa SMA Negeri  Olahraga 

Sriwijaya Propinsi Sumatera Selatan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1  Kajian Pustaka 

Pada bagian ini secara teoritis dengan mengambil referensi dari pandangan para ahli 

mengenai variabel variabel penelitian, yakni variabel Kelelahan, Motivasi Belajar, dan satu variabel 

Independen Yaitu Prestasii Belajar Matematika, 

 

2.2. Kelelahan  

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan 

lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Istilah kelelahan biasanya menunjukkan 

kondisi yang berbeda-beda dari setiap individu, tetapi semuanya bermuara kepada kehilangan 

efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. 

Sampai saat ini belum ada cara untuk mengukur tingkat kelelahan secara langsung. 

Pengukuran-pengukuran yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya hanya berupa indikator yang 

menunjukkan terjadinya kelelahan akibat kerja. Grandjean (1993) dalam Tarwaka et al (2004) 

0mengelompokkan metode pengukuran kelelahan dalam beberapa kelompok, yaitu: 

1. Kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan  

2. Uji psikomotor  

3. Uji hilangnya kelipan (flicker-fusion test)  

4. Perasaan kelelahan secara subjektif  

5. Uji mental  
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2.3. Motivasi Belajar 

2.3.1  Lima Konsep Penting Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah proses internal yang mengaktifkan, memandu dan mempertahankan 

perilaku dari waktu ke waktu. Individu termotivasi karena berbagai alasan yang berbeda, dengan 

intensitas yang berbeda. Sebagai misal, seorang siswa dapat tinggi motivasinya untuk menghadapi 

tes ilmu sosial dengantujuan mendapatkan nilai tinggi (motivasi ekstrinsik) dan tinggi motivasinya 

menghadapi tes matematika karena tertarik dengan mata pelajaran tersebut (motivasi intrinsik). 

 

2.3.2 Pengertian Prestasi Belajar      

Pada umumnya ada tiga jenis pendidikan untuk mencapai prestasi belajar yaitu secara 

langsung dan secara tidak langsung terjadi, yaitu pendidikan secara formal, in formal dan non formal. 

Namun dalam arti luas, pendidikan adalah setiap proses dimana seseorang memperoleh pengetahuan 

(knowledge acquisition), mengembangkan kemampuan/keterampilan (skill developments), (Mujiono, 

2002:200),  

Prestasi Belajar siswa adalah hasil yang didapat oleh siswa setelah melalui kegiatan penilaian 

dan /atau pengukuran prestasi belajar berupa huruf atau kata atau simbol. 

Prestasi Belajar Siswa dapat difungsikan dan ditunjukkan untuk 

beberapa kepentingan antara lain menurut Syah (2000; 144-145), prestasi 

belajar pada siswa akhir periode pelaksanaan program pengajaran akan 

dijadikan laporan resmi ke kelas yang lebih tinggi, sedangkan prestasi belajar 

siswa yang duduk pada kelas tertinggi pada suatu jenjang pendidikan tertentu 

akan dijadikan bahan penentu kelulusan siswa. Menurut Dimyati dan 

Mujiono (2002:200--201), prestasi belajar siswa pada akhir periode akan 

digunakan sebagai bahan penentu kenaikan kelas/kelulusan. 

 

2.3.3. Macam macam Prestasi Belajar  

Menurut Syah (2000:150), Pengungkapan prestasi belajar ideal meliputi segenap rana 

psikologis yang berubah akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Namun demikian pengungkapan 

perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, Khusus ranah murid sangat sulit. Hal ini disebabkan 

perubahan prestasi belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Oleh karena itu, yang 

dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya mengambil sebagian perubahan tingkah laku yang 

dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai prestasi belajar 

siswa baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimesi karsa. 

Menurut Davies (1986) dikutip Dimyati dan Mujiono (2002:201), prestasi belajar siswa 

secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut 

Syah (2000:151-152), memberikan penjelasan lebih lanjur mengenai ketiga jenis prestasi belajar 

siswa tersebut yaitu: 

 

2.3.3.1. Aspek kognitif 

a.  Pengamatan 

Dalam pengamatan siswa diharapkan dapat menunjukan Membandingkan dan menghubungkan 

kembali sesuatu dengan tingkat pengamatan , siswa diharapkan dapat  memiliki jawaban lebih 

dari apa yang telah diamatinya. 

b. Ingatan 

Dalam ingatan, sisiwa diharapkan dapat menyebutkan dan menunjukan kembali tentang isi 

pelajaran yang telah dipelajarinya. 

c. Pemahaman 

Dalam pemahaman siswa diharapkan dapat menjelaskan dan mendefinisikan dengan lisan bahwa 

ia dapat memahami dan mendefinisikan kembali tentang pelajaran yang telah dipelajarinya 

d. Penerapan  

Dalam penerapan, sisiwa diharapkan dapat memberikan contoh dan menggunakan secara tepat 

tentang pelajaran yang telah dipelajarinya.sesuai dengan situasi konkrit atau situasi baru 

e. Analisa  
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Dalam analisis, siswa diharapkan dapat menguraikan dan   mengklarifikasi atau memilah milah isi 

pelajaran yang telah dipelajarinya. 

f. Sintesa 

Dalam sintesa .siswa diharapkan dapat menghubungkan, menyimpulkan, dan 

menggeneralisasi/membuat prinsip umum dari isi pelajaran yang telah dipelajarinya. 

 

2.3.3.2. Aspek Afektif 

a. Penerimaan 

Merupakan tingkat ranah dari aspek afektif dan ditunjukan  dengan sikap menerima atau menolak. 

Dalam menerima siswa diminta untuk menunjukkan kesadaran, kesediaan untuk menerima 

b. Sambutan  

Merupakan sikap sisiwa yang diwujudkan dengan kesediaan siswa berupa partisipasi atau 

keterlibatan dan kesediaan siswa memanfaatkan. 

c. Apresiasi 

Merupakan sikap siswa yang menganggap penting dan bermanfaat, menganggap indah dan 

harmonis mengagumi. 

d.  Internalisasi 

Merupakan sikap siswa yang mengakui dan meyakini atau mengingkari. 

e.  Karakterisasi 

Merupakan sikap siswa yang melembaga atau meniadakan serta menjelmakan dalam pribadi dan 

prilaku sehari-hari.  

 

2.3.3.3. Aspek Psikomotor 

a.  Keterampilan Bergerak dan Bertindak 

Merupakan kecakapan dalam mengkoordinasikan gerak mata, tangan, kaki dan anggota tubuh 

lainnya. 

b.  Kecakapan Ekspresi Verbal dan Non Verbal 

Merupakan kecakapan dalam mengucapkan dan membuat mimik gerakan jasmani                 

(Akhmad Sudrajat, 2008. Teori-teori Motivasi. www.wordpress.com. ). 

 

2.4. Hasil Belajar 

Hasil belajar atau yang disebut prestasi belajar dalam penelitian ini adalah berupa angka-

angka tertentu yang tercantum dalam nilai raport. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai atau 

dilakukan. Selanjutnya Winkel (2004 : 162) mengatakan : “Prestasi adalah bukti keberhasilan yang 

telah dicapai. Belajar adalah suatu proses mental yang mengarah kepada penguasaan pengetahuan, 

kecakapan/skill, kebiasaan atau sikap yang semuanya diperoleh, disimpan dan dilaksanakan sehingga 

menimbulkan tingkah laku yang progresif dan adaptif. Secara singkat belajar merupakan suatu 

perubahan dalam tingkah laku yang merupakan hasil dari pengalaman Tujuan penyelenggaraan 

sekolah menengah secara khusus untuk memberikan kemampuan minimal bagi lulusan untuk 

melanjutkan pendidikan dan hidup dalam masyarakat, menyiapkan sebagian besar warga negara 

menuju masyarakat belajar pada masa yang akan datang, menyiapkan lulusan menjadi anggota 

masyarakat yang memahami dan menginternalisasi perangkat gagasan dan nilai masyarakat beradab 

dan cerdas, dan khusus untuk lulusan SMA atau output memiliki keahlian atau keterampilan tertentu 

yang dapat dipergunakan untuk memasuki dunia kerja/ dunia usaha 
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2.6. Kerangka Berpikir 

Motivasi belajar merupakan kekuatan yang akan menggerakkan jasmani dan rohani seseorang 

untuk melakukan sesuatu demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Dengan demikian, semakin 

lengkap fasilitas belajar dan makin tinggi motivasi berprestasi dalam pembelajaran akan semakin 

memberikan hasil belajar siswa optimal.  

 

2.7. Perumusan Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Diduga terdapat hubungan positif antara kelelahan terhadap prestasi belajar matematika siswa  

2. Diduga terdapat hubungan positif antara motivasi terhadap prestasi belajar matematika siswa  

3. Diduga terdapat hubungan positif antara kelelahan dan motivasi terhadap prestasi belajar 

matematika siswa  

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Jenis dan Penelitian 

3.1.1.Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian diskriptitf kuantitatif yaitu penelitian tentang data 

yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-angka, meskipun juga berupa data kualitatif 

sebagai pendukungnya, seperti kata-kata atau kalimat yang tersusun dalam angket, kalimat hasil 

konsultasi atau wawancara antara peneliti dan informan. Data kualitatif yang diangkakan misalnya 

terdapat dalam skala pengukuran. Suatu pernyataan/ pertanyaan yang memerlukan alternatif jawaban, 

sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju di mana masingmasing: sangat setuju diberi angka 4, 

setuju 3, kurang setuju 2, dan tidak setuju1 (Sugiyono, 2002: 7). 

 

 

 

 

Kelelahan 

 

- Kelelahan Visual 
- Kelelahan Tubuh 

- Kelelahan Mental 
- Kelelahan Syaraf 
- Kelelahan pekerjaan yang 

bersifat monoton 
- Kelelahan  

Motivasi 

-Motivasi Ekssentriks 

-Motivasi Instrinsik 

 

 

Prestasi Belajar 

-Kognitif 

-afektif 

-Psikomotorik 
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMA Negeri Olahraga Sriwijaya Prpinsi 

Sumatera Selatan. Sekolah ini berada di pinggir kota tak jauh dari perkotaan, sekitar 15 km dari kota 

Palembang.  

 

3.2.2.Waktu Penelitian 

Aktivitas penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan selama tujuh bulan, sejak bulan 

September 2007 sampai dengan bulan Maret 2008.angket 

 

3.3. Populasi, Sampel dan Sampling 

Populasi adalah siswa SMA Negeri Olahraga Sriwijaya Prpinsi Sumatera Selatan.sebanyak 

120 siswa yang terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas X, XI dan XII masing-masing 60, 20, dan 20 

siswa. Setiap kelas diambil 50%. (....)Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan 

penentu jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang akan digunakan menjadi objek 

penelitian. Sampel yang diteliti harus representatif yaitu mewakili populasi baik dalam karakteristik 

maupun jumlah. Menurut Sukmadinata (2006:253)  

Adapun karakteristik penarikan sampel yang diambil adalah siswa  kelas I dan II dengan 

alasan aktifitas belajar I & II masih berlangsung. Sedangkan kelas III tidak dilibatkan dalam 

pengambilan sampel dengan alasan karena kelas II sudah tidak ada aktifitas lagi. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data yang akan digunakan, 

maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis dokumen, observasi dan 

wawancara. Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau teknik 

pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar. Berkaitan dengan proses 

pengumpulan data tersebut, Arikunto (2006: 89), mengatakan bahwa pengumpulan data dalam 

penelitian bermaksud memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat dan reliabel. Untuk memperoleh 

data seperti yang dimaksudkan itu pekerjaan research menggunakan teknik, prosedur, alat-alat serta 

kegiatan yang dependable, yang dapat diandalkan. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknih observasi, 

Wawancara, dan studi dokumenter, atas dasar konsep tersebut, maka ketiga teknik pengumpulan data 

diatas digunakan dalam penelitian ini. 

 

3.4.1.Dokumentasi 

Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan 

dokumen baik yang berada di sekolah ataupun yang berada berada di luar sekolah, yang ada 

hubungannya dengan penelitian tersebut. Guba dan Lincloln (dalam Moloeng, 2007: 216) 

mengemukakan dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumentasi dalam penelitian 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar matematika siswa SMA Negeri Olahraga 

Sriwijaya Prpinsi Sumatera. 

3.4.2.Angket 

Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menggunakan 

pertanyaan yang harus dikerjakan atau dijawab oleh orang yang meliputi sasaran angket tersebut. 

Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang fasilitas belajar dan 

motivasi berprestasi. 

 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel 

yang lain, sedangkan variabel dependen (tergantung) adalah variabel yang dijelaskan atau yang 

dipengaruhi variabel independen. Variabel yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel 

bebas atau independent variabel (X), sedangkan variabel akibat disebut variabel tidak bebasatau 

variabel tergantung, variabel terikat atau dependent variabel (Y). Variabel bebas penelitian ini adalah 

kelelahan (X1) dan motivasi belajar (X2),sedangkan variabel tak bebas penelitian ini adalah prestasi 
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belajar matematika (Y). terbaik. Motif dari luar diri seperti lingkungan pergaulan di dalam keluarga, 

teman, guru. Efektasi atau harapan seperti keingintahuan, pencapaian tujuan belajar. 

 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis instrumen penelitian adalah, angket, ceklis 

(check-list), atau daftar centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan. (Arikunto, 2006:160) 

Dalam penelitian ini menggunakan angket dalam bentuk skala sikap dari Linkert, berupa pertanyaan 

atau pernyataan yang jawabannya berbentuk skala deskriptif. Angket dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua bagian dengan rincian sebagai berikut Bagian pertama berupa angket tertutup untuk 

mengungkap data tentang variabel bebas yaitu fasilitas belajar 

 

3.6.1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2006: 168). Uji validitas 

instrumen dilakukan untuk mengetahui instrumen penelitian mampu mencerminkan isi sesuai hal dan 

sifat yang diukur, artinya, setiap butir instrumen telah benar-benar menggambarkan keseluruhan isi 

atau sifat bangun konsep yang menjadi dasar penyusunan instrumen.Untuk pengujian ini digunakan 

rumus korelasi product moment dengan angka kasar sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto, 

(2006: 170) seperti berikut 

N_XY – (_X)( _Y)  rxy = {N_X2 – (_X) 2 } {N_Y2 – (_Y) 2 } 

Keterangan: 

r xy = Koefisien korelasi suatu butir 

N = Cacah objek 

X = Skor ButirY = Skor total 

Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu angket, sehingga benar-benar dapat 

mengukur apa yang ingin diukur. Sebuah instrumen  valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan 

dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas 

yang dimaksud. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1. Deskripsi Data 

Data yang diperoleh dari masing-masing variabel ditabulasikan dengan menggunakan tabel distribusi 

frekuensi. Dari tabulasi kemudian dicari harga  rerata, simpangan baku, mean, modus, dan median. 

3.7.2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk mengetahui data normal atau tidak bisa digunakan beberapa cara di antaranya adalah Lilliefors, 

Kolmogorov Smirnov, Jarque Bera dan Shapiro Wilks. Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji 

statistik Jarque-Bera (JB). Rumus perhitungannya adalah: JB = (n-k)/6 [S2 + ¼ (K – 3)2] (Setiaji, 

2004).  

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar 

atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat 

atau kubik (Ghozali, 2002: 80). Dengan uji ini akan diperoleh informasi apakah model empiris 

sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Ada beberapa metode yang dilakukan untuk melakukan 

pengujian linearitas, tetapi dalam penelitian untuk melakukan pengujian linearitas menggunakan 

metodeLangrange Multipler yang merupakan uji alternative dari Ramsey test yang dikembangkan 

oleh Engle dalam (Ghozali, 2002: 80). Langkahlangkah pengujiannya adalah. 

1) Meregresikan persamaan awal 

Y = a + B1X1 + b2X2 + ei 
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2) Jika dianggap persamaan awal tersebut yang benar spesifikasinya, maka nilai residualnya harus 

dihubungkan dengan nilai kuadratvariable bebas. 

3) Dapatkan nilai R2 untuk menghitung X2 hitung 

c. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas terjadi apabila varian dari setiap kesalahan pengganggu untuk variabel-

variabel bebas yang diketahui tidakmempunyai varian yang sama untuk semua observasi. Akibatnya 

penaksiran ordinary least square (OLS) tetap tidak bias dan tidak efisien, (Ghozali, 2001: 70). Untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan uji Glejser. Uji Glejser dapat dilakukan 

dengan meregresi nilai absolut residual seagai variabel dependen dengan semua variabel independen 

dalam model. Jika signifikansi berarti ada heteroskedastisitas. 

a. Uji Multikolinieritas 

Multikoliniearitas adalah suatu hubungan liniear yang sempurna (mendekati sempurna) antara 

beberapa atau semua variabel bebas (Kuncoro, 2001:114). Jika terjadi korelasi yang tinggi maka hal 

ini dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Pengujian atas kemungkinan terjadinya multikolinearitas dapat 

dilihat dengan menggunakan metode pengujian Tolerance Value atau Variance Inflation Factor 

(VIF). Pedoman regresi yang bebas dari multikolinearitas adalah 

mempunyai nilai VIF di bawah “10” dan mempunyai angka Tolerance dibawah “1” (Ghozali, 2001: 

63-64). 

3. Uji Hipotesis 

Jika nila F hasil perhitungan lebih besar dari pada nilai Ftabel,p <0,05 maka hipotesis 

alternatif diterima sehingga model dikatakan baik atau tepat. 2) Koefisien Determinasi (R2) Koefisien 

determinasi dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang 

paling baik dalam analisis regresi ini, yaitu dengan membandingkan besarnya nilai koefisien 

determinan, jika R2 semakin besar mendekati 1 (satu) maka model semakin tepat. 

c. Uji Ketepatan Parameter Penduga (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel terikat (Kuncoro, 2001: 97). Uji t ini digunakan statistik t yang 

dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

Di mana: 

th = nilai t hitung 

b1 = koefisien regresi 

SE(bi) = standar error dalam koefisien regresi Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, p<0,05 maka 

Ha diterima, demikian pula sebaliknya.d. Sumbangan Prediktor 

Sumbangan prediktor digunakan untuk mengetahui berapa sumbangan (kontribusi) masing-masing 

variabel bebas. Ada dua jenis sumbangan, yaitu sumbangan efektif dan sumbangan relatif. Jumlah 

sumbangan efektif untuk semua variabel sama dengan koefisien determinasi, sedangkan jumlah 

sumbangan relatif untuk semua variabel bebasnya sama dengan 1 atau 100% (Setiaji, 2004).  

 

PEMBAHASAN 
 

4.1.  Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Data 

Setelah semua data dari dokumen dan angket yang disebarkan kepada responden siswa siswa 

SMA Negeri 1 Karangnongko Kabupaten Klaten langkah kedua adalah proses mendeskripsikan dan 

menganalisis data. Penulis dalam menyebarkan angket kepada 210 orang siswa dari tiga kelas yaitu 

kelas X sebanyak 108 siswa, kelas XI sebanyak 52 siswa dan kelas XII sebanyak 50. Adapun hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk diskripsi data, pengujian hipotesis, pengujian asumsi klasik dan 

pembahasan hasil penelitian. 

a. Fasilitas Belajar (X1) 

Dari data penelitian dapat diketahui jumlah responden = 210 siswa, Skor persepsi tentang fasilitas 

belajar yang tertinggi = 66 terendah = 49 mean = 59,93 varian = 12,172, Standar Deviasi = 3,489 dan 

modus = 62. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik histogram berikut 
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4.1.2. Motivasi Berprestasi (X2) 

Dari data penelitian dapat diketahui jumlah responden = 210 siswa, Skor tentang motivasi berprestasi 

siswa yang tertinggi = 71 terendah = 54 mean = 63,75 varian = 13,347, Standar Deviasi = 3,653 dan 

modus = 66. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik histogram sebagai berikut: 

c. Hasil Belajar Matematika (Y) 

Skor tentang hasil belajar matematika yang tertinggi = 88 terendah = 71 

mean = 79,81 varian = 10,968, Standar Deviasi = 3,312 dan modus = 77. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik histogram sebagai 

berikut: 

 

4.2. Pengujian Hipotesis 

a. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji adanya hubungan antara dua atau 

lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat. Hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = 37,222 + 0,433 X1 + 0,261 X2 

(6,917***) (4,357***) 

R2 = 45,7% 

F = 86,965 Sig F = 0,000 

*** = Sig pada taraf uji 1% 

Keterangan: 

Y = Hasil belajar matematika 

X1 = Fasilitas belajar 

X2 = Motivasi berprestasi 

Tanda parameter b dalam hasil persamaan regresi berganda di atas adalah positif. Artinya 

bahwa hubungan fasilitas belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika adalah 

positif (searah), dengan demikian apabila terjadi peningkatan fasilitas belajar dan motivasi berprestasi, 

maka hasil belajar matematika juga semakin meningkat. 

b. Uji Ketepatan Model 

1) Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh dari variabel bebas terhadap 

variabel tak bebas secara bersama-sama.  Hasil analisis menunukkan nilai Fhitung adalah 86,965 dan 

p = 0,000 <0,05. Dengan demikian, model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel terikat, 

atau dapat dikatakan bahwa hasil analisis regresi menunjukan model sudah tepat. 

2) Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R2 sebesar 0,457 menunjukkan bahwa variabel yang dipilih pada variabel independen 

(fasilitas belajar, dan motivasi berprestasi) dapat menerangkan variasi variabel dependen (hasil belajar 

matematika) sebesar 45,7%, sedangkan sisanya 54,3% diterangkan oleh variabel lain, dengan 

demikian penggunaan variabel independen dalam merangkan variasi variabel dependen sudah tepat. 

 

c. Uji Ketepatan Parameter Penduga (uji t) 

Uji-t digunakan untuk menguji apakah pertanyaan hipotesis benar.Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 

variabel terikat. Pengujian pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika diperoleh nilai 

t hitung = 6,917 dan p = 0,000. Ternyata nilai p <0,05, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika. Variabel motivasi 

berprestasi diperoleh nilai t hitung = 4,357 dan p =  0,000. Nilai p < 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini 

berarti ada pengaruh positif signifikan antara motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika.  

d. Sumbangan prediktor 

Perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif:  

1) Sumbangan Efektif (SE%)  

a) Fasilitas Belajar (X1) 

SE (X1)% = _x1 × rxy1× 100% 

= 0,456 × 0,638 × 100% = 29,1% 

b) Motivasi Berprestasi (X2) 
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SE (X2)% = _x2 × rxy2× 100% 

= 0,288 × 0,575 × 100% = 16,6% 

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa sumbangan efektif 

total = 29,1% + 16,6% = 45,7%. 

2) Sumbangan relatif (SR%) 

a) Fasilitas Belajar (X1) 

= 63,7% 

b) Motivasi berprestasi (X2) 

= 36,3% 

Besarnya sumbangan relatif total adalah sebesar 63,7% + 36,3% = 100%. 

e. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Variabel pengganggu e dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal. Hal ini untuk 

memenuhi asumsi zero mean. Jika variabel e berdistribusi normal, maka variabel yang diteliti Y juga 

berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas e, dapat digunakan formula Jarqu Berra (JB test). 

Perhitungan asumsi normalitas metode Jarque Berra diperoleh nilai JB sebesar 1,07, dan nilai 

probabilitas sebesar 0,58. Hasil tersebut menunjukkan nilai JB lebih kecil dari 9,21 dan nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data termasuk dalam klas distribusi normal. 

2) Uji Linearitas 

Nilai LM yang dihasilkan dari perkalian antara n dengan R2 (210 x 0,000) adalah sebesar 

0,000. selanjutnya dengan membandingkan nilai LM dengan nilai Chi-square tabel sebesar 9,21; 

dinyatakan bahwa garis regresi antara variabel independen (X) dan dependen (Y) adalah linier. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah kondisi di sebaran varian faktor atau mana (disturbance) tidak 

konstan sepanjang observasi. Jika harga Z pengganggu makin besar maka sebaran Y makin lebar 

sempit. Dari hasil uji Heteroskedtisitas metode gletsjer diperoleh nilai signifikansi variabel fasilitas 

belajar sebesar 0,535 > 0,05 dan nilai signifikansi variabel motivasi berprestasi sebesar 0,469 >0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel tidak signifikan atau 

lebih besar dibandingkan dengan derajat signifikansi _  = 5% (_ = 0,05), dengan demikian model 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4) Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas adalah korelasi linier yang perfect (100%) atau eksak di antara variabel 

penjelas yang dimasukkan ke dalam model. Hasil perhitungan diperoleh nilai tolerance masing-

masing variabel sebesar 0,603, dan nilai VIF masig-masing variabel sebesar 1,659. Hasil tersebut 

menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki tolerance lebih besar dari 1 dan tidak ada 

variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih besar dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikollinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat kontribusi fasilitas belajar, dan motivasi 

berprestasi terhadap hasil belajar matematika. Variabel yang dipilih pada variabel independen yaitu 

fasilitas belajar, dan motivasi berprestasi dapat menerangkan variasi variabel hasil belajar matematika 

sebesar 45,7, sedangkan sisanya 54,3% diterangkan oleh variabel lain, dengan demikian penggunaan 

variabel independen dalam merangkan variasi variabel dependen sudah tepat. 

Fasilitas belajar mempunyai kontribusi signfikan terhadap hasil belajar  matematika, dengan 

adanya sarana pendidikan yang meliputi peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar mata pelajaran 

matematika, seperti buku paket, buku pendukung, LKS, Bank soal, alat peraga, alat tulis dan kondisi 

kelas yang baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya hasil belajar matematika. Hasil 

belajar matematika juga diberikan kontribusi oleh motivasi  berprestasi. Motivasi siswa baik motivasi 

dari dalam siswa sendiri, motivasi dari luar siswa dan adanya harapan/efektasi. Siswa yang memiliki 

motivasi tinggi akan mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan mempresepsikan bahwa 

keberhasilan adalah merupakan akibat dari kemauan dan usaha. Dengan demikian motivasi belajar 

yang tinggi akan meningkatkan hasil belajar matematika yang tinggi pula. Menurut Betha Nurina Sari 

(2004:1), mengemukakan bahwa Kemampuan motivasi adalah kemampuan untuk memberikan 

semangat kepada diri sendiri guna melakukan sesuatu yang baik dan bermanfaat.Dalam hal ini 
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terkandung adanya unsure harapan dan optimisme yang tinggi, sehingga memiliki kekuatan semangat 

untuk melakuakan suatu aktivitas tertentu, misalnya dalam hal belajar.Itulah yang disebut dengan 

motivasi belajar (www.diknas.go.id 9 Oktober 2004).  

Dengan demikian guru harus memperhatikan fasilitas belajar ketika melaksanakan 

pembelajaran, misalnya alat peraga, alat praktikum, dan sebagainya yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa SMA Negeri 1 Olahraga Propinsi Sumatera 

Selatan. Setelah memperhaTikan fasilitas belajar siswa, guru harus memperhatikan motivasi belajar 

siswa, terutama pada saat siswa mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Dengan memperhatikan 

fasilitas dan motivasi belajar siswa, maka diharapkan hasil belajar matematika siswa akan lebih baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kontribusi Fasilitas Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap 

Hasil Belajar Matematika pada Siswa SMA Negeri Olahraga Sriwijaya Sumatera Selatan, dapat 

disimpulkan bahwa   

1. Terdapat kontribusi fasilitas belajar, dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika. 

Dengan model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel terikat, atau dapat dikatakan 

bahwa hasil analisis regresi menunjukan model sudah tepat. Variabel yang dipilih pada variabel 

independen yaitu fasilitas belajar, dan motivasi berprestasi dapat menerangkan variasi variabel 

hasil belajar matematika sebesar 45,7, sedangkan sisanya 54,3% oleh variabel lain.  

2. Pengujian pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika diperoleh nilai t hitung = 

6,917 dan p = 0,000. Ternyata nilai p <0,05, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika.  

3. Motivasi berprestasi diperoleh nilai t hitung = 4,357 dan p = 0,000. Nilai p < 

4. 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh positif signifikan antara motivasi berprestasi 

terhadap hasil belajar matematika. 

5.2. Implikasi 

Fasilitas belajar mempunyai kontribusi signfikan terhadap hasil belajar matematika, 

menunjukkan bahwa dengan adanya sarana pendidikan yang meliputi  peralatan dan perlengkapan 

yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 

mengajar mata pelajaran matematika, seperti buku paket, buku pendukung, LKS, Bank soal, alat 

peraga, alat tulis dan kondisi kelas yang baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya hasil 

belajar matematika..  

5.3. Saran – saran 

1. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pentingnya fasilitas belajar 

siswa yang berdampak pada hasil belajar siswa, maka diharapkan pihak sekolah agar 

menyediakan dan melengkapi fasilitas belajar siswa. 

2. Bagi guru diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pendukung implementasi 

dalam pembelajaran yang memacu siswa untuk berprestasi dan memperhatikan penggunaan 

fasilitas belajar secara efektif. 

 


